


ABSTRAK

Yunus. Pengembangan Model Pembelajaran Teknik Pengelasan Berbantuan
Komputerdi SMK Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta, 2017.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untukenghasilan model
pembelajaran teknik pengelasan berbantuan komputer (Model PTPBK) yang
memenuhi kriteria (1)alid, (2) praktis dan (3) efektif untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada pembelajaran teknik las SMAW di SMK.

Prosedur pengembangan menggunakan maagembangan Borg & Gall
dengan tahapan sebagai berikut: (1) studi pendahuluan dan pengumpulan
informasi; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk awal, (4) pengujian
lapangan produk awal; (5) revisi produk utama; (6) pengujian lapangan produk
utama,; (7) evisi produk operasional; (8) pengujian lapangan produk operasional;
(9) revisi produk akhir; dan (10) diseminasi dan implementasi. Produk penelitian
dikembangkan melaluiocus group discussiofFGD) dan dvalidasi para ahli.
Kegiatan pengembangan produkilakukan melalui uji coba perorangan, uji
kel ompok kecil, dan uj i koad groonpppetést bes ar .
posttest designo.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikifl) Model PTPBK dan
perangkatnya yang dikembangkan telah memenuhi kritedid. \Hasil validasi
model dan perangkatnya yang terdiri dari: (a) Model PTPBK, (b) Panduan
Model_PTPBK, (c) Silabus_PTPBK, (d) RP_PTPBK, (e) Modul Teknik Las
SMAW, (f) Job Sheefreknik Las SMAW, dan (g) Media_ PTPBK masuk dalam
kategori sangat valid2) Model PTPBK yang dihasilkan telah memenuhi kriteria
praktis. Hasil penilaianperangkat model, yaitiMedia PTPBK pada aspek
pembelajaran, isi, tampilan dan pemrograman oleh siswa dan guru masuk dalam
kategori sangat praktissehingga dapat digunakan sebagalah satu model
pembelajaran teknik las SMAW di SMI3) Implementasi Model PTPBK untuk
pembelajaran mata pelajaran teknik las SMAW derggengroup pretegposttest
designmendhasilkangain scoreternormalisaspada kategormpeningkatan tinggi.

Hasil ini menunjukkan Model_PTPBK yandikembangkantelah memenuhi
kriteria efektif, yakni dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran
Teknik Las SMAW di SMK.

Kata kunci: pengembangan, model pembelajaraeknik pengelasan valid,
praktis, efektif
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Student centered learning (SClhjakni pembelajaral
berpusat pada siswalan guru berperan sebag
fasilitator

Pendekatan pembelajaran yang menggunakan pro
iimiah dalam proses pembelajaramng mencakuf
kegiatanmengamati, menanya, mengumpulkar
informasi,mengasosiasganmengkomunikasikan

Belajaratas prakarsadorongan dan kesadaraendiri
untuk belajar, baik belajar secara sendirian mat
kelompok dalam menginternalisasi pengetahu
sikap, dan keterampilan, tanpa tergantung orang la
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ProblemBased
Learning

SMAW

Teknik Las SMAW

Penilaian Autentik
(Authentic Assessmept

Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)

Refleksi

Kompetensi

Problem based learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menyajikan permasalat
permasalahan autentik yang harus diselesaikan pe
didik melaui solusi yang autentik, melalui kegiat
aktif dan kreatif dalam kegiatan penyelidikan se
proses berpikir kritis dala upaya menyelesaike
masalah dan sekaligus secara aktif membar
pengetahuan sendiri.

Singkatan darishielded metal arc weldingyaitu las
listrik busur terlindung

Teknik penyambungan logam yangerggunakan
busur nyala listk sebagai sumber panas pencair loc
dan menggunakan elektrodaebagai bahan pengisi |
yang dilapisi zat pelindungflgks atau slag untuk
mencegah terjadinya oksidasi.

Penilaian untuk mengungkap penguas&ampetensi
aspek pengetahuan, aspek sikap dan a
keterampilan dengan berbagai cara yang rele
berdasarkan prinsiprinsip penilaian yan(
dilaksanakan secara profesional, terbuka, edulk
efektif, efisien, objektif, informatif dan akuntab
dengan belasarkan pada tujuan dan kriteria yang te
ditetapkan.

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteri
terendah untuk menyatakan peserta didik menc
ketuntasanatau pedoman dasar dalam menentul
pencapaian hddbelajar peserta didik

Refleksi dalam Mdel PTPBK adalah: (1) kegiatal
untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktivita
pembelajararyang telah berlangsungntuk perbaikar
pembelajaran berikutny#b) memberikan umpan bali
terhadap proses dandilgpembelajaran; (c) melakuke
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tu
dan (d) menginformasikan rencana kegis
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Kemampuan yang mencakup aspek sikap, pengete
dan keterampilan yang dilki seseorang untuk dap:
melakukan pekerjaan tertentu.
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kesempatan kerja diegara lain. Hal ini merupakan tanggung jawab pendidikan
kejuruan, karena sesuai dengan fungsinya pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang bertugas mempersiapkan peserta didik untuk bekerja
dalam bidang terteun.

UndangundangNo. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
untuk dapat bekerja dalam bidang terteftermen No. 22 dhun 2006 Tentang
Standar Ismerjelaskan bahwgperdidikankejuruan adalah salah satu bentuk dari
sistem pendidikan yang ada di Indonesia, pendidikan ini mempunyai misi untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap profesionalnya, mampu
berkompetisi, dan mampu dalam meniti tateipap perkembangaya agar dapat
mempersiapkan dirinya dalam bekerja dan beekati dunia ketenagakerjaan.
Tujuan Pendidikan kejuruan secara spesifik adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta
didik untuk hidupmandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan
program kejuruannya agar dapat bekerja secara efektif dan efisien,
mengembangkan keahlian dan keterampilannya, menguasai bidang keahlian dan
dasardasar ilmu pengetahuan serta teknologi, memdikis kerja yang tinggi,
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan
dalam mengembangkan diri.

Rumusan tersebutlapat dimaknaibahwa tugas pendidikan kejuruan
adalah mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkugdites

memiliki kompetensi, kemandirian, kemampuan kerja yang mampu membuka



usaha lapangan kerja sendiri, dan mampu beradaptasi serta berkompetisi. Namun
demikian,isu yang berkembang sampai saat ini yang belum dapat dijawab secara
tuntas olehpendidikan kejruan adalah pendidikan kejuruabelum mampu
menghasilkan lulusan siap pakai sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
perkembangan dunia industri.

Depdiknas (2004:1) dari hasil pengamatan empirik yang dilakukan
menyimpulkan bahwa sebagian besar lulusan SMKndoresia bukan saja
kurang mampu meesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi juga kurang mampu mengembangkan diri dan kariernya di
tempat kerja. Fakta tersebut menunjukkan belum efektifnya pendidikan kejuruan
di IndonesiaLulusan SMK belum memiliki kesiapan kerja yang baik.

Soetrisno 2013), menyatakanbahwa tingginya angka pengangguran,
khususnya untuk bidang keahlian las, tidak semmatta disebabkan oleh
terbatasnya lapangan kerja yang tersedia bagi lulusan SMK bigahdgjan las,
tetapi lapangan kerja yang ada tidak dapat diisi oleh lulusan SMK tersebut karena
belum memiliki kompetensi las yang memadai. Indonesia sangat kekurangan
tukang las atawvelder untuk yang khusus untuknemenuhi kebutuhan industri
berat, yaknimengelas galangan, pipa minyak, dan bagian kapal di bawah air.
Hanya sekitar 200 tukang las yang dapat dihasilkan setiap tahun, sementara
kebutuhannya mencapai 1.500 orang. Kekurangan terjadi karena pendidikan
tukang las tak diselenggarakan secara memddailah tukang las di Indonesia
yang tidaksesuai kebutuhan, menunjukk&akolahMenengahKejuruan (SMK)

tak mampu mencukupi tenaga tersebut.



Gareta(2015) mengemukakan, bahwaknik pengelasan merupakan salah
satu kompetensi keahlian yang masih sadgaituhkan di dunia industrSetiap
tahunnya Indonesia hanya dapat menghasilkan sekitar 15.000 tenaga di bidang
pengelasan yang sesuai dengan kompetensi atau standar, sementara kebutuhannya
di dunia industri sangat tinggi yaitu mencapai 45.000 orangapenhya. Industri
yang membutuhkan tenaga pengelasan antara lain industri minyak dan gas,
otomotif dan perbengkelan, termasuk pembangunan infrastruktur.

Kondisi di atas menunjukkan bahwa tingkat keterampilan tenaga kerja
Indonesia, khususnya keterampilan bidang kompetensi pengelasan masih
rendah. Hal ini didukung datskill basetenaga kerja di dunia dari Harbinson
Meyers Index, yang menunjukkan posisi indonesi berada di urutan ke 20 dengan
skor 0,195 (skor dari 0,000/rendatl,000/tinggi) dari 24 negar yang

diidentifikasi pada tahun 2008ttp://www.globalproduction.comr Data tersebut

mengindikasikan bahwa tenaga kerja Indonbsiam mencapai kompetensi yang
memadai, kualitas kompetensinya masih réndanbelum bisa diandalkan jika
dipersaingkan di dunia ketenagakerjaan.

Penyebab belum tercapainya penguasaan kompetensi siswa tersebut antara
lain dikarenakan banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh SMK. Berkaitan
dengan itu, Soenarto (2003:28) mengkakan berbagai permasalahan
pendidikan di SMK, antara lain tentang rendahnya kualitas guru, fasilitas
pendidikan yang belum memadaistem kerjasama dengan industri yang belum
mantap, proses pembelajaran yang belum efektif, damj&inenajemen yang

mash rendah
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Dari berbagai permasalahan di ata®sps pembelajaran merupakan salah
satu inti dan prosegang sangat pentindalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang dikehendaki. Untuk itu diperlukan novasi pengembangan model
pembdajaran dengan memilihdari berbagai model, pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran yang sudah ada untuk dikembangkan menjadi model
pembelajaran yang lebih efektif yang akan diaplikasikan dalam pembelajaran
yang dilaksanakan guna mencapguan pembelajaran yargjinginkan Hal ini
merupakan tantangan bagi guru SMK untuk berinovasi dengan cara menciptakan
suatu model pembelajaran yang efektif yang mampu membentuk siswa yang
kompeten secara maksimal pada bidang yang dipembelajari.

Kemajuan teknologi informasi telah menci@a sejumlah produk yang
mampu berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat menjawab
tantangantersebut Dewasa ini terdapatoftware komputer yang dapat dipakai
sebagai media pembelajaran untuk pengajaran matematika, statistika, biologi,
kimia, teknik dan lain sebagainya dalam bentGlomputer Assisted Learning
(CAL), Computer Based Training (CBT), Computer Based Learning (CBL),
Computer Based Education (CBE), Computer Based Instruction ,(CBiputer
Aided Instructionatau Computer Assisted Insition (CAl), dan juga dikenal
dengan Pembelajar&@erbantuarKomputer (PBK).

Perkembangan kurikulum dan tuntutan pembelajaran yang semakin
meningkat, mengakibatkan timbulnya permasalahan baru di lapangan yang
dihadapi guru, baik faktor eksternal mauputeiinal. Hasil penelitian Mustamin

(2005:3) menyebutkan beberapa permasalahan yang dihadapi guru:



(1) Guru kesulitan untuk menjelaskan materi pembelajaran tertentu kepada
pembelajar dengan media papan tulis. Seperti pada saat materi
pembelajaran itu menghendaksualisasi untuk pembuktian lebih lanjut,

(2) penyusunan satuan pembelajaran (SP) sebagai bahan acuan dalam

pembelajaran terkadang diabaikan oleh guru yang bersangkutan. Hal ini

mengakibatkan guru mengajar tanpa perencanaan yang matang, (3) tingkat

kemanpuan guru mentransfer materi ajar yang terbatas dalam mengajar di

kelas, sehingga pembelajar susah mencerna dan menerima materi

pembelajaran yang diajarkan, dan (4) teknik dan metode mengajar yang

kaku dan tidak bervariasi menyebabkan gairah pembeld@ndzelajar di

kelas menjadi hilang.

Pada SMK fasilitas praktikum merupakan hal yang mutlak. Media
pembelajaran juga merupakan suatu alat yang harus dipenuhi. Karena yang akan
dihasilkan adalah tenagenaga terampil, maka dengan sendirinya dalam proses
belajarnya memerlukan fasilitas yang lebih baik. Perencanaan dan pengembangan
pembelajarannya pun berbeda dengan sekolah umum. Pendidikan teknologi
kejuruan erat kaitannya dengan dunia kerja, sehingga desain instruksionalnya
berkaitan erat dengan dunia ketgakerjaan.

Pengalaman pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik di sekolah
kejuruan harus diciptakan dalam kondisi yang sedekat mungkin dengan kondisi
kondisi yang akan ditemui dalam pekerjaan dimana setelah lulus mereka bekerja.
Dukungan yang saaada pada 16 prinsip pendidikan kejuruan yang dikemukakan
oleh (harles Prosser (Slamet, 1995 antaranya menyatakan pendidikan
kejuruan akan efektif jika lingkungan di mana pembelajar dilatih merupakan
replika lingkungan di mana dia nanti akan bekegelanjutnya pendidikan
kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tuggss latihan dilakukan

dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti yang diterapkan di tempat kerja.

Dalam hal metodenya, uraian Charles Prosser mengemukakan bahwa pendidikan



kejuruan akan efisien jika motode pengajaran yang digunakan dan hubungan
pribadi dengan peserta didik mempertimbangkan-sifat peserta didik tersebut.

Kondisi tersebut di atas, dapat diatasi dengan pengadaan peralatan yang
lengkap, pendidikan guru ygnmantap, dukungadukungan manajerial yang
memadai, serta pemanfaatan teknologi khususnya teknologi komputer dalam
proses belajar mengajar. Dikaitkan dengan kecenderungan perkembangan
teknologi komputer tersebut dalam dunia pendidikan, maka perlu di&aji d
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas praeshasibelajar khususnya di
SMK. Dengan demikian dalam rangkaian pencapaian tujuan pendidikan,
khususnya di sekolah kejuruan, maka perlu kiranya dilakukan suatu upaya
pemanfaatan yang lebih maksimatideknologi komputer tersebut.

Pemanfaatan teknologi komputer sebagai alat bantu pembelajaran
bukanlah merupakan sesuatu yang baru. Banyak kajian dan penelitian yang telah
melaporkan bagaimana efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi
komputer tersebut. Roblyer, et al. (1988puryono (1997), Mustamin (2005),
Kausar, Choudhry, & Gujjar (2008)ang menyimpulkan pembelajaran dengan
bantuan compute{Computer Aided Instruction/Computer Asisted Instruction
disingkat CAl) menghasilkan efektifitas yg lebih baik dari pada pembelajaran
yang konvensional. Wade (2003:dglam hasil penelitianny@menemukan bahwa
CAl adalah metode yang efektif untuk pembelajataerasi. Imel (1992)
menyimpulkan CAl bisa dektif pada pendidikan kejuruamperan CAl dalam
pendidikan kejuruan perlu terus dikembangkan digerluas,CAl dapat sebagai

alat untuk mengajar siswa mengenai aplikasig akan digunakan di industian



komponendrill and practice dalam CAl sangat cocok dengan pembelajaran
berbantuakompetensi, segpti di SMK.

Roblyer & Edwarddalam Mappalotteng (2011210) mengemukakan
bahwa gpmanfaatan teknologi komputer dalam pembelajaran akan memberikan
dampak yang lebih baik dan memberikan keuntungan. Keuntungan yang
dimaksud antara lain:

(1) Motivasi yang dapameningkatkan perhatian pembelajar, melibatkan

pembelajar dalam menghasilkan pekerjaan dan meningkatkan control

belajar, (2) kapabilitas pengajaréimstructional) yang unik yang dapat
menghubungkan pembelajar pada sumber informasi, menolong pembelajar
memvisualisasi masalah dan persoalan, pelacakan perkembangan belajar,
menghubungkan pembelajar dendgarning tools,(3) dukungan terhadap
pendekatan pengajaran baru yakni kooperstire intelligenceproblem
solving dan kecakapan intelektual tingkatnggi, (4) peningkatan
produktivitas pengajar, dimana pengajar memiliki waktu luang untuk
membantu pembelajar selama pembelajaran (sebagai fasilitator),
menyediakan informasi yang lebih akurat dan cepat, memberi kesempatan
pengajar untuk memproduksi bahangajaran menjadi lebih menarik dan
student friendlysecara lebih cepat, dan (5) membantu melatih kecakapan
yang dibutuhkan dalam era teknologi informasi antara lain untuk melek
teknologi, informasi dan visual.

Hasil kajian tentang pemanfaatan komputerbag@i alat bantu
pembelajaran sepei@omputer Asisted Learning (CA¥ang dapat diaplikasikan
pada berbagai bidang ilmu, seperti pendidikan, bahasa maupun pada bidang teknik
yang hasilnya menunjukkan bahwa CAI merupakan metode pembelajaran yang
efektif, menarik dan memotivasi siswa untuk belajar, sehingga dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Terkait dengan hasiaka, perlu

dikaji dan dikembangkamodel pembelajaran berbantuan kompuderSMK.

Dengan demikian dalam rangk@encapaian tujua pendidikan, khususnya di



sekolah kejuruan, maka perlu kiranya dilakukan suatu upaya pemanfaatan yang
lebih maksimal dari teknologiomputer

Hasil pengamatan empirik, wawancara dan instrumen analisis kebutuhan
yang dilakukan di SMK Negeri 3 Buduran, Sam, dan SMK Negeri 1
Pungging, Mojokerto, diperoleh data dan informasi mengenai palahas dan
kendala yang dihadamlalam proses pembelajaran di SMK, khususnya mata
pelajaran teknik pengelasan baik secara teori maupun praktik. Informasi yang
diperolehdari hasil pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran las busur
manual (Shielded Metal Arc Welding/SMAW#an wawancara dengan guru dan
siswa dapat diidentifikasi dan dirangkum ke dalam dua kategori, yaitu -faktor
faktor pendukung dan faktdaktor pexghambat/kendala (permasalahgm@ng
akan digunakasebagai dasar untuk mengembangkan model pembelajaran teknik
pengelasaberbantuarkkomputer.

Faktor pendukung yang berhasil diidentifikasi yak(i) laboratorium
komputer diSMK sudah cukup memadai, (Buru dansebagian besar siswa
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo dan siswa SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto
telah memiliki laptop damersonal computedi rumah dan (3) Guru dan siswa
SMK sudah mampu mengoperasikan komputer dan atau laptop dengan baik. Hal
ini merupakan sumber daya pendukung yang perlu dimanfaatkan untuk
mengembangkan media pembelajdrarbantuarkomputer.

Adapun kendala atau permasalahan yang ditemukan dari kegiatan

observasi dan wawancara terkait dengan pelaksanaan pembelajaran teknik



pengehsan di SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo dirSMK Negeri 1 Pungging
Mojokerto dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pelaksanaan pembelajaramata pelajaran teknik las SMAW selama ini
dilakukan melalui pembelajaran teori dan praktik. Pembelajaran teori daik prakt
dilaksakanakardi dalam bengkel las. Pembelajaran teori dilaksanakan melalui
teori singkat(shop talk)dengan metode ceramalanya jawabdemontrasidan
langsungdilanjutkanpembelajarampraktik las SMAW di bengkel. Walaupwhop
talk dengan metode a@mah tanya jawabgdemontrastersebut merupakan metode
pembelajaran praktik yang sudah baku, namun pembelajaran teori teknik las
SMAW yang dilaksanakan melaghop talktersebut dipandang belum cukup
memadai untuk memberikan pemahaman yang optimal kefpada terhadap
teori las SMAW pada siswa kelas Xl. Hal ini dikarenakan siswa baru
mendapatkan teori las dasar yang merupakan materi sub pokok bahasan dari mata
pelajaran teknologi mekanik yang diterima siswa ketika masih duduk di kelas X.
Kurangnya pengwsaan teori las SMAW oleh siswa ini berdampak pada kurang
optimalnya kemampuan siswa dalam melakukan praktik las SMAW.

Proses pembelajararori teknik las SMAW yang dilaksanakadi SMK
saat ini, masitdidominasiproses pembelajaran berpusat pada gguy sebagai
pusat peran, lebih banyakrjadi interaksi satu arah yang kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran,
proses pembelajaran berlangsung monoton pada setiap pertemuan tatap muka
dengan menggunakanetode ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan dilanjutkan

praktik, tidak ada perubahan strategi dan variasi metode yang digunakan,

10



menjadikansiswa bosan darkurang bergaah dalam mengikuti pembelajaran
Proses pembelajaran seperti ini tidak cukup merkderruang bagi tumbuhnya
prakarsa, kreativitas, kemandirian siswdan kemampuan yang sejatinya
terpendam dalam setiap pribadi seorsisgyva

Guru dalam menjelaskan prodas SMAW belum memanfaatkan media
pembelajaran yang menggunakan teknologi komputgging mampu
memvisualisasikan proses las SMAW secara detail dan mudah dipdPaatai
dasarnya, proses pembelajaran tidak mengalami kendala ketika materi
pembelajaran yang disajikan guru masih dapat dilakukan dengan menggunakan
metode damedia konvensionaNamun, guru akan mengalami kesulitan apabila
guru ingin menjelaskamateri pembelajararsecara visual dan detail untuk
memudahkan pemahaman siswa, atau guru ingin menjelbskaia abstrak atau
objek yang tidak memungkinkan untuk dibawa ke dalam ruangs.k&alam
kondisi seperti ini, biasanya guru hanya menggambarkan benda/objek tersebut di
papan tulis dan berusaha menjelaskan sebisanya. Hal ini menjadikan siswa tidak
dapat memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, apalagi siswa tidak
bisa mengulag kembali apa yang telah dijelaskan oleh guru tanpa adanya media
pembelajaran yang memanfaatkan komputer.

Kendalalainnya adalah jumlah mesin las SMAW yang tidak memadai
dibandingkan dengan jumlah siswa dan terbatasnya bahan praktik. SMK Negeri 3
BuduranSidoarjo memiliki 5 mesin las SMAW untuk 32 siswa peserta praktik
dan SMK Negeri 1 Pungging Mojokertoemiliki 4 mesin las SMAW untuk 32

siswa peserta praktikJumlah mesin las SMAW yang kurang memadai dan
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terbatasnydnahan praktikmenjadi salah satu keald bagi siswa untuk mencapai
tujuan sesuai dengan kompetensi yang ditargetkarena siswa tidak dapat
melakukan praktik sesuai dengan porsi latihan dan porsi waktu yang
direncanakan.

Minimnya dana operasional untuk praktik las, yakni Rp. 140.000,
/sisva/tahun untuk seluruh jenis praktik las yang dilaksanakan di.GH&Kini
berdampak pada terbatasnya bahan praktik sebagaimana dijelaskan di atas dan
berdampak padaeberapa jenis praktigambunganas tidak bisa dilaksanakan,
yaitu jenis sambungan ujur(Qutt joint) pipa dengan pipa dan jenis sambungan
sudut (fillet joint) pipa dengan plat untuk semua posisi pengelasan. Hal ini
dikarenakan harga pipa yang sangat mahal.

Temuan lainnya adalah: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Teknik Las SMAW yang menggunakan kurikulum 2013nengamanatkan
pendekatanpembelajaransaintifik dan beberapa model pembelajaran yang
direkomendasikan salah satunya adalah pembelajaran berbasis nflasabém
Based Learning/PBL)serta menggunakapenilaian autentik.Namun d&m
praktiknya, pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran teknik las SMAW guru
hanya menggunanakamodel shop talk sebagaimana dijelaskan di atas, dan
penilaian hanya dilak@n pada hasil akhir praktik [a&) Pembelajaran teori las
SMAW tidak diberikan alkasi waktu yang memadai dalam RPP yang disusun
oleh guru, sementara pada akhir semester kepada siswa diberikan tes tulis teori
teknik las SMAW. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pencapaian

kompetensi siswa dalam teori teknik las SMAWan (3) besarga target
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kurikulum yang harus dicapai dibandingkan dengan jumlah alokasi waktu yang
tersedia yang membuat guru dalammenyampaikan materi pembelajaran
cenderung mengejar target kurikulusehinggasiswa tidak dapatmemahami

materi yang diberikagurudenga baik dan (4)temuan yang sangat menadari

hasiianal i si s kebutuhan dengan pertanyaan:
pengelasan membutuhkamodelpembelajaramerbantuark o mput er ? 0 Has i
dari 36 responden yang dikenai pertanyaan 91,67% renpornden3a orang

responden menjawab mata pelajaran teknik pengelasan membutorddet
pembelajaraterbantuakomputer

Banyaknya prmasalahadan kendala yang ditemukan di SMé&sebut di
atas, berdampak pad&urang optimalnya pencapaian kompetesiswa dalam
mata pelajaran teknikas SMAW. Kurang optimalnya pencapaian kompetensi
siswa pada mata pelajaran teknik las SMAW ini dapat dilihat dari jumlah siswa
yang memperolen nilai belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
masih cukup tinggi dan nilai rata kelas yang dicapai masih dapat dikatakan
belum maksimal seperti yang disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan data dalam Tabel dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
jumlah siswayangmencapai nilakurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM)
masih ekup tinggi, yakni untuk SMKN 1 Pungging Mojokerto sebesar 39 siswa
(20,63%) untuk nilai teori dengan rerata nilai secara keseluruhan sebesar 76,08
dan 34 siswa (17,83%) untuk nilai praktik dengan rerata nilai sebesar 79,03.
Untuk SMKN 3 Buduran Sidoarjoebesar 40 siswa (21,04%) untuk nilai teori

dengan rerata nilai secara keseluruhan sebesar 77,04 dan 32 siswa (16,52%) untuk
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Tabell. Rekapitulasi Nilai Teori dan Praktik Mata Pelajaran Teknik Las SMAW
Siswa Kelas XKompetensi Kealwn Teknik Pengelasan di SMBerdasarkan
KKM Tahun 2013, 2014 dan 2015

SMK NEGERI 1 PUNGGING MOJOKERTO

NILAI TEORI NILAI PRAKTIK
Tahun| jumlah! NT NT Nilai NP NP Nilai
9 9 0 0 |
siswa | KkM | O | kkm | (0 | Rerata) | (0) | ey | (%) |Rerats

Kelas Kelas
2013 190 151 | 79,47 39 20,53| 77,08 157 | 82,63 33 17,37| 80,61

2014 190 153 | 80,53 37 19,47\ 7435| 153 | 80,53| 37 | 19,47|77,55
2015 192 150 | 78,13 42 | 21,88| 76,81 | 160 | 83,33| 32 | 16,67|79,72
Rerata| 190,67| 151 | 79,37| 39,33| 20,63| 76,08 | 156,67| 82,17| 34,00 17,83| 79,08

SMK NEGERI 3 BUDURAN SIDOARJO

NILAI TEORI (NT) NILAI PRAKTIK (NP)
Tahun | jumlah| N T NT Nilai |\ p NP | é\'e"r‘:t

0, 0, 0,
siswa | KkM | (0 | kkm | (0 | Reratal iy | (0) | eem

Kelas Kelas
2013 192 149 | 77,60 43 22,40 75,72 163 84,90 29 15,10| 78,67

2014 191 155 | 81,15 36 18,85| 77,57 | 156 | 81,68 35 | 18,32|78,82
2015 192 150 | 78,13 42 | 21,88| 77,84 | 161 | 83,85 31 | 16,15|78,91
Rerata| 191,7 151 | 78,96 40,33 | 21,04| 77,04 | 160,00\ 83,48| 31,67 | 16,52 78,75

nilai praktik dengan rerata nilai 78,76lasil ini masih sangat memungkinkan
untuk ditingkatkan melalui implementasi model pembelajaran yang
menyenangkan, menarik, menantang, menginpirasi dan memotivasi yang
membuat siswa lebih aktif dalam bglr, seperti model pembelajaran berbantuan
komputer dengan menggunakan pendekatan saintifik dan model pembelajaran
berbasis masalah.

Pemanfaatan komputer sebagai alat bantu pembelagiduga lebih
menarik lebih menyenangkan, memotivasswa dalam bejar dan lebih efektif
karena komputer dapat berinteraksi dengan pebelajar sebagaimana layaknya
pembelajaran 3ng sebenarnya di kelas atauaboratorium. Salah satu manfaat

yang dirasakangbelajar adalah mereka dapat belajar secara mandiri berdasarkan

14



tingkat perkembangannya masimgsing dan dapat diulangang sampai
pebelajar tersebut mampu dan meaarai materi yang dipelajari.

Berdasarkan permasalahpermasalahan dan kendalalam pembelajaran
teknik las SMAW di SMK yang berhasil diidentifikasi sebagana telah jelaskan
di atas, menunjukkan bahwemda SMK kompetensi keahlian teknik pengelasan
membutuhkammodel pembelajaran yang mampu menjembatani dalemgatasi
permasalahan tersebutakni model pembelajaran yang mampu menjembatani
kemudaharkemudalan bagi siswa dalam memahami materi teori dan praktik
yang menjadikan siswa kompeten teknik las SMAW. Siswa akan lebih mudah
memahami materi dan memperoleh hasil belajar yang maksimal jika model
pembelajaran yang digunakan guru dapat menciptakan suasabelgaran yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantadgn memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didiSalah satu cara untuk menciptakan kondisi
pembelajaran tersebapabila dalam proses belajar mengajar guru menggunakan
model pembelajaraberbantuakomputeryang sudah terbukti efektif

Terkait dengan permasalahpermaskhan yang ditemukan dalam
pembelajaran teknik las SMAW dan keunggulan yang dimiliki media komputer
sebagai alat bantu pembelajaramaka perlu adanya suatu kajian model
pembelajarateknik pengelasan yang memanfaatkan media komputer sebagai alat
bantu perbelajaranyang mampumengatasi permasalakhpermasalahan dalam

pembelajaran tersebutntuk itu, tujuan penelitian ini adalamengembangkan
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3. Proses pembelajaran berlangsung monoton pada setiap pertemuan tatap muka
dengan pendekatapembelajaran berpusat pada guguyu sebagai pusat
peran, lebih banyaterjadi interaksi satu arattengan menggunakan metode
ceramah, taya jawab, demonstrasi dan dilanjutkan praktik, tidak ada
perubahan strategi dan variasi metode yang digunakan, menjasigvaa
bosan darkurang bergairah dalam mengikuti pembelajaeori teknik las
SMAW. Proses pembelajaran seperti ini tidak cukup nesikén ruang bagi
tumbuhnyaprakarsa, kreativitas, kemandirian sisdan kemampuan yang
sejatinya terpendam dalam setiap pribadi seosawga

4. Media pembelajaran padaata pelajaran teknik las SMAW belum memadai
sehingga guru merasa kesulitan untuk merpaikan dan menjelaskan materi
pelajaran teknik las SMAWepada siswa, apalagalam bentuk visualisasi
atautingkat abstraksi dari mata pelajaran tekl@ak SMAW tersebut cukup
tinggi, sehingga dibutuhkan media yang dapat mereka gunakan untuk
menjembatandan memudahkan siswa dalamemahami materi teknilkas
SMAW dengan cepat dan tepat.

5. Jumlah alat dan mesin serta bahan praktik yang terbatas menjadikan porsi
waktu dan latihanpraktik siswa sangabelkurang, sehingga pencapaian
kompetensi siswa belum sesukengan yang telah ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran.

6. Tidak diberikannya praktik pengelasan untuk jenis sambungan \puig
joint) pipa dengan pipa dan jenis sambungan s(fdigt joint) pipa dengan

plat untuk semua posisi pengelasan dikarenakaimmya biaya operasinal
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10.

11.

praktik las dan mahalnya harga pipa menjadikan siswa tidak mempunyai
pengalaman praktik mengelas untuk jenis sambungan tersebut.

Siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) masih cukup
tinggi, yaitu + 21% untuk teodan +17% untuk praktik dan nilai ratata

kelas yang dicapai siswa juga dapat dikatakan masih belum maksimal, yaitu +
77 untuk teori dan + 79 untuk prkatik. Pencapaian komptensi siswa tersebut
masih sangat memungkinkan untuk ditingkatkan melalui impteasi model
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk
lebih aktif dalam belajar, seperti model pembelajaran berbantuan komputer.
Pendekataipembelajarasaintifik (scientific approach)modelpembelajaran
berbasis masalaiProblem Based Learningjanpenilaian autentikauthentic
assessmentpelum sepenutya dilaksanakan dalam pembalan mata
pelajaran teknik las SMAW

Penilaian hanya dilakwdn pada hasil akhir praktik lasn hasil tes teori pada
akhir semester,sehingga haks penilaian belum menggambarkan hasil
penilaian kompetensi siswa secara utuh yang mencakup aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

Guru menggjar kurang perencanaan yang matang. Hal ini nampak dari RPP
yang disusun guru tanpa merencanakan alokasi wahkiuk pembelajaran
teori teknik las SMAW sebelum praktik.

Keterbatasan alokasi waktu yang tersedia dibandingkan dengan jumlah
materi pokok bahasan yang harus digarkan sehingga sulit mencapai

pengajaran secara detail.
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proses las busur manual atdas SMAW (Shield Metal Arc Welding)engan
pertimbangan bahwa laSMAW merupakan jenis las yang paling umum
digunakan di Indonesia. Pengemban§éodel_PTPBKdi SMK ini, diharapkan
mampu memperbaiki kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran mata

pelajaran Teknik Las SMAW di SMK.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran teknik pengelasan yang
dilaksanakan di SMK selama ini ?

2. Apakah kendalkendala yang dihadapi dalam pembelajaran teknik
pengelasan yang dilaksanakan di SMK selama ini ?

3. Model PTPBK dan perangkatnya yang seperti apakah yang memenuhi
kriteria valid untuk meningkatkan kompetensi siswzada pembelajaran
teknik las SMAWdi SMK ?

4. Model PTPBK dan perangkatnya yang seperti apakah yang memenuhi
kriteria praktis untukmeningkatkan kompetensi siswmda pembelajaran
teknik las SMAW di SMK ?

5. Model PTPBK dan perangkatnya yang seperti apakah yang memenuhi
kriteria efektif untuk meningkatkan kompetensi siswaada pembelajaran

teknik las SMAW di SMK?
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pelajaran tekniklas SMAW di SMK. Produk dari hasil penelitian dan
pengembangan ini athhModel _PTPBKdan perangkatnya yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tedagkk SMAW di SMK, dimana
proses pengembangannya dilakukan dengan melalui proses uji coba dan revisi
sampai dihasilkan produk akiNtodel PTPBKdan perangiktnya yang memenuhi
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifamuk meningkatkan kompetensi
siswa pada mata pelajaran teknik las SMAW di SMK

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi
model dan perangkat model. Model dikeampkan dari model yang telah ada
(existing model)dan model konseptualmenjadi model hipotetikdan pada
akhirnya menjadi model akhir. Model yaddhasilkanadalahModel PTPBKdan
perangkat pembelajaraModel PTPBK yang dikembangkan meliputBuku
Panduan Mdel PTPBK, $abus PTPBK Teknik Las SMAW, RP_PTPBK
Teknik Las SMAW,modul teknik las SMAW job sheeteknik las SMAW dan
media pembelajaran teknik pengeladsrbantuankomputer Media PTPBK).
Produk Media PTPBK yang dikembangkan dikemas dalddSB FlashDrive
yang dapat dioperasikan oleh siswa secara interaktif dengan bantuan katnputer
mana saja kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu, sehirdgzat
dioperasikan berulanglang hingga siswa menguasai suatu topik pembelajaran
yang dipelajari.

Model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
mengembangkamModel PTPBK adalahmodel pembelajaran berbasis masalah

(problem based learningpendekatan pembelajaraaintifik (scientific approach)
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dan penilaian autentifauthentic assessmen§edangkametodeyang digunakan
dalam program Media PTPBK adalahTutorial, drill and practice, simulation
animasi, video datesting(latihan dan evaluasi) yang diwujudkan dalam bentuk
teks, gambar, animasi, video 3D animasi simulasi las SMAW, simulasi las
SMAW (weld simulator) video proses las SMAW, latihan soal dan evaluasi yang
disesuaikan dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan, topik materi,
metode/strategpendekatan sainii dan penilaian autentiki dituangkan dalam
Silabus PTPBK dan langkaHangkahatau prosedur pembelajaran Mod&T PBK
dituangkandi dalam RPPTPBK yang sudah dikemas di dalam buku panduan
Model_PTPBK

Perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan rdd&K ini
adalah Adobe Photoshop CS@DS Max 2010,Adobe Flash CS6Construct
Classic, Adobe Premier Pro CS6Adobe Flash CS6dan beberapa perangkat
lunak lainnya yang relevan, dan kebutuhan sig®rstem requirermentpinimal
untuk dapat menjalankan medrRI PBK ini dengan baik adaldhntel® Pentium®
4 or AMD Athlon® 64 pcessor, Microsoft® Windows 7 with Service Pack 1 or
Windows 8 and Windows 10 also support, Memory 2 GB of RAM (3 GB
recommended)Monitor, 1024 x 768 display (1366 x 768 recommended),
QuickTime 7.6.6/Media Player Classic software required for multimiediares,
DirectX 9c (Install For Game Simulator), Intel graphic (nVidia or AMD graphics
card with latest drivers recommended, USB DridemActive Speaker.

Model dilengkapi buku panduan Model_PTPBK, yang isinya terdiri dari:

(1) panduan yang digunakarbsgai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
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kompetensi siswa pada mata pelam teknik las SMAWdi SMK. Hasil
pengembangan indiharapkan dapatligunakan sebagai rujukan dalam
mengembangkan model pembelajaran berbantuan komputer wumdie
pelajaran atau pokok bahasan lain.

Besarnya target kurikulum yang harus dicapai dan kurangiokasi waktu
yang disediakan, terbatasngtat dan mesin untuk praktik, mahalnya bahan
praktik yang berdampak pada terbatasnya bahan praktik dan tidak dapat
dilaksanakannya jensambungatfillet joint pipa dengan plalansambungan

butt joint pipa dengn pipa, berdampak pada berkurangnya porsi praktik bagi
siswa dan tidak dimilikinya kompetensleh siswa untuk jais sambungan
yang tidak dipralikkan. Sementara tuntutan kepada siswa sangat ketat
dengan standarisasi kompetensi yang harus dikuasai. Peaggan
Model PTPBK ini diharapkanmenjadi solusi dalam menyelesaikamatau
mengurangpermasalahan pembelajaran Teknik Las SMaVEMK.
Pengembangan &lel PTPBK di SMK ini dinilai tepat untuk pembelajaran
teori praktis dalam menunjang pembelajaran prakids SMAW mel&ui
materi teori las SMAW yang dimuat pada program MedEPBK yang
disajikan dalam bentuk teks, gambar, animasi, video 3D animasisi simulasi
las SMAW, weld simulatorlas SMAW, danvideo proses las SMAW yang
disajikan dalamMedia PTPBK sebelum mereka melakukan praktik las
SMAW di bengkel Dengan demikian siswa dapat melakukan praleg

SMAW dengan baik sesuai dengaaldingprocedurestandart(WPS.
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Menurut Baedhowi (2008:1) pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
jenjang menengah yang diarahkan untuk membekali para siswa dengan bidang
bidang tertentu agar setelahlulsl dari pendidikan ini mereka dapat mengisi
peluang dan melaksanakan pekerjaan tertentu. Aljufri (2008: 11) menjelaskan
bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang menjembatani anak didik
untuk memasuki ah berkembang dalam dunia ke(jgnat Gambarl). Sebagai
jembatan, maka dalam pengembangan pendidikan kejuruan hendaknya telah
diidentifikasi siapa yang memerlukan pekerjaan, apa pekerjaannya, dan apa hasil
yang akan diperolehnya di masyarakat dan berapa banyak kebutuhan akan tenaga

kerja tersebut.

PENDIDIKAN KEJURUAN

OOOOOOOOOOOOOOOO

Masyarakat - - - Dunia Kerja

OOOOOOOOOOOOOOOO

Gambar 1. Blok diagram filosofi pendidikan kejuruan sebagai jembatan

Pendidikan kejuruan adalah salah satu bentuk dari sistem pendidikan
nasional di Indonesia yang mempunyai misi membantu peserta didik dalam
mengembangkasikap profesional dan mampu berkompgetislam penguasaan
bidang keah&n untuk mempersiapkan dirinya masuk ke dunia kerja. Hoachlander
dan Kaufman (1992) menyatakafivocational education is intended to help

prepare student for work, both inside and outside home, many educator and
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policy markers believe it has a broader missidn provide a concrete,

understandabl e context for | earning and .
Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan kejuruan tersebut di atas,

dapa disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang

memberikan seperangkat bekal kompetensi kepada peserta didik yang mencakup

kompetensi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat digunakan

peserta didik setelah luls®bagai jembatanntuk membuka lapangan kerja bagi

dirnya dan orang lairmatau untuk memasuki dunia kerja dan mengembangkan

karier di tempat kerjasesuai dengan bidang kejuruaanya.

b. Tujuan Pendidikan Kejuruan
Mengacu pada Peraturan Menteri No.Tzthun 2006, tentangtandat isi
disebutkan:
Tujuan dari pendidikan kejuruan adalah untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan
program kejuruannya gar dapat bekerja secara efektif dan efisien,
mengembangkan keahlian dan keterampilanya, menguasai bidang keahlian
dan dasadasar ilmu pengetahuan serta teknologi, memiliki etos kerja

yang tinggi, berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaanya, serta
memiliki kemampuan dalam mengembangkan diri.

Secara spesifik Thorogood (1982: 32Z8l) menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan kejuruan berkaitan langsung dengan kepentingan peserta didik di
antaranya pertama, untuk membekali peserta didik dengan keteramppiign
berguna agar ia dapat menopang kehidupannya; kedua, membantu peserta didik
agar mereka tetap memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang di

inginkan; dan ketiga, untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik.
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Depdiknas (2004: 7) menjalkan adaempat tujuan penyelenggaraan
pendidikan kejuruan yaitupertama menyiapkan peserta didik agar menjadi
manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang
ada di dunia usaha maupun di dunia industri sebagai tenaga kerjat tingka
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya;
kedua, menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih
dalam berkempetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang ke&m yang di minatinyaketiga, membekali peserta
didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu mengembangkan
diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi; keempat membekali peserta didik dgan kompetensi
kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwaan program
pendidikan kejuruan pada hakikatnya adalah untuk membekali peserta didik
dengan kompetensi tertentu agar dapat nezaiph kehidupan yang lebih baik
dan mampu mengembangkan dirinya di tempat kerja kelak. Secara lebih konkrit,
pendidikan kejuruan bertujuan memberikan bekal kepada peserta didik berupa
kompetentipengetahuan, sikap kerjdanketerampilaruntuk menciptakartenaga
kerja yang produktif, adaptif, berdaya saing tinggi dan mampu mengembangkan

diri dalam menjalani kehidupan di masyarakat.

c. Karakteristik Pendidikan Kejuruan
Karakteristik pendidikan kejuruan menuri@johar (2007:1298.297)

adalah sebagai berikut(1) Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang

30



memiliki sifat untuk menyiapkan penyediaan tenaga kerja. Oleh karena itu
orientasi pendidikannya tertuju pada lulusan yamgadl dipasarkan di pasar kerja,

(2) Justifikasi pendidikan kejuruan adalah adakghautuhan nyata tenaga kedia

dunia usaha dan industry, (3)engalaman belajar yang disajikan melalui
pendidikan kejuruan mencakup domain afektif, kognitif, dan psikomotorik yang
diaplikasikan baik pada situasi kerja yang tersimulasi lewat proses belajar
mengajar, maupun situasi kerjang sebenarnya, (4eberhasilan pendidikan
kejuruan diukur dari dua kriteria, yaitu keberhasilan siswa di sekoiagtijool
succesp dan keberhasilan siswa di luar sekolabtof schoolsuccesy Kriteria
pertama melipti keberhasilan siswa dalam memenuhi persyaratan kurikuler,
sedangkan kriteria kedua diindikasikan oleh keberhasilan atau penampilan lulusan
setelah beraddi dunia kerja yang sebenarnya, Bgndidikan kejuruan memiliki
kepekaan/daya suaregponsivene¥serhadap perkembangan dunia kerja. Oleh
karena itu pendidikan kejuruan harus bersifat responsif dan proaktif terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi, dengan menekankan kepada upaya
adaptabilitas dan fleksibilitas untuk menghadapi prospek kaak didik dalam
jangka panjang, (6Bengkel kerja dan laboratorium merupakan kelengkapan
utama dalam pendidikan kejuruan, untuk dapat mewujudkan situasi belajar yang
dapat mencerminkan situasi dunia kegecara realistis dan edukatif, dan (7)
Hubungan kerjasama tamna lembaga pendidikan kejuruan dengan dunia usaha dan
industri merupakan suatu keharusan, seiring dengan tingginya tuntutan relevansi

program pendidikan kejuruan dengan tuntutan dunia usaha dan industri.
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Wardiman (1998:37) mengemukakan karakteristik ukkah kejuruan
antara lain(1) pendidikan kejuruan diarahkan untuk memasuki lapangan K&xja,
pendidikan kejuruan didasarkan atasmand driven(3) fokus isi pendidikan
kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap -dan nilai
nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerfd) penilaian yang sesungguhnya terhadap
kesuksesan peserta didik harus plaalad onatau performa dalam dunia ker{a)
hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses pendidikan
kejuruan,(6) pendidikankejuruan yang baik adalah yang responsip dan antisipatif
terhadap kemajuan teknolog{7) pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada
learning by doingdan hand on experiencd8) pendidikan kejuruan memerlukan
fasilitas yang mutakhir untuk praktik, dg8) pendidikan kejuruan memerlukan

biaya investasi dan operasional yang lebih besar dari pada pendidikan umum.

d. Prinsip-Prinsip Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan sebagai salah satu jenis pendidikan memiliki dasar
filosofi pendidikan yang kuat. Miller data Slamet (1995: 5) mendefinisikan
filosof.i s e fihidogpphy is llefimed &sucobnceptual framework for
synthesis and evaluation that represents a system of value to serve as basis for
maki ng deci si ons t hat pr oj e.cFilosofv ocati or
didefinisikan sebagai kerangka kerja konseptual untuk sintesis dan evaluasi yang
mewakili suatu sistem nilai untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan yang
memproyeksikan masa depan pendidikan kejuruan.

Definisi ini juga berlaku terhadap pendidikakejuruan, yang jika

disederhanakarilosofi pendidikankejuruan adalah cara pandang terhadap
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pendidikan kejuruan. Sampai saat ini, paling tidak ada 5 filosofi pendidikan,
antara lain: perennialism, essentialism, progressivism/reconstrucioni
existentialismgdanbehavioral engineeringSetiap filosofi ini mempunyai asumsi
sendirisendiri tentangnature of people, truth, and valuesehingga hal ini
menimbulkan perdebatan dalam pendidikan kejuruan tentang tujuannya, isinya
(apa yang harus diarkan), dan bagaimana cara mengajarkan apa tersebut
(Slamet, 1995: 5). Tentu saja tidak dapat mengajarkan apa saja dan oleh
karenanya apa yang akan diajarkan harus dipifihberarti bahwa pemilihan
bahan ajar, pegorganisasian dan pemilihan metode tggoag dalam mencapai
tujuan pembelajaran adalah penting.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, bahwa apa yang diajarkan kepada
peserta didik didasarkan 4 konsep: (1) ajarkan sesuatu yang belum diajarkan
diluar sekolah, (2) pengajaran didasarkan atas iptaan budaya umum dimana
pembelajar akan hidup kelak; (3) ajarkan konsep umum; (4) setiap pembelajar
harus memahami, mampu mengontrol, danfidentdalam lingkungannya. Finch
(1984) berpendapat bahwa pendidikan harus bedscation for a living and
education for earning a livingSedangkan Slamet (1995: 5) berpendapat bahwa
apa yang diajarkan perlu memuat pembudayaanmilij keyakinan dan norma
norma bangsa, penyerapan budaya asing yang baik dan berguna, dan penciptaan
perubahan (transformasi). iidikan kejuruan tidak hanya berdasarkan pada
filosofi tetapi juga berdasarkan pada prinsip

Menurut Rupert Evansdalam Aljufri (2008:1112), ada enam prinsip

dasar pendidikan kejuruan yang dirumuskan yaitu:
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Vocational education(1) is economic educatioas it is geared to the

needs of the job market and thus contributes to national economic

strength (2) can develop a marketable man by developing his ability to

perform skills that his utility as a tools of productidB) is education for

producing at srve the ends of the economic system and is said to have

social utility; (4) at the seondary level is concerned with preparation of

the individual of initial employment(5) should be oriented to the

manpower need of the communignd (6) should be evadted on the

basis of economic efficiency

Pendidikan kejuruan: (1) adalah pendidikan ekonomi karena disesuaikan
dengan kebutuhan pasar kerja dan dengan demikian memberikan kontribusi
terhadap kekuatan ekonomi nasional; (2) dapat mengembangkan orangpyang d
dipasarkan dengan mengembangkan kemampuannya untuk melakukan
keterampilan yang utilitasnya sebagai alat produksi; (3) adalah pendidikan untuk
memproduksi pada masa depan sistem ekonomi dan dikatakan memiliki kegunaan
sosial; (4) di tingkat menengah rkaitan dengan persiapan individu pekerjaan
awal; (5) harus berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja masyarakat; dan (6)
harus dievaluasi berdasarkan efisiensi ekonomi

Dari uraian di atasdapat disimpulankarbahwa kurang berhasilnya
sekolah menengah kejtan dalam upaya menigkatkan kualitas lulusannya, akan
bedampak negatip terhadap kondisi sosial ekonomi seperti meningkatnya
pengangguran, pengelolaan sumber daya alam yang kurang optimal, kesejahteraan
masyarakat yang rendah. Untuk itu perlu adanya garhgaya untuk mengatasi
persoalan pendidikan kejuruan antara lain dengan: (a) pengembangan perluasan
kesempatan kerja; (b) meningkatkan pertumbuhan ekonomi; (c) meningkatkan

menejemen pendidikan kejuruan; (d) meningkatkan lembaga pendidikan kejuruan;

dan(e) pengembangan moe®lodel pembelajaran pada pendidikan kejuruan.
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Miller dalam Slamet (1995menjelaskan mnsip pendidikan kejuruan
adalahiiprinciples of vocational education are defined as generalization program
and curriculum construction, evaluatipselection of instructional praces, and
pol i Mgnarut Miller prinsip pendidikan kejuruan didefinisikan sebagai
program generalisasi dan konstruksi kurikulum, evaluasi, pemilihan praktik
pembelajaran, dan kebijakafrinsip pendidikan kejuruarsecaa lebih utuh
dikemukakanoleh Prosser & Allendalam Slamet (1995)yang memberikan 16
prinsip dasar akan keberhasilan pendidikan kejunstu sebagai berikutfl)
Pendidikan kejuruan akan efisien apabila disediakan lingkungan belajar sesuai
dengan masahyang sama atau merupakan replika/tiriagkungandi mana
mereka kelak bekerja2) Pendidikan kejuruan dapat diberikan secara efektif
hanya jika latihan dilaksanakan dengan cara, operasi, dan peralatan yang sama
dergan bidang kerja sesungguhnyad) Pendidikan kejuruan akan efektif apabila
individu dilatih secara langsung dan spesifik untuk membiasakan cangaldde
berpikir secara teratur(4) Pendidikan kejuruan akan efektif jika membantu
individu untuk mencapai cieita, kemampuandan keinginaryang lebih tinggi
(5) Pendidikan kejuruan untuk satu jenis keahlian, posisi, dan keterampilan akan
efektif hanya jika diberikan pada kelompok individu yang merasa memerlukan,
menginginkan dan mena@atkan keuntungan dari padany@) Pendidikan
kejuruan akn efektif bila pengalaman penataran yang dilakukan melatih
membiasakan bekerja dan berpikir secara teratur, sehingga merupakan sarana
untuk meningkatkan prestasi kerj&) Pendidikan kejuruan akan efektif apabila

instruktur mempunyai pengalaman yang lsth di dalam menerapkan

35



keterampilan dan pengetadn mengenai operasi dan prosé€d Untuk setiap
jenis pekerjaan, individu minimum harus memiliki kemampuan berproduksi agar
bisa mempertahankan diri sebagai karyawan pada peketg@aebut (9)
Pendidika kejuruan harus memahami posisinya di masyarakat, melatih individu
untuk memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja dan menaipkakalisi kerja yang
lebih baik (10) Kebiasaan kerja akan terjadi, apabila pendidikan kejuruan
memberi pelatihan pekerjaan nyadan bukan seked latihan atau bersifat tiruan
(11) Hanya dengan memberi pelatihan bersumber dari dunia kerja yang konsisten,
mereka akan memiliki pgalaman tuntas dalam pekerjagh2) Untuk setiap
jenis pekerjaan, terdapat satu batang isi, satu nsgtrgat tepat untuk satu jenis
pekerjaan, beluntentu cocok untuk yang lainnyél3) Pendidikan kejuruan akan
menuju pada pelayanan sosial yang efisien apabila diselenggarakan dan diberikan
pada manusia yang pada saat itu memerlukan dan mereka mendapatkan
keuntungan dri program tersebut(14) Pendidikan kejuruan akan efesien jika
metode pengajaran yang digunakan dan hubungannya pribadi dengan peserta
didik mempertimbangkan sitaifat peserta didik tersehu{15) Administrasi
dalam pendidikan kejuruan akagfisien bila dilaksanakan dengareKsible,
dinamis dan tidak kakudan (16)Pembiayaan pendidikan kejuruan yang kurang
memenuhi batas minimum tidak bisa dilaksanakan secara efektif, dan jika
pengajaran tidak menjangkau biaya tersebut, sebaiknya pendigikanan tidak
perlu dilaksanakan.

Selanjutnya dari 16 prinsip pendidikan kejuruan Prosser tersebut di atas,

yang akan dikembangkan dalam penelitian yang berkaitan dengan
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pengembangamodel pembelajaran teknik pengelaséerbantuankomputer
adalahprinsip nomor14, yaitu pendidikan kejuruan akan efesien jika metode
pengajaran yang digunakan dan hubungannya pribadi dengan peserta didik
mempertimbangkasifat-sifat peserta didik tersebut.

Dalam kaitannya dengan prinsip pembelajaran kejuruan, di mamns dda
paling tidak pemahaman konsepkonstruktivisik), pemahaman prosedur
(procedural knowledgejang ada dalam teori kognitif dan perilafagehavioritik),
maka karakteristik peserta didik perlu dipertimbangkan dan diimplementasikan
dengan prinsip belajanelalui pemahaman konseptual, pemahaman prosedur dan
pembiasaan. Menurut Mappalotteng (2010: 94), hubungan antara prinsip

pembelajaran kejuruan dan strategi yang terkandung dalam BPK ditunjukkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Matriks hubu ngan prinsip-prinsip pembelajaran
kejuruan dengan strategi PBK
Prinsip pembelajaran kejuruan Str ategi dalam PBK

Pemahaman Konsp Tutorial

(Konstuktivistik) Drill and Practice
AnimatioriSimulation
Games
Problem Solving
Testing

Pemahaman Prosedur (Kognitivistik) | Drill and Practice
Animation/Simulation

Pembiasaan (Behavioristik) Drill and Practice

Testing
Games
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mengmbangkan keahliannya dan keterampilan, mereka harus memiliki
stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan-dasar ilmu
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannyda seemiliki
kemampuan mengembangkan diri.
Sekolah menengah kejuruan di Indonesia merupakan bagian dari sistem
pendidikan nasional yang eksistensinya dijamin oleh undadgng, dalam pasal
18 ayat (2)Undangundang No.20 Tahun 2003 tentang sistem penkigh
nasi onal di sebut kan bahwa opendi di kan
menengah atas dan pendidi kan menengah ke
di kat akan bahwa opendi di kan menengah b e
(SMA), madrasah aliyah (MA), sekdlamenengah kejurua(SMK), madrasah
aliyah kejuruan (MAK), @ u bentuk | ain yang sederajatao
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batekalah menengah
kejuruan adalah satuan pendidikan kejuruan pada pendidikan mengsruyah
mempuyai tugas danrggung jawab untuk menyiapkan peserta didik menjadi
tenaga kerja tingkat menengafang dapat bekerja dan hidup secara mandiri
maupun memasuki dunia kerja, mampu berkompetisi, beradaptasi untuk

mengembangkan diri di tempat kerja atau mengikuti pendidikhin l&njut

sesuai dengan bidang kejuruannya.

b. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan

Sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan
kejuruan menurut keputusan mendikbud adalah sebagai bentuk satuan pendidikan
menengah yang diselenggarakan kmhempersiapkan siswa memasuki lapangan

kerja dan mengembangkan sikap profesiobDaki pengertian ini dapat dipahami
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bahwa tujuan utama penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan adalah
mempersiapkan siswanya untuk memasuki lapangan kerja, oleh sebab itu
pengalaman belajar yang terangkum dalam kurikulum harus sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja.

Tujuan sekolah menengah kejuruan, menBematurarPemerintanlNomor
29 Tahun 1990tentang pendidikan menengah kejuruan sebagai subsistem dari
sistem pendidikamasional mempunyéujuan sebagai berikut(1) Menyiapkan
(mencerdaskan) peserta didik menjadi warggarayang baik, menjadi nmasia
Indonesia seutuhnyayaitu: (8) mampu meningkatkan kualitas hidupnygo)
mampu mengembangkan dirinya sendian (c) nemiliki keahlian kejuruan yang
memberikan pluang meningkatkan penghasilg?) Menyiapkan peserta didik
menjadi tenaga kerja yang produktyfaitu (a) untuk mengisi keperluan dunia
usaha dan dunia indust() untuk kemungkinan mandirdan (c) nenciptalan
lapangan kerjdagidirinya maupun orang lajrdan (3)Menyiapkan peserta didik
menjadi manusia yang menguaglanu pengetahuan dan teknolpgiaitu: (a)
mampu mengikuti dan menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi,(b) mampu mesrapkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan
tingkat keahliandan (c) srta ikut berperan dalam pengembangan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknolodiujuan sekolah menengah kejuruiamn selanjutnya
dijabarkan secara lebih spesifik ke dalam-tiap program keahlian.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bergatuan pendidikan

kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelsesad UU Nomor 20 Tahun
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2003 tentang Sisdiknasnerupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutamantuk bekerja dalam bidang tertentu.

Berdasarkan tujuan sekolah menengah kejuruan di atas, dapat disimpulkan
bahwa sekolah menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan
kejuruan bertujuan untuk memberikan kemampuan yang layak kerja kepada
peseta didiknya,mampu hidup mandiri, menciptakan lapangan kerja bagi dirinya
sendiri maupun orang lain atasebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai
persyaratan tuntutan dunia kerja. Sekolah menengah kejuruan diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang adpbekerja sebagai tenaga kerja yang produktif,
memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap kerja, sehingga siap mengisi dan

menciptakan lapangan kerja.

c. Karakteristik Siswa SMK
Perubahan struktur kognitif merupakan fungsi dari pengalaman dan
kedewasaan analerjadi melalui tahapahap perkemdngan tertentu. Menurut
PiagetdalamBudiningsih(2005 : 3639) proses belajar seseorang akan mengikuti
pola dan tahapahap perkembangan sesuai dengan umurnya. Pola dartahbap
ini bersifat hirarkis, artinya haruslilalui berdasarkan urutan tertentu dan
seseorang tidak dapat belajar sesuatu yang berada di luar tahap kognitifnya.
Siswa SMK burusia antara 4 tahun, tergolong dalam tahap
perkembangan operasional formal. Menurut PiagégamBudiningsih(200539),
pada tahap ini anakmampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola
berpi kir Akemungki nano.tpehipathetico, deductipei ki r i |

dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik
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kesimpulan, menafsirkan mengempgkan hipotesa. Pada tahap ini kondisi
berpikir anak sudah dapa(l) bekerja secara efektif dan sistemat{g)
menganalisis secara kombina@) berpikir secara porposional, dan 4) menarik
generalisasi secara mendasar pada satu macam sisi. Nur (i8g@mukakan
pada tahap ini peserta didik mempunyai-ciri dapat berpikir secara abstrak dan
murni, mampu membentuk konsep yang tidak tergantung pada realitas fisik dan
dapat memecahkan masalah melalui penggunaan eksperimentasi sistematis
Dengan kapasisamenggunakan hipotesa, seseorang remaja akan mampu
berpikir mengenai pemecahan masalah dengan menggunakan hipotesa yang
relevan dengan lingkungan yang ia respon. Kapasitas menggunakan-prinsip
prinsip abstrak membantu remaja mempelajari materi pelajarag ghstrak
Kapasitas dan kondisi berpikir pada tahap ini dapat membantu siswa SMK dalam
belajar menggunakansoftware Media PTPBK yang dikembangkan maka
mengacu pada tahap perkembangan kognitif mereka, peneliti berasumsi bahwa
siswa SMK dapat belajasecaa mandiri dengan menggunakasoftware

Media PTPBKdandapatmenguasai materi yang dipelajari dengan cepat.

d. KompetensiKeahlian Teknik Pengelasardi SMK

TujuanProgramKeahlian TeknikPengelasasecara umum mengacu pada
isi Undangundang No20 Tahun 2003entang sistem pendidikan nasiopakal 3
mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu.
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Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik IndonesiaNomor 70 Tahun 2Q3 tentang kerangka dasar struktur
kurikulum SMK/MAK, kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti
kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetendasar Mata pelajaran.
Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasganizing elemenjs
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yamyaakan dalam kompetensi
inti. Kompetensiinti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik
pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai
kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan kompetensi
inti menggunakan notasi sebagai berik{d}. Kompetensi Intil (KI-1) untuk
kompetensi inti sikap spiritual2) Kompetensi Inti2 (KI-2) untuk kompetensi
inti sikap sosial{3) Kompetensi Int3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan;
dan(4) Kompetensi Int4 (KI-4) untuk kompetensi inti ket@mpilan

Dalam kurikulum 2013, penjurusan pada kompetensi keahlian di SMK
dilakukan pada kelas Xl, sehingga seluruh siswa kelas X mendapatkan materi
teknik las dasar yang termasuk dalam materi mata pelajaran Teknologi Mekanik.
Materi las dasar untuk [aSMAW yang diberikan pada kelas X adalalfl)
menerapkan teori dan melakukan pengelasan pelat baja karbon rendah membuat
jalur las (pelelehan)(2) mengelas sambungan | posisi datg) mengelas
sambungan tumpang posisi horisontal, ddh mengelas sambgan sudut posisi

datar dengan proses las busur metal manual (SMAW).
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Sedangkan untukumusan kompetensi in{iKI) dan kompetensi dasar
(KD) pada kompetensi keahlian teknik pengelasan di SMK berdasarkan
kurikulum 2013untuk mata pelajaran las busur man(&AW) kelas XI dan
kelas Xl dapat dilihat pada Tab&P dan Tabeb.3 pada Lampirarb.

Kompetensi keahlian teknik las busur manual (SMAW) bertujuan
menyiapkan tamatan untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah dalam rangka
mengisi kebutuhan dunia usatten industri dalam bidang jasa indugngelasan
dengan proses las busur manual (SMAW) yang mampu bekerja mandiri, memiliki
pengetahuan, menguasai keterampilan serta mengembangkan sikap profesional
dalam bidangnya.

Sesuai dengan materi mata pelajararknile Las SMAW di SMK
berdasarakan kurikulum 2013 tersebut di atas, level kompetensi las SMAW di
SMK mencakup level | sampai dengan level Ill. Berdasarkan jenjang/level KKNI,
Level | SMAW dibuktikan dengan Sertifikat | sebagdiru las 1 dengan
kompetensipengelasan posidiFPA, 2F/PB, 1G/PA, 2G/IPC, Level Il SMAW
dibuktikan dengan Sertifikat Il sebaghru las 2 dengan kompetensi pengelasan
posisi 3F/PF, 4F/PD, 3G/PF, 4G/PE, danLevel Il SMAW dibuktikan dengan
Sertifikat 11l sebagaiduu las 3 dengan kmpetensi pengelasan posi$i, 6F, 5G,
6G (HL045), 6GR Tabel gradasi (tingkatan) kompetensi kunci, rumusan KKNI,
dan level kompetensi las SMAW dapat dilihat dalam Tabel 5.6 sampai dengan
Tabel 5.9 pada Lampiran 5.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka aalmengembangkan materi mata

pelajaran teknik las SMAW ini agar relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan
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industri, disamping berpedoman pada-KD yang tertuang dalam kurikulum
2013, juga mengacu pa&tandaikK ompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
untik Tenaga Teknik Pengelasan lingkungan industri Migas, perkapalan dan
industriindustri lainnya sebagaimana yang disajikan dalahabel 5.4 pada
Lampiran 5 tentangkode unit dan unit kompetensi untuk bidainglusti jasa
pengelasan, sub l@dg pengelasaBMAW yang dikeluarkan oleh menteri tenaga

kerja dan transmigrasi Republik Indonesia tahun 2007.

e. Lingkup Materi Mata Pelajaran Teknik Las SMAW di SMK dalam
Kurikulum 2013

Materi tekniklas SMAW yang digunakan untuk mengembangkan Model
Pembelajaran TeknikPengelasan Berbantuan Komputer Model PTPBK)
mengacu pad&ompetensiinti dan kompetensi dasaKI-KD) Mata Pelajaran
Teknik LasSMAW sesuai dengan kurikulum 20%8bagaimana yang tertera pada
Tabel 5.1, Tabel5.2 dan Tabel5.3 sertakompetensi bidang peatasan SMAW
dari SKKNI sebagaimana disajikan dalam Tabel tentang kode unit dan unit
kompetensi untuk bidang industri jasa pengelasan, sub bidang pengelasan SMAW
yang tertuangpada Lampirarb.

Berdasarkan Tabél.1l, Tabel5.2, Tabel5.3, danTabel5.4 yang tertuang
pada Lampiran fersebut, selanjutnydilakukan analisisnateri teknik aRSMAW
yang dilakukan dengancara menganalisis KI-KD, merumuskan tujuan,
mengembangkan indikator, dan menyesuaikarnd& KD dengan karakteristik
dan perkembangan pesedidik, situasi dan kondisi sekolah, kebutuhan DU/DI

serta lingkungan masyarakdflateri teknik las SMAW yangdihasikan dari
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lingkungan di mana pembelajar dilatih merupakan replika lingkungan di mana dia
nanti akan bekerja, selanjutnya pendidikan kejuruan yang efektif hapga da
diberikan jika tugagugas latihan dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang
sama sepertyang diterapkan di tempat kergian chlam hal metodenya, Prosser
mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan akan efisien jika motode pengajaran
yang digunakan dan bungan pribadi dengan peserta didik mempertimbangkan
sifat-sifat peserta didik tersebut.

Berdasarkan prinsip tersebut dapat dijelaskan batemdidikankejuruan
yang efektif hanya dapat dicapai jika siswa dilatih pada lingkungan yang sama
dimanasiswa setlah lulusakan bekerjapendidikan kejuruan yang efektif hanya
dapat dicapai jika tugdasigas latihan yang dilakukan siswa memiliki cara, alat
dan mesin yang sama seperti yang diterapkan di tempat keja, dan dalam hal
metodenya, pendidikan kejuruan yang skin dapat dicapai jikametode
pengajaran yang digunakan dan hubungan pribadi dengan peserta didik
mempertimbangkan sitaifat peserta didik tersebut.

Selanjutnya, Hadiwaatama dalam Sofyan(2015:140 mengemukakan
bahwa penyelenggaraan pendidikan kejurbendaknya mengikuti proses: (1)
pengalihan ilmu(transfer of knaledge)ataupun pemrolehanilmu (acquisition
of konwlegde)melalui pembelajaran teori2) pembuktian ilmu(validation of
knowledge)melalui percobaapercobaan di laboratorium secara enspiatau
visual (simulasi atawvirual reality), (3) pengembangan keterampilaskiil
developmentmelalui pekerjaaipekerjaan nyata di bengkel praktik di sekolah

atau di kampus.
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Berdasarkan pendapali atas pembelajaran kejuruan diselenggarakan
dalam bentk kegiatan teori di kelas atau di luar kelas dan praktik di bendkel,
laboratorium atau di lapangan. Hal ini sesuai dengan hakekat pendidikan kejuruan
yaitu menyiapkan perserta didik untuk memasuki dunia kerja. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pembelajarpendidikan kejuruadiarahkanpada pembentukan
keterampilan.

Adapun nenurut Carman (2004:2) keterampilan pokok yang harus
dikuasai dalam memasuki dunia ketgadiri dart (1) keterampilan yang berdasar
tempat kerja(basic workplace skillyang meliputiterampil membaca, menulis
dan berhitung; (2) pengetahuan yang berdasar tempat (kexgic workplace
knowledge) yang meliputi konsep pengetahuan tentang keselamatan Kkerja,
mengerti proses dan produksi, struktur organisasi dan budaya kerja juga- prinsip
prinsip dasar keuangan, (3) keterampilan yang berdasar kemampua(bésiga
employability skills) keterampilan bekerja sama dalam tifim work),
penyelesaian masalgproblem solving) membuat keputusan, manajemen diri,
serta kemampuan menjalin kerja sasleagan orang lain.

Dari pendapat tersebutjamt disimpulkan bahwapeserta didik harus
dibekali dengan sepengkat kompetensi sesuai dengan bidang kejuruannya dan
relevan dengan kebutuhan dunia kegehingga lulusan pendidikan kejuruan
dapatterserapdi lapangankerja atau dapat membukalapangankerja sendiri.
Kompetensi yang dimaksud mencakup kompetensi aspek pengetahuan, sikap dan
ketarampilan yang didapatkan melalui pendidikan di sekolah menengah kejuruan

yang diperoleh melalui pendidikan tedan praktik kejuruan. Untuk itu, dalam

48



membekali peserta didik dalam bidang teknik las SMAW, dilakukan melalui
pembelajaran teori las SMAWi kelas danpembelajararpraktik las SMAW di
bengkel las.Kaitan pembelajaran teori dan praktik kejuruansebut dapat

digambarkan seperti Gambar 2.

)\
‘ Materi ) ’Persiapap I L" prases a L_l Pembelajaran I
N

RENCANA
PEMBELAJARAN
TEORI - PRAKTIK

g g Persiapan Praktik i
Materi - Laboran/Teknisi ) ) Pembela:'aran
Praktik - Dosesn/Guru/Instruktur v Praktik

\§

Gambar 2. Pembelajaran Teori dan Praktik
(Sofyan, 2015:142).

Sofyan (2015:141), menjelaskan bahwa pembelajaran teori kejuruan
bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan yamanehesi kegiatan praktik.
Namun dimikian ada juga praktik di laboratorium atau di bengkel yang mandiri,
artinya kegiatan praktik tersebut tidak didukung oleh materi yang diberikan pada
pembelajaran teori di kelas. Hanya saja bisanya pembelajaran praletuldii
oleh kegiatan pembelajaran teori.

Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa pembelajaran teori
merupakan pembelajaran yang sangat penting untuk diberikan sebelum peserta
didik mengikuti pembelajaran praktikUntuk memudahkan siswa dalam

memahami materi teori yang dipelajaguru harus mampu memilih model
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pembelajaran yang tepat yamgmbuatpeserta didikebih termotivasi, lebih aktif
dan lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran.
Sofyan R015:143) melakukan modifikasi kerucut pemgman dari Edgar
Dale untuk menjelaskan keterkaitan antara tingkat memorisasi, model
pembelajaran dan tingkat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran seperti

yang ditunjukkan Gambar 3.

TINGKAT TINGKAT
MEMORISASI MODEL PEMBELAJARAN KETERLIBATAN

Gambar 3. Tingkat MemorisasiBerdasarkan Model Pembelajaran
(Modifikasi dari Kerucut Pengalaman dari Dale 1969

BerdasarkarGambar3, jika siswa belajar dengan membaca, siswa hanya
mengingat 10%, jika gurumengajar dengan banyak ceramaigwa akan
mengingat hanya 20% karersiswa hanya mendengarkan. Sebaliknya jika
pengajar meminta siswantuk mengerjakan benda nydtioing the real thing)

maka siswa akan mengingat 90%. Hal ini berkaitan erat dengan pendapat
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Confucius dalanSofyan (2004:4) bahwa apa yang saya dengmya lupa, apa

yang saya lihat saya ingat, dan apa yang saya lakukan saya pahami.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan Model PTRPBKuga
dilandasi teori tersebut, di mana model yang dikembangkamemanfaatkan
media komputersebagai alat bantu pembelajaran ydnsgisi multimedia yang
dapat dilihat, didengar, dan dilakukgang banyak melibatkan indra peserta didik
yang menjadikan peserta didik menjadi aktif belajar, sehingga peserta didik akan

lebih banyak menyerap dan mengingat materi yang dipelajari

Lebih lanjut Cahyono (2010: 443) menyatakan bahwa dalam teori
konstruktivisme sosial Vygotsky ada dua konsep penting, yaitu Zone of Proximal
Development (ZPD) dan scaffolding. Zone of Proximal Development (ZPD)
adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual yadefimisikan sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat
pengembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan rekan
rekan yang lebih cakap. Sentara Scaffolding adalah hadiah dari beberapa
bantuan untuk peserta didik selama tahap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengambil
alih tanggung jawab yang lebih besar setelah dia dapat melakakd@Perancah
(scaffolding)adalah bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk belajar
dan memecahkan masalah. Bantuan semacam itu dapat berupa bimbingan,
dorongan, peringatan, langkah menyelesaikan masalah, memberikan contoh, dan

tindakan lain yang mmreungkinkan pembelajar untuk belajar secara mandiri.
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Penjelasan tersebut memberi makna, bahwa dalam pembelapai&n
teori maupunpraktik pemberian bantuapada tahapahap awal pembelajaran
adalah penting. Pemberian bantuan dapat dilakukan dengan bherheggang
dipandang guru efektif untuk mencapai tujuan yang dinginkan, salah satu cara
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media pembelajaran
berbantuan komputer.

SdanjutnyaPavlov dalam Sudira (2016:179) menyatakan stimulus alami
dapat digatikan stimulus buatan sehingga bisa diutatang sesuai keinginan.
Belajar itu adalah proses berlatih secara beruldagg. Skill dapat dimiliki
dengan latihan beruland?ernyataan ini relevan digunakan sebagai landasan
dalam pembelajaran pada pendidikakejuruan. Implementasi rancangan
pembelajarankejuruan ini diwujudkan dalam bentukmedia pembelajaran
berbantuan komputer yang mengintegrasikagtode simulation dalam bentuk
weld simulatordan metodedrill and practice. Dengan programni siswa dgpat
melakukan simulasi proses las SMAW secara beruldangy sampai siswa
merasa mampu untuk melakukan proses las SMAW yang sesungguhnya di
bengkel praktik las.

Lebih lanjut dalamteori learning by doingdari Schank dalam Sudira
(2015:182) menyatakan babhwembelajar diberi kesempatan mkelean proses
belajar dengan melakukan. Pengalaman belajar diperolen melalui berbagai
tindakan. Konseplearning by doingditerapkan melalui proses melakukan,
pemberian tugas secara berulang, membuat variasi penugasakukael

perbaikan terhadap kesalahan, ntelagpgkan tindakan yang tidak perlu
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dilakukan.Implementasi konsep ini dalam pembelajaran teori dituangkan dalam
bentuk interaktivitas siswa dengan Media_PTPBKnseplearning by doingni
juga merupakan salah sakonsep yang tepat digunakan sebagai salah satu
landasan dalam merancang pembelajaraiktik kejuruan, dimana siswa diminta
untuk belajar dengan melakukan praktik mengerjakan pada benda nyata, seperti
pada pembelajargsraktik teknik las SMAW.

Sedang Scadura dalam Sudira (2015:182) mengajulsaructure learning
theory, yakni materi pembelajaran dibuat dalam bagdpagian kecil sebagai
komponen dasar kemudian secara bertahap diintegrasikan ke tingkat yang lebih
tinggi. Teori ini memberi petunjuk bahwa mpgorganisasian materi pembelajaran
ke dalam un#unit kecil yang diurutkan dari yang paling sederhana dan secara
bertahap mengarah kepada materi yang semakin kompleks adalah penting. Teori
ini sejalan dengateori belajar kognitif Peaggtang menyatakaakan ada proses
secara bertahap @ah penerimaan materi ke otak bp&jar sesuai dengan
kemampuan pebelajauntuk itu, mengurutkan materi pembelajaran adalah hal
penting untuk dilakukan. Teori kognitif juga didasarkan atas ide bahwa
dibutuhkan urutan optinhalalam pembelajaran. Pembuatan urutan ini juga harus
mempertimbangkan terbatasnya kemampuan pembelajar dalam memroses
informasi.

Pada sekolah menengah kejuruan, pembelajaran berorientasi pada
pembentukan keterampilan, maka model pembelajarannya menggumakie!
pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan ceramah, diskusi, presentasi,

demonstrasi, sampai mengerjakan atau praktik langsung pada benda nyata
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(Sofyan, 2015:143)Untuk itu, dalam memilih model pembelajaran atau metode
pembelajaran harus dkdakan secara selektfintuk mendapatkan model yang
mampu menciptkan lingkungan belajar peserta didik yang menyenangkan, aktif
dan kreatif. Untuknenciptakan hgkungan belajatersebut, dalarPermendikbud

No. 81A tentang Implementasi Kurikulum 201&erekonendasikanuntuk
menggunakan pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran
berbais masalah, model pembelajarberkasis proyek dan model pembelajaran
berbais kerja. Modeimodel pembelajaran tersebut merupakan model
pembelajaran yang mampu nogtakan siwa aktif belajar (student active
learning),sehingga sangat relevantuk pembelajaran bidang kejuruan, termasuk
pada pembelajaran mata pelajaran teknik las SMAW.

Pembelajaran praktikpada pendidikan kejuruan dirancang dengan
pendekatan pembgdaman berbais kompetensi{competence based trainingang
bertujuan untuk memberikan bekal kepada peserta didik untuk siap memasuki
dunia kerjaSofyan (2015:150) mengemukakan bahwa tujuan utama pembelajaran
praktik adalah memberikan pengalaman pembelajaraktik keterampilan agar
peserta didik mempunyai bekal kemampuan praktik pada bidang teytmgu
didukung oleh kemampuan aie sesuai dengan bidangnya. Hal ini berarti
pembelajaran pada bidamgdang kejuruat€mempunyai ciri utama pembelajaran
praktik di bengkel atau laboratorium.

Reigeluth & Chellman dalam Sofyan (2015:150gnjelaskan beberapa
prinsip penting yang dapat dijadikan pegangan dalam melaksapakaipelajaran

praktik di bengkel atau di laboratorium. Pringpinsip tersebut adalah sebagai
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berikut (1) Prinsip demonstrasi, belajar akan terjadi saat peserta didik mengamati
sebuah peragaan atau demonstrasi;R@2nsip aplikasi, belajar akan terjadi saat
peserta didik menggunak@engetahuan yang baru diperoleh;R8nsip berpusat
pada tugasbelajar akan terjadi saat peserta didik melaksanakaas tdglam
strategi pembelajaran; (#rinsip aktifasi, belajar akan terjadi saat peserta didik
aktif membagun pengetahuan dan pengalaman; daP(iisip integrasi, belajar
akan terjadi saat pesergdik mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh ke
dalam kehidupan sehdmari.

Pembelajaran praktik memiliki karakteristik yang berbeda dengan
pembelajaran teori di kelas. Sofyan (2015:154) menjelaskan karakteristik
pembelajaran praktik sebagai berikt) Pembelajaran praktik menggunakan
pendekatarberbais kompetensi, artinygpembelajaran dilakukan dalam rangka
membentuk kompetensi pesert didik sesuai dengan standar kosipegesing
masing program studi; (Hembelajaraan melalui tahap#a) pendakiluan yang
berisi kegiatan deskripsi singkat, relevansi dan tujuan pembelajbyggnyajian
yang berisi penjelasan singkahop talk),demonstrasi atau memberi contoh, dan
latihan atau kegiatan praktik, dag) évaluasiumpan balik, dan tindak lanjudan
(3) Menggunakan seperangkat lembar kefjab sheet),lembar percabaan
(experiment sheet)ebar observasi monitoring kegiatéobservation sheet)xlan
(4) Penialaan menggunakan standar kriteria kompdielum kompeten, lulus
belum lulus.

Penjelasandi atas, memberi petunjuk bahwaenglidikan kejuruan

mempunyai karakter yang berbeda dengan pendidikan uniRendidikan
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kejuruan erat kaitannya dengan dunia kerja, sehingga desain instruksionalnya
berkaitan erat dengan dunia ketenagakerja@aalam pendidika kejuruan
penekanan pada keterampilan praktik lebih diutamakd&tengalaman
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik di sekolah kejuruan harus
diciptakan dalam kondisi yang sedekat mungkin dengan kekmhsiisi yang

akan ditemui dalam pekerjaamdina setelah lulus mereka bekeRada sekolah
menengah kejuruan fasilitas praktikum merupakan hal yang mutlak. Media
pembelajaran juga merupakan suatu alat yang harus dipenuhi. Karena yang akan
dihasilkan adalah tenagaenaga terampil, maka dengan seinga dalam proses
belajarnya memerlukan fasilitas yang lebih baituk mendukung optiainya
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pada kajian pembelajaran teori dan praktik kejuruan yang
telah dibahas di ataslapat disimpulkan bahwa pembelajara teori medapa
bagian dari kegiatan proses pembelajaran yang harus diberikan kepada siswa
sebelum siswa melakukan praktik di bengkel atau laboratorium. Pembelajaran
teori merupakan landasan yang akan digunaieserta didik dalam melaksanakan
praktik. Terkait pentingya pembelajaran teori yang harus diberikan sebelum
siswa melakukan praktik di bengkel atau di laboratorium, madkam
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran teknik las SMAWdiiancang
berdasarkan hasil kajian ini.

Pembelajararteori teknik las SMAWdilaksanakardi dalam kelas dengan
menggunakan media pembelajaran teknik pengelasan berbantuan komputer untuk

memberikankemudahan kepada siswa dalamnmabam secara detail tentang
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jawaban/kesimpularuntuk memperolehpengetahuanketerampilandan sikap.
Langkahlangkahtersebutdapatdilanjutkan dengankegiatanmencipta(Sofyan,
2016:B).

Salah satu karakteristik pembelajaran saintifik adapgmbelajaran
berpusatpadasiswa (StudentCentredLearning) Langkahlangkahpembelajaran
dengan pendekatan saintitérsebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar

sepertitercantum dalam Taba8l

Tabel 3. Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran denganKegiatan

Belajar dan Maknanya

tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dg
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik)

Langkah . . . .
Pembelajaran Kegiatan Belajar Kompetensi yang Dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tan| Melatih kesungguhan, ketelitian,
atau dengan alat) mencari informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang Mengembangkan kreativitas, rasa

ingin tahu, kemampuan
merumuskan pényaan untuk
membentuk pikiran kritis yang
perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat

Mengumpulkan
informasi/
eksperimen

Merupakan tindak lanjut dari bertanya:
- melakukan eksperimen

- membaca sumber lain selain buku teks
- mengamati objek/kejadiarktivitas

- wawancara dengan nara sumber

Mengembangkan sikap teliti, jujur
sopan, menghargai pendapat oran
lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajq
dan belajar sepanjang hayat

Mengasosiasikan/

- Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan

Mengembangkan sikap jujur, télit

atau medh lainnya

Mengolah baik terbatas dari hasil kegiatan disiplin, taat aturan, kerja keras,
informasi mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dg kemampuan menerapkan prosedu
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpy dan kemampuan berpikir induktif
informasi. serta deduktif dalam menyimpulkal
- Pengolahan inforns yang dikumpulkan dari
yang bersifat menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yar|
berbeda sampai kepada yang bertentangan
Mengkomuni Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan | Mengembangkan sikap jujur, teliti,
kasikan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,| toleransi, kemampuan berpikir

sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan jelay
dan mengembangkan kemampuatr
berbahasa yang baik dan benar.

Sumber : Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013 tentangehmgahtasi
Kurikulum (2013:6)
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Selanjutnya berdasarkan hasil revisi Kurikulum 20%$8y1 PBK Guru
(2017) menjelaskan,bahwa pendekatansaintifik yang terdiri dari kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi mengasosiasi, dan
mengkomunikasikanbukanldn satusatinya metode yang digunakan dalam
pembelajaranan apabila digunakan maka susunannya tidak harus berurutan

Student centred learning ini merujuk padaeori konstruktivisne yang
menempatkarsiswa sebagaiindividu yangharus terlibatialammengkonstruksi
pemahaman melalui penalaran oleh diri sendiri maupun dalam kelompok diskusi
atau suatu kelompok kecil yang membahasusuadteri belajarDalam hal ini
guru lebih bersifat sebagai fasilitator dalam prossgsmbangun pengetahuan
tersebutProsepembelajaramilaksanakarnerbasisaktivitas dengan karakteristik
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pedealik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik.

Tabel 4. Rincian gradasi sikap, pa@getahuan, dan keterampilan

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Menerima Mengingat Mengamati
Menjalankan Memahami Menanya
Menghargai Menerapkan Mencoba
Menghayati, Menganalisis Menalar
Mengamalkan Mengevaluasi Menyaiji
- - Mencipta

Sumber : Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses (2013:3)

Lebih lanjut, sesuai

pembelajaran mencakup pengembangan
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keterampilan. Ketiga ranah kompetensi tersebut itlenmintasan perolehan
(proses psikologis) yang berbeda, sepeamigdisajikan dalam Tabel.

Berdasarkan pada penjelasan tentang lantgkadkah pembelajaran
dengan pendekatan saintiff@@ang merjuk pada teori konstruktivismemaka
pendekatan ini rel@n untuk diterapkan dalam pembelajaran teori dan praktik las

SMAW di SMK dengan menggunakan media pembelajarapamtnarkomputer

b. Model Pembelajaran berbasis masalaliProblem Based Learning)

Dalam Permendikbud No. 81Aentang Implementasi Kurikulum 2013
menjelaskan bahwsalahsatumodelpembelajararyangdirekomendasikadalam
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah model
pembelajararberbais masalah(problembasedlearning) PadaPBL peran guru
lebih berperan sebagai pembimbing @asilitator sehingga siswa belajar berpikir
dan memecahkan masalah mereka sendiri.

Sofyan, dkk. (2016:25) mendefinisikan modeémbelajaran berbasis
masalahadalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak
terstruktur(ill -structured)dan besifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis
serta sekaligs membangun pengetahuan b#&rends (2008:41jmengemukakan
pembelajaran berbasis masaktalahmodel pembelajaran yg menyuguhkan
berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik,
yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan.
PBL membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis

dan keteampilan menyelesaikan masalafirianto (2M9:90) menjelaskan
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pengertianmodel pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang nieruhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.

Berdasarkan beberapa pengertiaodsel problem basedlearning di atas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajatz@riasis masalah merupakan
model pembelajaran yangenyajikan permasalahgermasalatn autentik yang
harus diselesaikapeserta didikmelaui solusi yangautentik melalui kegiatan
aktif dan kreatifdalam kegiatan penyelidikasertaprosesberpikir kritis ddam
upaya menyelesaikan masalah dan sekaligus secara aktif membangun
pengetahuan seliri.

Selanjutnya uraian berikut akan dijelaslan-ciri, keunggulanlangkah
langkah (sintaksproblem based learningan integrasi PBL dalanpendekatan

saintifik.

1) Ciri-ciri ProblemBasedLearning

Menurut Sofyan (2016:31), ciri-ciri PBL adalah: (1) mempakan aktivitas
pembelajaran tidak hanya sekedar mengharapkan peserta didik mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pembelajaran, melainkan harus aktif
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan, (2) aktivitapembelajaran harus diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. PBlmenempatkan masalah sebagaiubbembelajarartanpa masalah
tidak mungkin terjadi proses pembelajaran, dan (emecahan masalah

dilakukan menggunakan pendekatan berpikir ilmigldeduktifinduktif;
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sistematikempirik). Arends (2008:42), model pembelajaran berdasarkan masalah
memiliki karakteristik sebagai berikut(1) Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar
masalah sosial ygnpenting bagi peserta didik. Peserta didik dihadapkan pada
situasi kehidupan nyata, mencoba membuat pertanyaan terkait masalah dan
memungkinkan munculnya berbagai solustuknmenyelesaikan permasalahan,

(2) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskigpembelajaran berdasarkan
masalah berpusat pada pelajaran tertentu (IPA, matematika, sejarah), namun
permasalahan yang diteliti beAagnar nyata untuk dipecahkan. Peserta didik
meninjau permasalahanuitdari berbagai mata pelajaran, (Benyelidikan
auentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta didik untuk
melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata untuk masalah
nyata. Peserta didik harus menganalisis dan menetapkan masalah, kemudian
mengembangkan hipotesis dan membuatediksi, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, melaksanakan percobaan (bila diperlukan), dan menarik
kesimpulan, (4) Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembelajaran
berdasarkan masalah menuntut peserta didik untuk menghasilkan produk tertentu
ddam bentuk karya nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian
masalah yang mereka temukatan (5)Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan
masalah ditandai oleh peserta didik yang saling bekerja sama, paling sering
membentuk pasangan dalam kelomyrelompok kecil. Bekerja sama memberi
motivasi untuk secara berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan

meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.
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Berdasarkarciri-ciri PBL yang dikemukakan olebeberapa ahliersebut
di atas, dapat disimpulkamahwaciri-ciri ataukarakteriktik model pembelajaran
berdasarkan masalah adal@lodel pembelajaran yangenekankan pada upaya
penyelesaian permasalahantentik yang menuntuteperta didik aktif untuk
mencari informasi dariberbagai sumber untuk menemukansolusi autentik
berkaitan dengarupaya penyelesaiapermasalaharautentik yang dihadapi
kemudian menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasilnya yang dilakukan

secara kelompok maupun secara mandiri

2) KeunggulanPBL

Sofyan (2016:31) mengemukakan keunggulah:RB) dengan PBL akan
terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu
maslah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin
bermakna dan dapdiperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di
mana konsep diterapkar®) (dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam
konteks yang relevan, da)(PBL dapat meingkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, memotivasi internal
untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok.

Keunggulan strategi pembelajardrerbais masalah menurut 8Smya
(2006:220), adalah sebagai berik(t) Pemecahan masalah merupakan teknik

yang bagusuntuk memahami isi pembelajaran, ¢mecahan masalah dapat
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merangsang kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru bagi
mereka (3) Pemecahan masalatapat meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik, (4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam kehidupan sdtaatii (5) Pemecahan masalah dapat
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuannya gataliganakan
sebagai evaluasi diri tertlap hasil maupun proses belajar, @mecahan
masalah dapat membantu peserta didik untuk berlatih berfikir dalam menghadapi
sesuaty (7) Pemecahan masalah dianggap menyenangkanlebih digemari
peserta didik, (8)Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan(®aRemecahan
masalah memberi kesempatan peserta didik untuk mengaplikasikan pangetau
mereka dalam kehidupan nyatign (10) Pemecahan masdl mengembangkan
minat belajar peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan PBL dalam pembelajaran
memiliki banyak keuntungan, yaitu (1) pembelajaran yang bermakna dan akan
lebih bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik dihadapkganden
situasi di mana konsep diterapkan, (2) peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara bersamaan dan menerapkannya dalam
konteks yang relevan, dan (3) meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
mendorong inisiatif peserta didik dalaftpdajar, memotivasi pembelajaran
internal, dan mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja kelompok; (4)
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan mereka dan dapat

digunakan sebagai evaluasi ddari hasil dan proses pembelajaran, dan (5)
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Penmecahan masalah memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan
mereka dalam kehidupan nyata.

Pembelajaran berbasis masalah dengan berbagai keunggulan yang dimiliki,
diduga implementasi PBL dalam pendekatan saintifik dalam model pembelajaran
teknik pengelasamerbantuan komputer dapat meningkatkan kualitas proses dan

efektif meningkatkakkompetenssiswapada mata pelajaran teknik las SMAW.

3) Langkah-Langkah ProblemBasedLearning

Dewey dalam Sanjaya (2006: 217), menjelaskan 6 langkah strategi
pembdajaran berbasis masalah yang kemudian disebut metode pemecahan
masalah, yaitu: (1) Merumuskan masalah, yaitu landgeagkah pembelajar
dalam menentukan masalah yang harus diselesaikan, (2 ) Menganalisis masalah,
yaitu langkaHangkah siswa untuk mengkajasalah secara kritis dari berbagai
sudut pandang, (3) Merumuskan hipotesis, yaitu landgkagkah pembelajar
dalam merumuskan penyelesaian masalah berdasarkan pengetahuan yang
dimilikinya, (4) Mengumpulkan data, yaitu 'langklmgkah pembelajar untuk
mencari informasi dalam upaya untuk memecahkaasalah,(5) pengujian
hipotesis, yaitu langkalangkah peserta didik untuk merumuskan kesimpulan
sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan, dan (6)
Merumuskan rekomendasi untuk pemecaharsaftah, yaitu langkalangkah
peserta didik menjelaskan formulasi hasil pengujian hipotesis dan aomus

kesimpulan.

Menurut Sofyan (2016:33), sintaksatau tahapamntuk modelProblem

Based LearningPBL) disajikan seperti pada Taliel
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Tabel 5. Sintaks Model Problem Based LearningPBL)

TAHAPAN

PERILAKU GURU

Tahap 1.

Mengorientasikan
peserta didik
terhadap masalah

1 Menjelaskan tujuan pembelajara

1 Menjelaskanogistik (bahan
bahan) yang diperlukan.

1 Memotivasi peserta didik untuk
terlibat aktif dalampemecahan
masalah yang dipilih.

Tahap 2.

Mengorganisasikar
peserta didik untuk
belajar

Membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugastugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

Tahap 3. Membimbng Mendorong peserta didik untuk
penyelidikan mendapatkan informasi yang sesuai,
individual maupun | melaksanakan eksperimen untuk
kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahal

masalah

Tahap 4. Mengembangkan | Membantu peserta diddalam
dan menyajikan merencanakan dan menyiapkan karya ya
hasil kaya sesuai, seperti laporan, modebdel, dan

berbagai tugas dengan teman.

Tahap 5. Menganalisis dan | Mengevaluasi hasil belajar tentang mater

mengevaluasi
proses pemecahar

masalah

yang telah dipelajari/memia kelompok
presentasi hasil kerja

Sintaks PBL yang dipilih dalanpenelitian pengembangarini, peneliti

memilih sintaks model PBL dari Sofyan tersebut di tasSintaks PBL yang

dikemukakanSofyan sudah jelas dan rinci. Secara umum langkah pembelajaran

diawali dengan pengenalan masalah kepada peserta didik. Selanjutnya peserta didik

diorganisasikan dalam beberapa kelompok untuk melakukan disttalsim

penyelesaian masalah. Hagéh disimpulkan kemudian dipresentasikan kepada

kelompok lain. Akhir pembelajan guru melakukarevaluasi darklarifikasi atau

refleksimengenai hasil penyelidikan peserta didik.
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4) Integrasi PBL dalam Pembelajaran Saintifik

Untuk dapat menerapkan mogetmbelajaran berbasis masa{ghoblem
based learning) dalam pembelajaran saintifik maka perlu dilakukan
pengintegrasian model PBL ke dalam pembelajaransaintifik berdasarkan
sintaksnya masingasing. Proses pengintegrasian PBL dalam pembelajaran
saintifik menggunakan format yang disarikan dari implementasi PBL dalam

pemielajaran saintifik (Sofyan, 2016:4®) seperti yang disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Format Pengintegrasian PBL dalam Pembelajaran Saintifik

SAINTIFIK Y [V SN— Mengumpulkan
SintaksPB f y Informasi

1. Mengorientasikan
peserta didik pada a a
masalah

2. Mengorientasi
peserta didik untuk a
belajar

3. Membimbing
penyelidikan
individual atau a
kelompok

4. Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Mengkomu

Mengasosiay ., ° .
9 nikasikan

an
an

5. Menganalisis dan
mengevaluasi ~
proses pmecahan
masalah

Hasil pengintegrasian modpftoblem based learnindalam pembelajaran
saintifik dapat dilihat padaampiran 7 Hasil ini selanjutnya dituangkan ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran teknik pengelasan berbantuan computer

(RP_PTPK) yang digunakan guru sebagai pedoman dalam melaksanakan
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pembelajaran teknik pengelasan berbantuan komputer yang menggunakan

pendekatakan saintifik dgmoblem based learning.

c. Penilaian Autentik

Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran. Benijang
diterapkan pada kurikulum 2013 adajanilaian autentik Penilaianautentik
mencakup penilaian aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan
(Permendikbud Nomor 66ahun 2013 : 3).

Penilaianauentik adalah proses pengumpulan informéeh @uru tentang
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukarsisteamelalui
berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan
secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah dikuasai dan dicapai sepenuhnya.

Calfee Q HiebdrdalamParis& Ayres. (Tanpa tahun : 7) mengemukakan
pendapatnya sebaghie r i Ruthentic assessment collects diverse evidence of
studentsodo |l earning from multiple activit
narrow sampl es o fauthentic dssessmenbinvédvesogatheand g e ,
evidence over time from many diffnt academic activitiés.Penilaianautentik
mengumpulkan beragam bukti pembelajaran siswa dari berbagai aktivitas.
Daripada mengandalkan tes tunggal atau sampel pengetahuaryamgnsempit,
penilaian autentik melibatkan pengumpulan bukti dari berbagai kegiatan
akademis.

Pendapat tersebut selaras denggmik dan instrumen yang digunakan

untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keteramgdddam
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kurikulum 2013 dalamPeamendikbud Nomor 66Tahun 2013 tentang standar

penilaian (2013:3) sebagai berikut:

a. Penilaian kompetensi sikap
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penil aian diri, p @eerieValaatichp oleh flesegama n s e |
didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untldservasi, penilaian
diri, dan penilaian antarpeserta didik adalddiftar cek atau skala
penilaian fating scalg¢ yang disertai rubriksedangkan pada jurnal
berupa catatan pendidik.

b. Penilaian Kompetensi Pegigthuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulidjsts,
dan penugasan.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja,
yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemoiisirasuatu
kompetensi tertentu dengan menggunakan tes prafitidjek, dan
penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berdatiar cek atau
skala penilaianréting scalg¢ yang dilengkapi rubrik.

Berdasarkaruraian di atas dapat disimpulkan bahwailpgan autentik
adalah penilaian kompetensi aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek
keterampilanyang dilakukandengan berbagatara untukmengungkakan dan
membuktikan secara tepgaahwatujuan pembelajarayangtelahditetapkan dapat
dikuasai dan dicapaepenuhnya

Selajutnya dalam menetapkan siswa kompeten atau belum kompeten
terhadap aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek pengetdbofarkan
berdasarkanpencapaian hasil belajar siswa dibandingkan denBaiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyang tdah ditetapkan berdasarkan tingkat
kompleksitasKompetensi DasarKD), daya dukung dan intake peserta didik.

Jaya (2013) mengemukaKKM adalah acuan atau pedoman dasar dalam

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. KKM ditetapkan pada awal
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tahun pelajaranoleh forum MGMP sekolah, KKM dinyatakan dalam bentuk
bilangan bulat dengan rentang 0 s.d. F¥timbangan dalam menentukan KKM
adalah kompleksitakD, daya dukung, dan intake. Kompleksitas mengacu pada
tingkat kesulitan Kompetensi Dasar yangrdangkutan. Daya dukung meliputi
kelengkapan mengajar seperti buku, ruang belajar, laboratorium dalaitain
Sedangkan Intake merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bakiaiaKiKM
diambil dari analisisterhadap kompleksitas materi, daya dukung pembelajaran,
dan intake (kemampuan) siswgang diramu dari tingkat indikator, kompetensi
dasar, standar kompetensi, hingganjadiKKM mata pelajaranDari pengertian
ini, maka KKM untuk setip mata pelajaran tidak sama karena tingkat

kompleksitakD dari setiap mata pelajaréerbeda

5. Model Pembelajaran

Untuk mendefinisikan model pembelajaran, terlebih dahulu akan
dijelaskan tentang definisi model dan definisi pembelajaPaitnadi (2009:86)
mendefinisikan model adalah sesuatu yang menggambarkan adanya pola
berpikir. Sebuah model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang
saling berkaitan. Model juga dapat dipangarsebagai upaya untuk
mengkonkrékan sebuah teori sekaligus juga merupakabuah analogi dan
representasi dari variableriabel yang terdapat di dalam teori tersebut.
Poerwodarminta(2003733), mengartikan rmdel sebagai kerangka konseptual

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
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UndangUndang No.20 Tahun 2003efitang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20
menjelaskan @mbelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan bel8ggala
(2010)menddenisikan pembelajaramdalah pembentukan lingkungaga peserta
didik dapatbelajar berinteraksi dengan lingkuamgmereka belajar.

Oemar Hamalik (2003: 24) mendefinikan model pembelajaran adalah
merupakan suatu rencaagu pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan pengajaran dan memidignipengajaran di kelasTrianto
(2007:1) menjelaskarmodel pembelajararadalahsuatu perencanaamtau pola
yangdigunakarsebagapedomardalammerencanakapembelajarauli kelas.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada peserta didik
untuk mencapai tujuapembelajaran yang telah ditentukdodel pembelajaran
pada dasarnya merupakan bentuk pegur@n yang tegambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Mulyatiningsih, 2012:228) mengemukakan bahwa model berfungsi
sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Secara umum model pembelajaran baisin dan asumsi,
tahaptahap kegiatan, setting pembelajaran, kegiatan guru dan siswa, perangkat
pembelajaran, dampak belajar atau hasil belajar yang akan dicapai langsung dan
dampak pengiring atau hasil belajar secara tidak langsung sebagai akibat proses

belajar mengajar.
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menarik dan menyenangkan adalah model desain system pembelajaran yang
dikembangkan oleh Dick & Carey (2005). Model yang dikembangkan didasarkan
pada penggunaan pendekatan sys{egstem aproach) terhadap komponen
komponen dasar dari desain system pembelajaran yang meliputi analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi (Benny A. Pribadi, 2009:98). Model
desain system pembelajaran yang dikembangkan oleh Dick & Carey (2001:6)

dapa dilihat pada Gambd.

Revise
Instruction

Assess Needs
to Identif

Design
and
Conduct

Sumative

Evaluation

Gambar 5. Model desain sistem pembelajaran Dick & Carey (2001 : 6)

Komponen sekaligus merupakan langkagkah utama dari model desain
sistem pembelajaran yang dikemukakan oletk[ZicCarey tersebt terdiri atas
(1) mengdentifikasi tujuan pembelajararf2) menganalisisinstruksional (3)
menganalisis karakteristisiswa dankontels membelajaran (4) merumuskan
tujuan pembelajarankhusus (5) mengembangkan instrumen pamin (6)

mengembangkan rstteg pembelajaran(7) mengenbangkan dan memilih bahan
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ajar, (8) merancang damengembangkan evaluasi forma{®) melakukan revis

terhadap program pembelajaradan (10) merancang damengembangka

evaluasi formatif Setiap langkah dalam desain sistgmembelajaran ini

memiliki keterkaitan satu sama lairOutput yang dihasilkan dari satu
langkah akan digunakan sebaggutlangkah yang lain.

Model desain sistem pembelajaran yang dikembangkan oleh Dick & Carey
(2001: 6) adalah proses desain mendasardeViini dapat digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu, seperti bisnis, industri, pemerintah, dan pelatihan. Model
desain ini juga telah banyak digunakan untuk menghasilkan program
pembelajaran berbantuan komputer, seperti program Computer Asisted Learning
(CAL) dan program multimedia. Karena model yang dibuat oleh Dick & Carey
sangat rinci dan komprehensif dalam analisis langkah dan juga langkah evaluasi
(Gustafson dan Branch, 2002: 62).

Secara garis besar, pengembangan desain pembelajaran dengan model Dick
and Carey dapat dilakukan dengan mengidentifikasi tujuan pgarbalaanalisis
instruksional, mengembangkan strategi pembelajaran, mengembangkan materi

pembelajaran, dan melakukan evaluasi.

b. Model Plomp

Plomp (1997) menunjukkan suatu model dalamendesainpendidikan
termasukdesainpembelajararierdiri dari 5 tahagseperti ditunjukkan Gambar 6.
Kelima tahapdalam model Plom tersebut adalgh) investigasi awal; (2) desain
dan perancangan; (3) realisasi/konstruksi; (4) evaluasi dan revisi; (5)

implementas.
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Gambar 6. Model Problem SolvingPlomp (McKenny & Voerman, 2013)

Deskripsi lelima tahap tersebdijelaskansebagai berikut:

1) Tahap investigasi awal

Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah yang
mencagkup (1) pengkajian teeteori yang relevan, (2) pengidentifikasikan
informasi, (3) analisis informasi, (4) mendefinisikan/membatasi masalah, dan (5)

merencanakan kegiatan lanjutan.

2) Tahap desain

Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penilesasalah
yang telah diidentifikasikan pada tahap pertama. Rancangan yang dibuat meliputi
suatu proses yang sistematik dengan merdbagi masalah besar menjadi

masalahmasalah kecil dengan rancangan pemecahan raasisgg. Selanjutnya
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semua bentuk sadu dikumpulkan dan dihubudAgubungkan kembali menjadi

suatu struktur pemecahan masalah secara lengkap.

3) Tahap realisasi/korstruksi
Pada tahap ini dibuat draf awal, yaitu rancangan utama yang berdasarkan
pada rancangan awal. Dalam konteks pendidikan, tabdipakdan ketiga di atas

disebut tahap produksi.

4) Tahap tes, evaluasi, dan revisi
Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan

dikembangkan termasuk membuat keputusan melalui pertimbangan yang matang.

5) Tahap implementasi
Tahap ini menwt Plomp terdiri atas dua macam, yaitu implementasi
terbatas dari masiagasing tahapan sebelumnya dan implementasi setelah empat

tahapan telah dilalui atau setelah pemecahan masalah telah ditemukan.

c. Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksioha

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional adalah salah satu model
pengembangan sistem pembel ajaran. l stil @
menunjukkan makna sistem, yaitu sebagai skatatuan yandgerorganisasi yang
terdiri dari sejumlah komponeyang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan yang telah dirumusk@tarjanto, 2002). Sebagaisuatu sistem,

PPSI mengandung sejumlah komponen antara lain materi, metode, media dan
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evaluasi yang saling berinteraksi satu sama lain. MBdetedur Pengembangan

Sistem Instruksionalapat dilihat pada Gambar 7.

Keterangan:

— : Jalur Kegiatan
---%:Jalur Revisi

Gambar 7. Model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional

Model ProseduPengembangan Sistem Instruksiodbdel PPSl)terdiri

atas lima langkabkebagai berikut.

1) Langkah pertama: merumuskan tujuan instruksional khusus. Tujuan
instruksional khusus dirumuskan dengan mempertimbangkan: penggunaan
istilah operasional, hasil belajalan bentulbentuk perilaku.

2) Langkah kedua: kembangkan alat evaluasi berdasarkan tujuan instruksional.
Kegiatan ini termasuk menentukan jenis tes yang akan digunakan serta

menyiapkan item pertanyaan untuk setiap tujuan instruksional.
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3) Langkah ketiga: memukan kegiatan belajar. Kegiatan dalam langkah ketiga
ini diuraikan berdasarkan tujuan instruksional khusus yang telah disiapkan
dengan merumuskan semua kegiatan pembelajaran yang mungkin.

4) Langkah keempat: kembangkan kegiatan program. Dasar dari permcana
program kegiatan pembelajaran adalah unit pembelajaran yang diambil dari
kurikulum. Subyek materi pembelajaran dirumuskan dan jika perlu setiap
materi diberikan penjelasan singkat untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan pelajaran

5) Langkah lima: menerapk program pengajaran dan pembelajaran.
Pelaksanaan program pengajaran dan pembelajaran dilakukan dalam tiga fase.
Tiga fase memegang ptest, memberikan materi, melakukan piesi.
Selanjutnya berdasarkan hasil post test jika dianggap perlu perbaikan.

Tahapartahapan yang dilalui dalam pengembangan sistem pembelajaran
model PPSI ini mengandung pengembangan perangkat pembelajaran.

Pengembangan perangkat tersebut tidak menggunakan identifikasi topik serta

analisis konsep dan mengabaikan analisis karatitesiswa.

d. Model ADDIE

Pengembangan model sistem pembelajaran ADDIE adalah salah satu
model yang banyak digunakan oleh pengembang produk pendidikan. ADDIE
adalah singkatan dari Analisis, Desain, Pengembangan atau Produksi,
Implementasi dan Evaluasi. Ldh pengembangan produk, penelitian dan

pengembangan model lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D
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(Branch, 2009). Model pengembangan sistem pembelajaran ADDIE disajikan

pada Gambas.

Analysis

A systematic exploration

of the way things are and
the way things should be
the difference is the

Design

If the analysis identifies
a performance gap, the
design phase will outline

the performance objectives.

Develop

Using the information
gathered in the analysis
and design phase, the
performance solution
is created.

Implement

This stage includes
delivery of the
performance solution.

Gambar 8. Model Pengenbangan Pembelajaran ADDIE(Johnson L, 2015)

Model ini memiliki kesamaan dengan model Plomp seperti yang
disebutkan sebelumnya. Kegiatan inti di setiap tahap perkembangan juga hampir
sama. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan untuk berbagai bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan bahan ajar.

Langkahlangkah gngembangan sistem pembelajaran model ADDIE

adalah sebagai berikut:

1) Analysis
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis kebututtak u

pengembangan model pembelajaran dan menganalisis kelayakan pengembangan
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model pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran dimulai dengan
masalah. Setelah analisis masalah kebutuhan untuk mengembangkan model
pembelajaran, pengembang juga perlu mealEa kelayakan pengembangan

model pembelajaran yang akan dilakukan.

2) Design

Tahap desain memiliki kesamaan dengan merancang kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini adalah proses sistematis yang dimulai dari pengaturan
tujuan pembelajaran, merancang prosedembelajaran yang harus dilakukan,
merancang alat pembelajaran, merancang bahan pembelajaran dan alat evaluasi

hasil pembelajaran.

3) Development

Pengembangan dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi desain
produk. Pada tahap desain, kerangka konseptoalk adopsi model/metode
pembelajaran baru telah dikembangkan. Dalam tahap pengembangan, kerangka

konseptual direalisasikan menjadi produk yang siap diterapkan.

4) Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan desain dan metode yang telah
dikembangkan dam situasi nyata yang ada di kelas. Selama implementasi, desain
model/metode yang dikembangkan diterapkan pada kondisi aktual. Materi
disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah
penerapan metode tersebut maka evaluasi awal Kdakwntuk memberikan

umpan balik pada penerapan maaettode selanjutnya
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5) Evaluation
Hasil evaluasi digunakan untuk memban umpan balik kepada
penggunanodel. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang

belum dipenuhi oleh model/mete baru.

e. Model Borg & Gall

Salah satu model penelitian dan pengembangan pendidikan yang populer
adalah model penelitian pengembangan Bol& Gall. Model penelitian
pengembangan Bor& Gall digunakan untuk mengembangkan atau membuat
sebuah produk pendidikanMenurut Borg & Gall (1989) research and
developmentadalah sebuah riset yang dilakukan untuk mengembangkan dan
mengevaluasi produk untuk keperluan pendidikan.

Borg & Gall (2003) menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan
pada dasarnya terdiri datua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk,
dan (2) menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama
disebut sebagai fungsi pengembamgedangkan tujuan kedua disebut sebagai
validasi. Dengan demikian, konsep penelitian pengeminaietyéh tepat diartikan
sebagai upaya pengembangan yang sekaligus disertai dengan upaya masigeval
produk yang dikembangkan.

Prosedur pengembang&org & Gall yang terdiri dari 10 langkah dalam
pengembangan produk pembelajaran teknik las SM#éfbantuarberbantuan

komputer dijelaskan sebagai berikut:
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1) Resarch and information collecting

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini termasuk melakukan
penelitian awal dan pengumpulan data awal termasuk literatur yang berkaitan
dengan masalah yang dipelajariyservasi kelas, identifikasi potensi, identifikasi
masalah, dan meringkas masalah dan analisis kebutuhan paa igang

dikumpulkan.

2) Planning

Hal penting yang harus dilakukan dalam perencanaan adalah pernyataan
tujuan yang akan dicapai produk yang akdikembangkan, dan jika perlu
melakukan studi kelayakan secara terbatas dengan diskusi detagaholder

dengan kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan

3) Develop preliminary form of product

Develop preliminary form of productadalah mengembangkan jesi
bentuk produk awal. Prosedur pengembangan dilakukan melalui penilaian ahli di
bidang desain instruksional, ahli materi, ahli medfdi multimediapembelajaran

dan FGD.

4) Preliminary field testing
Preliminary field testingyaitu melakukan uji cobdapangan produkawal
(uji perorangan). Ujicoba peroranganini bertujuan untuk memperoleh bukti

empirik tentang kelayakan produk awal secara terbatas
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5) Main product revision

Main product revisionadalah kegiatarmelakukan perbaikan terhadap
produk awal yanglihasilkan berdasarkan hasil uji cdbpangarawal. Perbaikan
ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang
ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model)

utama yang siap diuji colpmda uji cob&elompok kecil

6) Main field testing

Main field testingadalahmelakukan uji coba lapangartama digunakan
untuk mendapatkan evaluasi atas prodtama Instrumen evaluasdibuat untuk
mendapatkan umpan balik dari siswa yang menjadi objek uji coba @mendéan

guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran

7) Operational product revision

Operational product revisiotyaitu melakukanpenyempurnaan terhadap
hasil uji cobakelompok kecil sehingga produk yang dikembangkan sudah
merupakan desain modeperasional yang siagilakukan uji coba pada uji coba

kelompok besar atau uji coba produk operasional

8) Operational field testing
Operational field testing yaitu uji coba lapangan produk model
operasionalyang telah dihasilkapada subyek coba yang |ebbesar (uji coba

kelompok besar)
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9) Final product revision
Final product revisionyaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model

yang dikembangkan guna nghasilkan produk akhir (final)

10) Dissemination and implementation
Dissemination and implementatioryaitu langkah menyebarluaskan

produk/model yang dikembangkan.

Dengan melihat sepuluh langkah penelitian dan pengembangan dari Borg
& Gall, dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk telah memperoleh
proporsi yang lebih besar dan pengembangan model jearbe teknik
pengelasanberbantuan komputer ditujukan untuk mengembangkan model
pembelajararieknik pengelasaberbantuan komputer (Model_PTPBHi) SMK.
Secara umum, pelaksanaan pengembangan penelitian dalam disertasi ini akan
mempelajari tentang prodiodel PTPBK, menguji produk yang dikembangkan
dan merevisi produk yang telah dikembangkan hingga Model PTPBK yang
dihasilkan layak diimplementasikan dalam pembelajaran

Dari kelima model di atas, mulai dari model Dick Carey, Model
Plomp, Model PPSI, moteADDIE dan model Borg& Gall semua memiliki
karakterstik yang hampir sama. Pengembangan model pembelajaran ole& Dick
Carey dimulai darianalisis kebutuhgn model PPSI dimulai dengarperumusan
tujuan pembelajaran, model Plom hampir sama dengan mocle&DCarey yaitu
melakukan invstigasi awal, dan model ADDIE dimulai dengan analisis
pengembangan model pembelajaran sedangkan model pengembangan Borg and

Gall dimulai dengan stugiendahuluan melalui stutiieratur dan surve lapangan
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elemen ini saling terkait. Dengan demikian, pemilihan satu elemen dari metode
pengajaran tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai,
meskipun ada aspeispek lain yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan
media dalam pembelajaran, seperti tujuan, jenis tugas, dan tanggapan yang
diharapkan dapat dikuasai olehswga setelah pembelajaran berlangsung dan
karakteristik konteks pembelajaran siswa. Namun demikian, dapat dikatakan
bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat pengajaran
yang juga mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belmgag diatur oleh
guru(Gafur, 1979:5).

Menurut Cahyadi (2004:9) media dalam pembelajaran adalah untuk
meransang kegiatan belajar. Dengan adanya interaksi argas@dengan media
merupakan wujud nyata dari tindak belajar. Sementara, bentuk belajar anengaj
merupakan salah satu komponen dalam strategi penyampaiaan, apakah pembelajar
dikelompokkan ke dalam kelompok besar, kecil, perorangan atau mandiri.

Briggs dalam Sadiman, (1996:6) berpendapat bahwa media adalah segala
alat fisik yang dapat menyajikan @@sserta merangsang siswa untuk belajar.
Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pembelajaran apabila mereka (media) itu
membawa pesapesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksudaksud pmbelajaan. Gagne dan Briggs dalam Arsyad
(2002:4), mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi matpembelajarammisalnya bukutape
recorder, kaset, film, video,slide dan lainlain. Menurut Hamalik (1994:12)

media gmbelajararadalahalat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka
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mengefektitkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaramli sekolah. Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar
siswa dalam pabelajaranyang pada gilirannya diha@pkan dapat mempertinggi
hasil belajar yang dicapainya.

Dalam kaitannya dengan media ini, suatu ketpengalaman belajgang
diperkenalkan olelDale pada tahun 1969 seperti terlihat pada Ga®bataman
50. Anderson (2005:1) menjelaskan kerucut @daman dari Dale tersebut.
Menurut penelitian Dale, metode yang memberi pengalaman paling sedikit adalah
di bagian atas, yaitu membaca teks (hanya membaca). Metode yang paling efektif
pada dasarnya melibatkan pengalaman langsung, bermakna, pada halagang ny
Berdasarkan kerucut pengalaman belajar Dale, jika guru mengajar dengan banyak
ceramah, pelajar akan mengingat hanya 20% karena pelajar hanya mendengarkan.
Sebaliknya, jika guru meminta siswa untuk melakukan sesuatu dan
melaporkannya maka mereka akasngingat 90%.

Pengetahuan tentang fungsi dan kemampuan media, sangat penting jika
media merupakan bagian integral dari pembelajaran karena basis kebijakan dalam
pemilihan, pengembangan, dan pemanfaatan media yang tidak dapat dipisahkan
dari pengetahuan inBerdasarkan hal ini, maka media adalah sesuatu yang sangat
penting dalam penyampaian materi. Media komputer adalah media yang dapat
menghasilkan media yang dapat dilihat, didengar, pdaserta didikdapat
langsung berinteraksi dengannya. Ini dianggagkdrgribusi menurut kerucut

pengalaman Dale.
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Mendukung penjelasan di atas, Hamalik (2008:49) mengemukakan fungsi
media pembelajaran, yaitu: (1) untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif; (2)
media nerupakan bagian integral dari s®m pembelajaran; (3)media
pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran; (4) untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami
materi yang disajikan oleh guru dalam kelas; (5) penggunaan media dalam
pembelajaran untuk mempertinggutu pendidikan.

Berdasarkan definisi media yang disebutkan di atas dapat disimpulkan,
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang tampak yang diwujudkan
dalam bentuk perangkat keras dan atau dalam bentuk perangkat lunak yang berisi
pesan atau infonasi yang relevan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik. dengan maksud untuk memfasilitasi peserta didik dalam
memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan
demikian dalam pembuatan media pembelajal@rus disesuaikan dengan
karakteristik materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Ini berarti tidak ada media yang dapat digunakéuk semua
kebutuhan.

Media pembelajaran teknilpengelasarberbantuankomputerini dibuat
dengan maksud untuk memenuhingsifungsi media dalam pembelajaran
sebagaimana telah dijelaskdinatas yakni sebagadlatbanty metode, dan teknik
guna memberikan pengalaman belajar secara optimal kej@elaserta untuk
mengefektitkan komunikasiash interaksi antara guru dan siswa dalam proses

pembelajaramata pelajaran tekniks SMAW di SMK

88



8. PembelajaranBerbantuan Komputer (PBK)

a. Teori Belajar dan Pembelajaranyang melandasi pengembangan PBK
Memahamiteori belajar dan teori pembelajaran sebagaian dalam

pengembangan media pembelajaran TekiRdngelasarberbantuankomputer

(Model PTPBK) merupakan hal yangenting Hal ini berhubungandengan

penelaahatentangbagaimaa peserta didik dalam menerima materi pelajaran dan

dengan pendekatan apa palan tersebutdapat disampaikan sesuai dengan

karakter peserta didik.

1) Teori Belajar

Teori belajar merupakan landasatama dalam menyusun desain,
mengembangkan desain dengan memanfaatkan media, dan melaksanakan
pembelajaran. Dengan memahami beberapa teslgjar, maka teori tersebut
dapat dimanfaatkan mensistemasikan penerpeaemuan, memprediksi,
melahirkan hipotesihipotesis, dan dapat memberikan penjelgsamelasan
sesuai dengan yang dibutuhkan.

Teori belajar merupakan teori yang menaruh perhgigda hubungan
antara variableariabel yang menentukan hasil belajar. Teori belégarning
theory) bersifat deskriptif, artinya mendeskripsikan bagaimana proses belajar
berlangsung dalam diri seseorang. Teori belajar merupakan hasil pemikiran
maupun has penelitian yang menjelaskan bagaimana proses belajar orang itu
berlangsung pada diri seseorang (Mukminan, et al. 1998:48)

Menurut Bower & Hilgard (1981:1) terdapat banyak teori belajar ditinjau

dari berbagai sudut pandang baru, gagasan, fenomena,iglkspeatan investigasi

89



secara langsung dengan berbagai metode. Belajar erat kaitannya dengan
perubahan tingkah laku. Kajian yang mempelajari tentang perubahan tingkah laku
adalah psikologi belajaPsikologi belajameletakkan dasatasar lahirnya teori
belajar, yakni teori yang berusaha menjelaskan tentang mengapa terjadi perubahan
tingkah laku pada diri individu.

Teori belajar yang melandasi pemanfaatan media dalam pembelajaran
sebagaimana penjelasdari Heinich, et al. (19965-18) bahwa psikologi belaja
yang melandasi media dan teknologi dalam belajar dapat ditinjau dari empat
perspektif, yaitu:behaviorist perspective, cognitive perspective, constructivist

perspective, and sockaisycological perspective.

a) Persepktif Behavioristik (BehavioristPerspectie)

Persepktif behavioristik behaviorist perspectiveynemandang belajar
sebagai perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi stimulus dan
respon. Hal yang dapat mempengaruhi stimulus dan respon adalah penguatan
(reinforcementyaitu apa saja yay dapat memperkuat timbulnya respon.

Teori belajar behavioristik yang dianggap memiliki pengaruh paling besar
terhadap perkembangan teknologi pendidikan adalah teori pengkondisian operan
kulit oleh konsep stimulusespon dan faktor penguatéeinforcemat) (Bower &
Hilgard, 1986:171; Heinich et al., 1996; Kemp & Dayton, 1985; Creswell,
19897). Beberapa program yang banyak digunakan didasarkan pada teori
Skinners termasuk mesin pengajéeaching machine),dan pembelajaran

terprogram yang merupakani@gor pembelajaran yang dibantu komputer.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut teori belajar
behavioristik, pembelajaran adalah proses perubahan perilaku yang terjadi karena
adanya rangsangan dan resp@mg dapat diamati. Seseorardianggap telah
belajar jika mampu menunjukkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku harus
ditanamkan pada peserta didik sehingga menjadi kebiasaan, kemudian setiap
perubahanperilaku positif ke tujuan yang diinginkan, harus diperkuat, dalam
bentuk pembetahuan bahwa perilaku itu benar.

Simonson dan Thompson (1994: 31) menunjukkan kontribusi
behaviorismeuntuk pendidikan da?BK sangat banyak, beberapa di antaranya
adalah: (1) menyebutkan tujuan dalam kaitannya dengan hasil perilaku yang
diinginkan, (2) mailai perilaku siswa sebelumnya sebelum menerapkan
pembelajaran , menempatkan siswa dalam urutan pembelajaran di mana siswa
dapat mencapai 90% keterampilan, (4) menggunakan mesin pembelajaran untuk
mendorong dan memperkuat akhirnya, (5) mencatat kemajaaartp didik

selama belajar untuk mendapatkan umpan balik dan merevisi pembelajaran

b) Perspekif Kognitif (Cognitive Perspective)

Perspectif kogniti{cognitive perspectivanemandang hasilelajar bukan
hanya melibatkan stimulus respon, namun mementingkda proses belajar
daripada hasil belajaiTeori belajar kognitif berpendapat bahwa tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajarnBalajar merupakan perubahan persepsi
dan perahaman yang tidak selalu dapat dilihat sebagai tingkahyiakg tampak

(Budiningsih, 2003:18). Teori ini memandang belajar merupakan proses internal
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yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, idtanféktor
lain, belajar merupakan aktas yang melibatkaproses berpikir yang kompleks.

Teori belajabehavioristik belum mampu menyelesaikan probfgoblem
belajar yang kompleksehingga untuknelengkapi kekurangan patiori belajar
behavioristiktersebut digunakareori belajar kognit. Teori belajar kognitif yang
sering dijadikan landasandalam penggunaan media adalah teori perkembangan
Peaget. Menurut Heinich et al. (1996:17) dengan teori bédaganitif Peaget akan
ada proses secara bertahap dalam penerimaan materi ke otak @ensesiaai
dengan kemampuan pebelajd?ada Teori Perkembangan Peaget akan ada
keseimbangan antara apa yang pembelajar rasakan dengan apa yang dilihat atau
pengalaman baru. Model tutorial dianggap sesuai atengerkembangan teori
kognitif PeagetTeori belgar bermakna Ausulel merupakan teottbelgjar kognitif
lain yang sangat mempengaruhi pembelgjaran berbartuan komputer (PBK), hal
tersebu dikarenakan padateori ini struktur organisasioral yang ada dalam ingatan
seseorang yang dapat diintegrasikan unsur-unsur terpisah ke dalam suatu unit
konseptual, yang berarti akan ssmaknadengan fungsi PBK itu sendiri.

Teori behaviorisme mengabaikan perubahan kognitif yang terjadi dalam
proses pembelajaran dan tetap pada pendapat bahwa tidak mungkin bisa
mendesain @mbelajaran berdasarkan atas kejadian yang terjadi di dalam otak
pembelajar karena hal tersebut tidak bisa diukur, dan diprediksi. Disisi lain, para
iimuwan kognitif memberikan kebebasan dan inisiatif yang lebih besar kepada
pembelajar (Bower & Hilgard,1975: 416) @n (Simonson & Thompson,

199436). limuwan kognitif memberikan beberapa gagasan penting bagi para guru
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yang tertarik dalam mendesain dan mengevaluasi BBky: (1) Kecenderungan

untuk belajar adalah penting. Pembelajaran membutuhkan sesudtdumtlai,

sesuatu yang membuat pembelajaran tetap berjalan, dan sesuatu yang bisa
menghindarkan pembelajaran dari menjadi sekedar kegiatan(ar8kuktur dan

bentuk pengetahuan harus dipertimbangkan. Isi materi yang akan dipembelajari
harus diorganisakan secara optimal(3) Mengurutkan materi pembelajaran
adalah hal penting untuk dilakukan. Teori kognitif juga didasarkan atas ide bahwa
dibutuhkan urutan optimal dalam pembelajaran. Pembuatan urutan ini juga harus
mempertimbangkan terbatasnya kemampupembelajar dalam memroses
informasi (4) Bentuk dan cara dorongan semangat harus dipertimbangkan.
Pembelajaran tergantung pada pengetahuan akan hasil pada waktu dan tempat
dimana informastersebut bisa digunakan korek&) Pembelajaran menemukan
sesuail (discovery) adalah salah satu teknik penting yang menggabungkan
beberapa teori kognitif.

Simonson & Thompson (1994: 38) menyimpulkan bahwa teori kognitif
menemukan bagian yang hilang dari pembelajaran. Jika ahli behavioris
berorientasi pada hasil, damliateori sistem mempertimbangkan fakfaktor
yang mempengaruhi semua bagian dari sistem, para ilmuwan kognitif fokus pada
pebdajar.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan batdatam mendesain
pembelajaran berbantuan komputarakteristik pesertdidik, pengorganisasian
materi secara optimal, mengurutan materi dari yang sederhana ke tingkat yang

lebih kompleks pemberian motivasi dggengembangan pembelajaran penemuaan
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merupakan aspekspek pentingyang perlu dipertimbangkan dalammendesain
mediapembelajaran, termasuk dalam mendesain media pembelajaran berbantuan

komputer

c) Perspetif Konstruktifis (ConstructivistPerspective)

Perspetif konstruktifigconstructivist perspective)alah teori belajar yang
menekankan pengalaman peserta didik, bukamya pengetahuan kognitif
(Heinich et al, 1996: 17). Pandangan konstruktivis, realitas itu ada dalam pikiran
seseorang. Manusia membangun dan menafsirkannya berdasarkan pengalaman.
Manusia dapat mengetahui sesuatu dengan melibatkan indranya, melalsinter
dengan objek dan lingkungan. Teori pembelajaran konstruktivis menurut Nur
(2004: 2), yaitu pembelajar sendiri yang harus secara pribadi mencari dan
menerapkan informasi yang kompleks, memeriksa informasi baru dibandingkan
dengan aturan lama dan meni@eki aturan ketika sudah tidak sesuai lagi

Inti dari teori konstruktivisme adalah gagasan bahwa pembelajar harus
membuat informagtu miliknya sendiri (Brooks, 1990, Leinhardt, 1992; Brown et
al., 1989) dalam Nur (2000). Teori konstruktivisme memangemgbelajar selalu
memeriksa informasi baryang bertentangadari aturan lama dan memperbaiki
aturanitu. Pandangan ini memiliki keterlibatan mendalam dalam mengajar, yang
menunjukkan peran yang lebih aktif bagi peserta didik dalam pembelajaran
mereka send. Karena penekanan pada pelajar aktif, strategi konstruktivisme
sering disebut pembelajaranyang berpusat pada peserta didik. Strategi
konstruktivisme ini mengandung setidaknya empat kaitu prior learning,

scaffolding, learning by himself dan refier.
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Konstruktivisme berasal dari ide Piaget dan Vygotsky, keduanya
menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi ketika konsepsi yang
dipahami sebelumnya diproses melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya
untuk memahami teoteori baru. Teori bejar konstruktivis adalah teori belajar
yang menekankan pengalaman peserta didik, bukan hanya pengetahuan kognitif
(Heinich, et al., 1996:17).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran konstruktivis
membuat pembelajar kreatif, tidak pas®embelajaran konstruktivis tidak
berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa yang menuntut siswa lebih aktif
belajar, secara konstruktif membantu siswa menginisaighn dan mengubah
informasi baru. Penerapan teori pembelajaran ini untuk pembel&andantuan
komputer (PBK), maka penggunaan PBK akan memotivasi siswa untuk lebih aktif
belajar melalui interaktivitas siswa dengan media komputer untuk membangun

pengetahuan dengan berbagai strategi pembelajargndigunakan

d) Perspektif Psikologi Sosial(SocialPsydological Perspective)

Perspektif Psikologis SosiglSociatPsychological Perspectiveadalah
teori pembelajaran psikologi sosial yang kemudian dianggap sebagai mediator
untuk teori behavioristik dan kognitif Heinich et. al. (1996:18) menykian
b a h wsacial fpsybologis look at the effect of the social organization of the
classroom learning . Vi datam Bldkminan (1998:35) mengatakarbahwa
proses pembentukgmengetahuantu terjadi melalui interaksi s@d. Walaupun

demikian interaksi téradap objelobjek fisik secara langsung maupudengan
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objek secara manipwda diperlukan untuk mengembangkan struktur kognitif
peserta didik.

Menurut Diaz (2004: 172) Vygotsky menawarkan suatu teori yang
mengatakan bahwa potensi untuk perkembangan Kogiiltatasi oleh suatu
rentang tertentu dan bersifaf unik bagi setiap individu belajar. Teori yang dikenal
dengan namé&one of proximal development/ZP i dapat didefinisikarsebagai
jarak antara tingkat perkembangk@cerdasan aktualang didefinisikansebagai
kemampuan pemecahanasalah secara mandsebagai rentang antara tingkat
perkembangan kecerdasan aktu@ithout guided instruction dan tingkat
perkembangankecerdasanpotensial yangdidefinisikan sebagai kemampuan
pemecahan masalah di bawaimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama
dengan temasejawat yang lebih mamgdetermined by problem solving ability
under the guidance of assistants or more capable peers

Teori Vygotsky juga mengklaim bahwa pembelajaran sangat efektif ketika
individu belajar ditempatkan dalam suatu lingkungan belajar gapgortifdan
ketika mereka menerima bimbingan yang sesuai yang dimediasi tolels'."
Toolspembelajaranifstructionaltools) ini dapatberupastrategi kognitif, seorang
mentor,peers bahan teretak, atau komputer seriastrumenlainnya yang ditur
untuk menberikaninformasi bagpeserta didik

Berdasarkan teori ini, maka pgmbangan media pembelajaran
beibantuan komputer ini akan mampu menempatkan siswa pada lingkungan
pembelajaran yanguppotif, karena medigomputermenyediakan informasi bagi

peserta didikyang datur dengan baik yangdapat berfungsi sebagai alat
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pembelajaran(instructional toot) yang dapat menantu peserta didikdalam

memahami materi yang sedang dipelajari.

2) Teori Pembelapran

Ada hubungan erat antara teori belajar dan tpenbelajaan Teori
belajar lebih bersifat deskriptif, yang menggambarkdau mendeskripsikan
proses belajar yang terjadi pada gieserta didik sedangkan teori pembelajaran
lebih bersifat preskripiti yang menyediakan cara atau instruksi pada pelaksanaan
pembelajaran yang tepat sesuai dengan teori belajar. Menurut Mukminan (1998:
48) teori instruksionafinstructional theory)ersifatpreskriptif, maksudnyaeori
yang memberikan resep atau petunjukntang bagaimana menerapkan
pembelajaran yang tepat. Teori belajar yang mendasari model pembelajaran
berbantuan komputer adalah tepanbelajaan kognitif dan teri pembelajaran
konstruktivistik

Teori pembelajaran kognitif menurut Robert GagGeedler,1991:207)
mengartikanpembelajaran sebagai perangkat peristiwa eksternal yang dirancang
untuk mendukung terjadinya proses belajar yang bersifarnat Teori
pembelajaran Gagne dan Briggs (1998:248) naeeskripsikan dalam
pembelajararterdapat: (1) Kapailitas belajar,(2) Pengorganisasian/pengurutan
pembelajaran, daf8) Peristiwa pembelajaran.

Berkaitan dengan peristiwa pembelajaran Gagne (1988rii863lasarkan
pada hirarki keterampilan yang diorganisasikan sesdangan tingkat
kompleksitasnya. Olelkarena itu rancangan instruksionalnya dibangun secara

efisien berdasarkan 9 urutayaitu: (1) Menarik perhatian(gaining attention)

97



Dalam pembelajaran perlunya menimbulkan minat dan perhatian peserta didik
dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneitradiktif atau kompleks.
Dengan demikian diharapkan peserta didik memiliki kepekaan indera untuk
merespon denga cepat stimulus yang diberikarf2) Menyampaikan tujuan
pembelajararfinforming learners of the objectiyeDalam pembelajaran perlunya
penyampian kepada peserta didik tentang kompetensi yang akan diperoleh atau
dikuasai setelah mengikuti pembelajaran, agar peserta didik dapat memahami
kemampuan atau kompetensi yang dikuasai setelah mengikubefgaran (3)
Mengingatkan konsep yang telah elgyari (stimulating recall of prior learning)
Mengingatkan konsep/prinsip atau materi yang telah dipelajari dapat meransang
timbulnya ingatan tentang pengetahuan/keterampilan yang telah dipelajari yang
menjadi prasyarat dalam mempelajanateri yang bar, (4) Menyampaikan
materi pembelajaran (presenting the stimulus) Menyampaikan materi
pembelajaran merupakan kegiatan inti dari pembelajaran, dapat menggunakan
contoh dengan penekanan secara verbal maupun dengan ragam atau corak
(features)tertenty (5) Memberikan bimbingan pembelajargproviding learning
guidance) Bimbingan dalam proses pembelajaran diberikan kepada peserta didik
agar materi yang dasnpaikan sesuai dengan alur pigeserta didik, sehingga
peserta didik memiliki pemahaman yang lebihkb&imbingan dapat dilakukan
dengan memberikan contoh, ilustrasi, gandzar lairlain, sehingga peserta didik
dapat lebih memahami neai pelajaran yang disampaikgé) Memperoleh unjuk

kerja peserta didiKeliciting performancg Untuk memperoleh inforasi tentang

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan diperlukan
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unjuk kerja dari peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diminta untuk
menunjukkan apa yang telah dipelajari dan penguasaannya terhadapyamageri
telah diterma; (7) Memberikan umpan balikproviding feedback)Umpan balik
(feedbackyiberikan kepada peserta didik agar peserta didik mengetahui ketepatan
unjuk kerja yang dilakukamatau materi yang telah dikuas#8) Menilai hasil
belajar (assessing performanceMemberikan penilaian terhadap hasil belajar
peserta didik merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pesrta didik dalam menguasai materi yang telah disampaikan sesuai dengan
kompetensi yang telah ditentukasian (9)Memperkuat daya ingatan transfer
belajar (enhancing retention and transferfAgar materi yang diterima peserta
didik dapat tersimpan kuat dalam memori peserta didik, maka diperlukan suatu
upaya memerkuat daya ingat dan transfer belajar. Hal ini dilakukan untuk
merangsang kenampuan mengingat dan mentransfer materi pelajaran, yaitu
dengan memberikamingkasan mengadakan review atau mempraktekkan apa
yang telah dipelajari. Dengan memperkuat daya ingat dan transfer belajar
diharapkan peserta didik dapat menggunakan pengetatararkeahlian yang
diperolehnya ketika menghadapi masalah dan situasi baru.

Selanjutnya Cahyono (2010:448)engemukakanbahwa terdapatiua
konsep pentingdalam teori konstruktivisme sosidlygotsky, yaitu Zone of
Proximal Development (ZPDdan scaffolding Zone of Proximal Development
(ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya yang
didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat

perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
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masalah dbawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan teman
sejawat yang lebih mamp&caffoldingmerupakan pemberian sejumlah bantuan
kepada peserta didik selama tahapap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatamk umiengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakuk&caffalding
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk belajar dan
memecahkan masalah. Bantuagrsebut dapat berupa petunjuk, dorongan,
peringatan, menguikan masalah ke dalam langkkitmgkah pemecahan,
memberikan contoh, dan tindakandakan lain yang memungkinkan peserta
didik itu belajar mandiri.

Horowitz dalam Santrock (2009:64hengemukakarscaffolding sering
kali digunakan untuk membantu siswa meratabatas dari zona perkembangan
proksimal mereka.Peserta didik yangbanyak tergantung pada dukungan
pembelajar untuk mendapatkan pemahaman berada di luar déeixhya,
sedang peserta didik yang bebas atau tidegantung dari dukungan pembelajar
telahberada dalam daeraiD-nya.

Mendukung penjelasadi atas, Diaz (2004: 179 mengemukakan, bahwa
pembelgjaran berbantuan kompuér seyogyanya dirancang terdri dari: (1) belgjar
memerukan kesiapan pembelgar (emotionally readiness) dalam mererima
informasi-informasi baru di samping diperukannya lingkungan belgjar yang
kondusf, (2) menyediakan opstopsi belgar yang beragam yang tidak sga
memungkinkan pembelgjar merarik huburgan antara pengetahuan dan

pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dengan informasi bamu yang
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ditenmanya, tetapi lebih dan itu mampu pula nmengakomodbsi pilihan belajar
(learning prefererces) yang ada pada setigp individu pembelgar, (3)
menyedakan kemudahan belgar secara berurutan gekuersial) baik melalui
proses yang terbimbing maupun belgar secara mandiri, dan (4) menyediakan
berbagai tugas-tugas yang menartang dan bersifat "ill-problem” sehingga
dihargopkan mampu nenumbuhkan kredivitas dalam memecalkan berbagai
masalah yang bersifat kontekstual. Secara lebih eksplisit model pembelgaran
tersebut diadaptasi dari brain-based scaffolded instruction terdri dari tahapan
tahgpan, antaralain:

- Ganing atention, yaitu proses bagaimana membangun ketertarikan
dan motivasi daam belgar. Hal ini dapat dilakukan melalui
aktivitas pemodelan yang bersifat kontekstual dengan menggunakan
pendekatan hypermeda.

- Menyediakan fasilitas "link" atau "advance organizZ" artara
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki nya dengan informasi yang
diteimanya melaui pendekatan pemetaan kon®p pengetahuan
(conceg mappirg). Pada tahap ini pembelgar diberikan kebebasan
mengeksplorasi berbagai konsep-konsp yang relevan dan memilih
subsani yang akan dipenbelgjarinya (roadmap) sesuai dengan entry
behavior dan tujuan penbelajaran yang ada.

- Menyediakan kemudahan belgjar baik yang bersifat sekuensia
dan terbimbing (scaffolded) maupun belgjar secara mandri dengan
pendekatan multiple representation (tex, audio, image, video) yang
mampu mengakomodssi  kecerdasan jamak yang dimiliki  setiap
individu pembelajar.

- Menyediakan multiple access pada berbagai sumber belgar yang
ada di Internet dan menyagjikan berbagai tugas-tugas yang konekstual
dan bersifat "ill-problem™.

Dengan demikian, delam pembelgaran berbantuan kompuér, rancangan
instruksioral haruslah dikembangkan atas dasar pemahaman bagaimara proses
belgjar terjad pada diri setigp individu. Dengan adanya pergeseran paradgma

belgjar yang semula bersifat teacher-centered menjadi learner-certered maka
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pengembangan strategi penbelgjaran seyogyanya memperhitungkan karakteristik
awa pembelgar dan learning preferences yang dimiliki setiap pembeigjar.
Penggunaan  komputer dalam pembelgaran bukanlah dimaksudkan untuk
menciptakan mesin-mesin yang mampu nenggjar melainkan dimaksudkan untuk
menciptakan sebuah lingkurgan belgjar yang lebih produktif.

Selanjutnya Diaz (2004:172) menunjukkan bahwa slah satu peneliti an
doktaral (Dara-Abrams, 2002) €lah berhasil memperihatkan bahwa €ori tentang
kecedasan jamak dapat digunakan untuk nengakomodssi learning preferernces
setigp individu pembelgjar dalam lingkungan pembelgjaran berbantuan kompuger
(web-basd learning). Medaui teknologi hypermedia din intemet serta
pendekatan multiple representation, pilihan-pilihan preferersi penmbelgjar dalam
belgjar dapat disediakan oleh kompuer. Dengan demikian maka dengan
menggabungkan pendekatan advance organizr dan keaerdasan jamak diharapkan
bahwa pembelgjaran berbantuan kompuer akan mampu menciptakan lingkungan
belgjar yang bersifat adaptif baik terhadap tingkat pemahaman awal maupun
terhadap preferersi belgar setiap pembelgjar. Melalui lingkungan belgjar yang
adeptif ini, proses belgar memang nenad lekh efisien dan bersifat
individualized tetapi belum menjamin dapat meningkatkan retensi pembelgar.
Retensi pembelgjar dapat ditingkatkan bila dgunakan strategi pembelgjaran yang
mempertimbangkan bagaimanaproses kelgjar terjadi padaindividu.

Cahyadi(2004: 11) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan, temmasuk
tujuan pembel gjaran pada hakikatnya adalah diperolemya perubahan tingkah laku

individu. Sudjana (2001: 36) mengemukakan behwa perubahan tersebut
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merupakan akibat dan perbuatan belgjar, bukan sebagai akbat kemetangan Stud
yang membahas tertang perubahan tingkah laku adalah psikologi belgar.
Psikologi belgjar meletakkan dasar-dasar lahirnya teari belgjar yakni teari yang
berusaha menelaskan dan menjawab pertanyaan mengapa tefjadi perubahan
tingkah laku pada individu Teori belgar menjadi dasar dan landasan bagi teari-
teori pembelgaran yang menelaskan dan menjawab pertanyaan bagamana
terjadinya perubahan tingkah laku indvidu dalam pembelgjaran.
Untuk pembelgjaran yang menggunakan media, Heinich, et al (1996:16
17) bisa ditinpu dengan 4 perspektif pada tori belajar yakni behaviorist
pergpective, cogritive pergpective, corstrutivist perspective, and social-
psychological perspedive seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.
Teai belgar psikologi sosial merupskan teori belgjar yang dianggap
menjadi penengah bagi teori behavioristik dan kognitivistik. Menurut teori ini
(Bower & Hilgard, 1980:272)proses belgar jarang skali merupakan proses
yang tejad dalam keadhan menyendiri tetapi melaui interaksi-interaksi, baik
melalui interaksisearah dua arah maupuninteraksi redprocal. Pada PBK
diharuskan adanya program yang interaktif. Program interaktif ini dipandang
landasannya adalah teori belgjar psikologi sosdl, meski disisi lain pada PBK
individualnya lebih menonjol yang bertolak belakang dengan konsep teori ini.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik
scaffoldingsebagai bantuan yang lebih besar diberikan kepada peserta didik pada
tahaptahap awal pembelajaran dan kemudian goesngi bantuan tersebut dan

memberikan kesempatan kepada peserta didik tersebut untuk mengerjakan tugas
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pekerjaannya sendiri dan mengambil alih tanggung jawab pekegasebut
Pemberian bantuan oleh gudapatdiberikan kembali pada saat siswa sudah
merasa sangat kesulitan, yakni ketika ia bdmamar berada di ujung kemampuan
aktualnya.

Berdasarkan kajian teori kognitifcagne dan Briggs (1998yang
memdreskripsikan dalam pembelajaran adanyd): Kapabilitas belajar,(2)
Pengorganisasian/pengurutanmixelajaran, darf3) Peristiwa pembelajaratan
teori konstruktivistiksocial Vygotsky tentang ZPD darscaffolding, makateori
kognitif dan teori konstruktivistik social ini yang digunakan sebagai landasan
dalam mengembangan Model_PTPBK di SMWengacu paddeori tersebut,
Model_PTPBK dilengkapi dengan alat bantu pembelajaran berupa Media_PTPBK
yang menyediakan program instructional tools yang telah diorganisasikan
menjadi un#kunit kecil dengan berbagametode pembelajaran yang dapat
membantu memudahkan pgeelajar dalam memahami materi yang sedang

dipelajariuntuk mencapai hadielajaryang optimal

b. Pengertian PembelajaranBerbantuan Komputer
Pembelajaranberbantuankomputer (Computer Asisted Intruction/CAl)
program pembelajaran dengan menggunaaitwarecomputerberupa program
komputer yang berisi tentang muatan pembelajaran meliputi: judul, tujuan, materi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. tel@lebut sejalan dgan apa yang
dikemukakan oleh Heinich, Molenda, dan Russel (1985:226) yang menyatakan
bahwa:i ¢ 0 mp aydteenrcan delivery instruction by allowing them to interact

with the lesson pgrammed into the system, thisrefered to computer based
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i nst r u Sistanokordputer dapat menyampaikan pembelajaran secara
individual dan langsung kepadaswa dengan cara berinteraksi dengan mana
pelajaran yag diprogramkan ke dalam systenonkputer, inilah yang disebut
dengan pembelajararberbantuan komputer (Rusman,Kurniawan, Riyana,
2011:97).

Gatot Pramono (2008: 3) memberikan batasan istilah yandfikpesgi
suatu kompetensipembelajaranberbantuankomputer adalahCAl (Computer
Assistedinstruction), CAL (Computer Assisted Learnipgitau CBL (Computer
Based Learning. Kompetenskompetensi ini tidak secara eksplisit
mencantumkan multimedia dialamnya Jadi bisa saj&kompetenskompetensi
tersebut memang merupakan multimeshégam arti luas (mengandung teks, audio,
animasi, video, bahkan simulasi) ateanya terbatas mengandung beberapaamedi
seperti teks dan gambar sajgpapunmedia yang dikandungnyketiganya secara
eksplisit menekankan adanp&mbelajaran yang didesain di dalamnya. Dengan
kata lain di dalanpengembanga@Al, CALatauCBL suatu desain pembelajaran
menjadi kerangkyang mencirikarkompetenskompetenstersebut Kompetensi
yang diragang dengan pendekatabehavioristik tentu berbeda dengan
kompetensdengan pendekatan kogniti€ekalipunketiganya memiliki kesamaan
tetapi dari nama yang dikandungnya ketigamganiliki arti yang berbeda.

Diaz-Matrtin (2001 : 2) mengutip Bucholtnembeikan pengertialCAl:

Computer Assisted instruction (CAl) is an interactive instructional method

that uses a komputer foresent material, track learning, and direct the

user to additional material which
use desche internet based instruction through the use of webpage, wb

bulletin boards, listservs and newsgroups, video and real audio, graphics,
and handon applications. Additionally, setéaching programs on GD
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ROM or the emerging DVD round out the group of dkailable forms of
CAl. (Bucholtz, 1998 :50).

Bucholtz berpendapat bahw@omputer Assisted IntructiofCAl) adalah
suati metode pembelajaran interakyiing menggunakan suatu komputer untuk
menyajikan materi, jalur belajar, dan mengarahkan pemakai texirtembahan
yang dibutuhkan oleh pembelajar. Dapat juga digunakan untuk internet
berdasarkan instruksi melalui penggunaawebpages papan bulletinweb,
listservadannewsgroupsvideo dan audio riil, grafik dan aplikasi langsung. Dapat
puladitambah deganselfteaching program dengan CIROM atau DVD untuk
menyatukan kelompok format CAl yang tersedia.

Creswell (1989: 1) memberikan pengertian yang sama a@Atalengan
istilah lainnya sepertComputerBased Learning (CBL)atau ComputerAided
Learning(CAL). Selanjutnya Fourie (1999) dan Helfer (1999) dalam {Maztin
(2001: 2)menjelaskan bahw&Al adalah suatu teknik pembelajaran intefakti
dengamana suatu komputer digunakan untuk menyajikan material pembelajaran
dan memonitor pembelajaran itu bkmgsung. Ini juga dikenal sebagai
pembelajaranberbantuankomputer CAL), pendidikan berbantuarkomputer
(CBB), dan pelatihaberbantuarkomputer CBT).

Berdasarkarpadabeberapa batasgsengetian pembelajaraferbantuan
komputer yang diberikan oleh par ahli di atas,dapat disimpulkan, bahwa
pembelajararberbantuankomputer (PBK) adalahpembelajaran yang didesain
atau diprogramkan ke dalam program komputer yang memuat judul, tujuan,

materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan sis
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belajar secara mandiri dengan cara berinteraksigan pembelajaran yang

diprogramkan ke dalam sistem komputer

c. Model PembelajaranBerbantuan Komputer

INFORMATICS AS INFORMATI CS AS
ACONTENTQ AINSTRUMEN o
fiSpeciali s —» Large scalenanagement of
education/training project/
_ ; institutions
WhaF certain As a tool for
special group manaaement:
should learns )
S amob L)
in order FO .prepare individual learners/groups
for speciic jobs or
profesions
—pfiProgr a—»Testing 3\
o} . )
(expgsitive) \\—> Drill / practice
Programmed tutorial
As a tool for
teachina Conversational / dialogue > (CA|) (CAL
fiGeneralis tutorial
- What all/most (experiential) _/ Simulation
citizens should » i Adap t——nquirytype data J
learn about _» ¥ base search
informatics in 7
order tobe — To think —®Programming for logic/analysis
fcomputer with (LOGO etc)
and prepared for Programming for specific
life in the 21st Problem solving (BASIC j
century As a tool for FORTRAN, etc)
the learner
Use of special purpose
, Applications software
To simplify/ /—>Use for word processin
— dialogue tasks—®Use as calculator, etc

Gambar 9. Klasifikasi Komputer dalam bidang pendidikan
(Romiszowski 1986:268)

Pembelajaranberbantuankomputer merupakan suatu kemasan materi

pelajaran yang dijabarkan dengan memanfaatkan komputer sebagai media atau
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alat dan sebagai sumber belajar. Menurut Geisert & Futrell (199%@&hputer
assistedinstruction (CAl) adalah program yang secara rinci dirancang untuk
digunakan dalam membantu para peserta didik untuk belajar. CAl pada umumnya
menunjuk pada semusoftware pendidikan yang diakses melalui komputer.
Materi pembelajaran dapat disajikan dalarogram CAl melalui berbagai metode
seperti:(@) drill and practice, (b) tutorial, (c) simulation, (d) games, (e) problem
solving.

Romiszowski (1986:268) dalam pengembangan model pembelajaran
berbantuarcomputer(CAI) menyebutkan ada 6 model, yakesting drill and
practice, programmed tutorial, conversational or dialog tutorial, simulatsm
inquiry or database searckgperti yang ditunjukkan Gamb@r

Houghton (2004: -38) menyebutkan 6 kategori, namun pembagiannya
tidak seperti yang disebutkan ol&omiszowski di atas. Keenam model yang
dikemukakan oleh Houghton adalatirill and practice, tutorial, games,
simulation, discoverydanproblem solvingSedangkan untuk mewujudkan model
pembelajararerbantuarkomputer,Newby dkk. (2000:44) menuliskan ®ituk
dari pembelajaranberbantuankomputer, yaknidrill and practice, tutorial,
simulation, instructional gamesdan problem solving. Sementaraitu Szabo
(1992:2)mengemukakan beberapa bentuk dalam PBK adiadahal, review and
practice, simulation ath more recently navigation

Sementara itu Criswell (1989: 67) membagi 10 macan penbelgjaran
berbantuan kompuer yakni lesson ortutorial, reinforced drill and prractice,

intelligent CBI, training simulations (presented on a compugr screen),
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instructional ganmes, training simulator(pieces of equipment built for trainng
purposs), expect systems, embedded training, adaptive testing, and compuéer
managpd instruction.

Adapun manfaat yang diperoleh dari PBK dalam pembelajaran dapat
dilihat dari pendapat parahli. Kemp (1975 : 6) menguraikan manfamanfaat
PBK menjadi 5, yaitu (1) membuat pendidikan lebih efektif, (2) membuat
pendidikan menjadi lebih individualis, (3) membuat pembelajaran lebih cepat, (4)
membuat akses pendidikan lebih merata untuk pembetisa (5) memberikan
pembelajaran lebih ilmiah dengan menyediakamework untuk perencanaan
pembelajaran yang sistematis.

Kulik, Bangert & Williams, (1983) menyatakan:

Among the benefits expected for learner where better, more confortable,

and faster éarning, since students would learn at their own pace and at

their own convenience; opportunities to work with vastly richer material
and more sophisticated problems; personalized tutoring; and automatic
measurement of progress. Benefit for teacher wereinttude less
drudgery and repetition, greater ease and updating instructional
materials, more accurate appraisal and documentation of student
progress, and more time for meaningfull contact with learner.

Pernyataan di atas memberi penjelasan, bahwa pejarae yang
ditayangkan dengan bantuan komputer akan memberikan manfaat yang besar bagi
pebelajar dan guru, sebagian diantara manfaat yang bisa diberikan adalah
pembelajaran yang lebih baik, lebih nyaman dan lebih cepat bagi pebelajar, karena
pebelajar Ba belajar menurut kemampuan dan kenyaman mereka sendiri, adanya
kesempatan untuk belajar dengan materi yang lebih kaya dan permasalahan yang

lebih kompleks, dapat digunakan sebagai tutorial pribadi, dan PBK mampu

mengukur kemajuan belajar secara langs@oipmatis). Manfaat untuk guru
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adalah berkurangnya kebiasaan dan pengulangan materi, dengan PBK guru lebih
mudah dalam mengpdate (memperbarui) materi pembelajaran, dengan PBK
penilaian dan dokumentasi kemajuan belajar pembelajar juga lebih akurat dan
lebih banyak waktu untuk melakukan interaksi yang bermanfaat bagi pebelajar.

Apa yang dikemukan oleh Kemp dan Kulik tersebut, menganggap bahwa
pembelajaran dengan media komputer akan memberikan banyak manfaat, baik
terhadap pmbelajar maupun terhadap guru gamenyampaikan materinya.
Dengan demikian PBK merupakan suatu yang harus dikembangkan di dunia
pendidikan. Komputer merupakan suatu media yang bermifittmediakarena
dapat memvisualisasikan Hadl yang abstrak, memberikan gamgambar yang
bergerakaudio, bahkan simulasi dan permaigermainan.

Berdasarkampenjelasan tentangodel pembelajaran berbantuesmputer
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapambil beberapa kesimpulan,
yaitu: (1) para ahli memiliki pandangan yang berbeda tentaacammmacam
program media PBKangdiklasifikasikan berdasarkamodel penyajiannya (2)
pembelajaranberbantuankomputer merupakan program pembelajaran dengan
menggunakansoftware komputer yang berisi tentang muatan pembelajaran,
dimana dalammenyajikan madri pembelajaran yang akan disampaikan kepada
siswa dapat dilakukan dengan menggunakatodetutorial, drill and practice,
simulations, testdan bentuk model lainnya sebaimana yang dikemukakan oleh
para ahli di atagergantung dari tujuan pembelajaramngaingin dicapai. Ini

berarti bahwa dalam mengembangkan model pembeldp@rdantuarkomputer
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dapat memilih satu, sebagian atau seluruh dari model yang ada berdasarkan
kebutuhan dan tujuan yamggin dicapai.

Dalam pengembanganediapembelajaran teknikgngelasarberbantuan
komputer Media PTPBK) ini akan dikembangkan dengan modatorial, dril
and practice simulation dan testng. Tutorial dalam pembelajaraberbantuan
komputer ditujukan sebagai pengganti sumber jéelayang proses
pembelajamanya dapat disajikan dalam bentuk penjelasan, definisi istilah,
gambar, grafik, tabel, teks, animasi, audioJatihan soalsoal, dan pemecahan
masalah. Tutorial yang lemah hampir mirip dengan buku teks, program ini sangat
mirip dengan apa yang disebut nag@ambelajaran. Sedangkan tutorial yargtk
adalah program yang membdginsep baru ke dalam unihit dan kerap kali
mengecek pemahaman pebelajar. Pembelajaran tutorial adalah komputer
menyajikan pembelajaran. Pembelajaran model tutorial ini adalah kbentu
penyajian informasi atau pesan yang disajikan melalui layar komputer, baik
merupakan penjelasan, definisi istilah, gambar, grafik, tabel, teks, animasi, audio,
latihan soakoal dan pencabangdhranching) yang sesuai. Model ini meniru
sistem tutor yangering dilakukan oleh seorang guru atau instruktur. Penekannya
terletak pada upaya berkesinambungan untuk memaksimalkan aktivitas
pembelajaran sebagai interaksi kognitif antara pembelajar, materi pelajaran dan
perangkat komputer yang telah diprogram.

Tujuan pembelajaran tutorial menurut Rusmetn al, (2011:117) adalah:
(1) untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa sesuai dengan yang

dimuat dalamsoftwarepembelajaran, melakukan usalsaha pengayaan materi
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yang relevan; (2) untuk meningkatkanni@mpuan dan keterampilan siswa
tentang cara memecahkan masalah, mengatasi kesali#@n hambatan agar
mampu membimbing diri sendiri; dan (3) untuk meningkatkan kemampuan siswa
tentang cara belajar mandiri dan menerapkannya pada rmasiggCAI yang

sedag dipelajari.Lebih lanjut Rusmart. al,(2011:117) mengemukakan bahwa
pembel ajaran tutori al bertujuan unt uk m
secara tuntagmastery learningkepada siswa mengenai materi/bahan pelajaran
yang sedang dipelajariTerdapat beberapahal yang menjadi identitas tutorial,

yaitu: pengenalan, penyajian informasi, pertanyaan dan respon jawaban, penilaian
respon, pemberian umpan balik tentang respon, pembetulan, segmen pengaturan
pembelajaran, dan penutup.

Program PBK ramberikan kesempatan bagi pebelajar untuk mengulangi
respon yang salah disebut sebagai strategi pembelajaran respon. Pada saat
pembelajaran berlangsung pebelajar diharapkan dapat membaca, menginterpretasi
dan menyerap materi pembelajaran, selanjutnyarpexéam akan diajukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik. Jika jawaban pebelajar benar pertanyaan
dapat dilanjutkan ke soal berikutnya dan jika jawaban pebelajar salah diberikan
kesempatan untuk mengulangi sampai mendapatkan jawaban yang benar.

Modeldrills and practiceadalah suatu model dalam pembelajaran dengan
jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. Melalui
modeldrills akan ditanamkan kebiasaan tertentu dalam bentuk latihan. Dengan
latihan terus menerus maka akan tertardan menjadi kebiasaan. Selain itu

model ini pun menambah kecepatan, ketetapan, kesempurnaan dalam melakukan
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sesuatu serta dapat pula dipakai sebagian suatu cara mengulangi bahan latihan.
Model ini berasal dari model pembelajaran Herbart yaitu model asataa
ulangan tanggapan. Melalui model ini maka akan memperoleh tanggapan
pembelajaran dari siswa. Pelaksanaannya secara mekanis untuk mengajarkan
berbagai mata pelajaran dan kecakapan.

Simulations Simulasi dalam PBK adalah skenario dari situasi nyata.
Tindakan peserta dalam simulasi berupa memasukkan jawaban, mengarahkan,
membuat keputusan dan memasukkan masalah. Simulasi biasanya cocok untuk
pebelajar tingkat atas yang sudah memperoleh ketuntasan dalam seperangkat
konsep dan siap menekan pengetahuaya. Dalam simulasi seringkali
penguatan (reinforcemat) ditunda. Seringkali dikembangkan waktu yang
disingkat dan lebih singkat dari waktu sesungguhnya.

Simulasi dalam pembelajaran komputer merupakan bentuk tjadian
yang sebenarnya di dunia nyaamulasi menurut Roberts, Anderson, deal, Garet
dan Shaffer (1983:98) simulasi biasanya melibatkan beberapa macam model atau
menyederhanakan penyajian. Misalnya simulasi sinyal digital yang ditunjukkan
melalui mikroskop, dapat disimulasikan melalui pekatgkomputer dengan
bantuan perangkat lunak. Reaksi kesalahan pilihan melalui program komputer
jauh lebih ringan dari pada reaksi kesalahan pilihan menggunakan alat yang
sebenarnya di dunia nyata.

Model simulasi pada dasarnya merupakan salah satu spatagelajaran
yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui

penciptaan tiruatiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasan sebenarnya
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dan berlangsung dalam suasana tanpa resiko. Model simulasi dalam CBI adalah
model yang menamgian materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk simulasi
simulasi pembelajaran dalam bentuk animasi yang menjelaskan konten secara
menarik, hidup, dan memadukan unsur teks, gambar, audio, gerak dan paduan
warna yang serasi dan harmonis. Secara umum talp@pgmajian materi simulasi
adalah sebagai berikut: pengenalan, penyajian informasi (simulasi 1, simulasi 2,
dan seterusnya), pertanyaan dan respon jawaban, penilaian respon, pemberian
feedback tentang respons, pembetulan, segmen pengaturan pengajaran, dan
penutup.

Testingmerupakan salah satu komponen dalam PBK, walaupun testing ini
tidak termasuk metode pembelajaran, namun merupakan bagian pokok dalam
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dicapai oleh pebelajar.
Testing dalam PBK dijabarkan lden bentuk soasoal pilihan ganda. Scabal
tersebut dapat dikerjakan secara langsung dan memberikan respon hasil juga

secara langsung.

d. Model Pengembangan BEmbelajaran Berbantuan Komputer
Pengembangansoftware model pembelajaranberbantuan komputer
tergantung kepada tujuan, keperluan dan berbagai faktor lain yang berkaitan erat

dengan pembuaftware Pengembangasoftwareuntuk keperluan pembelajaran
sudah banyak dilakukan oleh para ahli pendidikan untuk mendapatkan model
pembelajaran yang efektif danfisten. Beberapa mdel pengembangan
pembelajara yang berkaitandengan pengembanggembelajaranberbantuan

komputer, djelaskan pada uraiasebagai berikut.
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Menurut Cunia (2004:5) pengembangan multimedia pembelajaran
berbantuan computer terdiri dari Btahap, yaitu: (1) analisis, (2) desain, (3)
pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi. Bebimggatan desain dan
pengembangan menurut Cunia (2004:6) terdiri: ddjistruktur keseluruhan atau
diagram alur(flowchart) dari keseluruhan produkayig menunjukkan bagaiman
modul utama berhubungan satu sama 1§2);presentasi detail mengenstruktur
masingmasing modul, yang menunjukkan struktur mendalam dari produk untuk
diterapkan pada bagian apa yang memotivasi, informasi, instruksionak tak
hiburan akan dipakai di setiap bagian, dan pilihan media yang akan digunakan,
juga diperlukan navigasi dan struktur presentasi, jenis layar, layar menu, layar
informasi, motivasi layar, layar arah, dan layar evaluasi akan mempekerjakan, (3)
storyboarddan skrip yang akan memandu pembuatan media, berupa hasil cetak
layar yang dikembangkan bersama dengan naskah apa yang terjadi pada setiap
layar, (4) produk layar aktual modul selesai dibuat pada tahap ini.

Komponen yang merupakan bagian desain instroksiaintuk system
pembelajaran multimedia berbantuan komputer adalah (1) tujuan, tujuan harus
dinyatakan dalam bentuk perilaku yang terukur, disusun dari yang sederhana ke
yang semakin kompleks, dari rendah ke orde tinggi, memiliki domain kognisi,
psikomota, (2) konten, konten atau isi dari setiap desain instruksional selalu
diinformasikan oleh tujuan yang dinyatakan dalam pembelajaran, isi juga disusun
dari yang tingkat sederhana sampai ke tingkat yang kompleksitasnya tinggi,
konten juga harus memiliki ketituan yang memadai untuk mencapai tujuan,

pilihan media, multimedia pada dasarnya merupakan kombinasi dari beberapa
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media seperti teks, audio, video, grafik, animasi danrlém Untuk itu penting
mencocokkan tujuan pembelajaran dan memutuskan medik nnenyinkronkan
desain dan pembelajaran, dan (4) pilihan evaluasi, harus mencakup evaluasi
sumatif dan formatif (Sidhu, 2010:25).

Becker dan Montanaro (2009:3) menjelaskan siklus pengembangan
pembelajaran elektronik berbantuan komputer dengan beberamtasebagai
berikut: (1) scope menentukan isi, menentukan persyaratan pelajaran dan
pembelajaran, (2need analysis menilai media sebagai target, tujttajuan
utama pembelajaran, persyaratan teknik, dan struktur isi organisasional, (3)
design menterjenahkan persyaratan menjadi isi moedubdul pembelajaran
khusus, (4develop modules merealisasikan dokumelokumen desain menjadi
kegiatankegiatan pembelajaran yang dilakukan, ggdduction and pilot testing
menerima masukamasukan akhir, memodifikasnodutmodul pembelajaran,
dan pengujian internal awal untuk pengujian, d&ploy training, memperluas
pelatihan, komunikasi untuk mendapatkan peserta didik sebagai target untuk
memulai proses pelatihan, (#aintenance melakukan proses untuk menerima
masukaAamasukan teknik dari pengguna, (&valuation mendesain dan
melakukan pengamanan secara berkala, dan balikan yang dapat ditindaklanjuti.

Munir (2012:121) mengemukakan banyak metologi pengembangan
perangkat lunak(software engineering)tetapi tidak tepat diterapkan pada
pengembangan perangkat lunak berbasis multimedia. Setidaknya ada dua
metodologi biasa yang dapat digunakan untuk pengembangan perangkat lunak

berbasis multimedia. Salah satunya adalah model Luther dalam Sutopo (2003),
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yang berpendapabahwa metodologi pengembangan multimedia terdiri dari 6
tahapan.Model pengembangamultimedia pembelajararberbantuankomputer

dari Luther (Sutopo, 20032), menjelaskan bahwa proses pengembangan PBK
terdiri dari enam tahapan, yaitu: (@ncept,(2) desgn, (3) material collecting,

(4) assembly(5) testing,dan (6) distribution. Visualisasi tahapan pengembangan

model Lutherapat dilihat pada Gamba®.

3
Material
collegting

1
Concept

\

6
Distribution

Assembly

Gambar 10. Bagan Tahap Pengembangan Multimedidodel Luther
(Sutopo, 2003:32)

Concept.Pengembangan konsep dilakukan melalui identifikasi masalah,
merumuskan tujuan, analisis kebutuhan belajar, analisis karakteristik peserta didik
(tingkat dan pengalaman kemampuan komputer), merencanakan dan menyusun
softwarebahan pmbelajaran.

Design.Desain produk dilakukan melalui 2 tahap, yaitu : (1) mendesain

software meliputi desain fisik, desain fungsi, dan desain logik@)
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mengembangkaflow chart untuk memvisualisasikan alur kerja produk mulai
awal hingga akhir.

Collecting materials. Collecting materialsnerupakan kegiatan berupa
pengumpulan bahan pembelajaraaperti materi pokok (subtansi bidang studi);
aspek pendukung seperti animasi, audio sebagai ilusttigsiart image grafik
dan sebagainya

Asembly. Asembladaldn menyusun naskah matgsembelajaranyang
dimasukkan pada setifimmeyang disebuscreen mapping.

Uji Coba (Testing) Uji coba merupakan kegiatan untuk melihat sejauh
mana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan. Produk yang baik
memenuhi da kriteria, yaitu kriteria pembelajargmstructional criteria) dan
kriteria penampilarjpresentation criteria)Uji coba dilakukartiga kali, yakni: (1)
uji ahli dilakukan dengan responden para ahli perancangan, ahli multi media, ahli
materi (bidang sl); (2) uji terbatas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai
pengguna produk; dan (3) uji lapandéald tenting)

Distribution. Distributionadalah kegiatan berupa penyebarluasan produk
pembelajaran kepada pemakai produk. Sasaran pemakai produkitimgplif,
instruktur, siswa, peserta pelatihan, sekolah, lembaga dikalat.

Berdasarkan modehodel pengembanganedia pembelajaran berbantuan
komputer yang telah dijelaskandi atas pada prinsipnya pengembangan
pembelajararberbantuarkomputer terdiri atasperencanaan, penyiapan materi,
desain, penyusunan materi, pemrograman, validasi dan ujgapaDengan

demikian dalam pengembangarodel pembelajarabherbantuarkomputer harus
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memiliki tahapartahapan perencanaan, penyiapan materi, desain, penyusunan

materi, pemrograman, validasi dan uji lapangan.

1) Perencanaan

Dalam pengembangan pembelgjaran berbantuarkompuer, tahap pertama
dalam perercanaan yang perlu dilakikan adalah mengidertifikasi tujuan,
kebutuhan belgjar, atau dalam beberapa hal masalah-masalah yang muncul dalam
pembelgaran Apapun yang dilakukan, tujuan adalah unsurpaling penting dalam
mendesain pembelgjaran karena semua unsur bergantung pada tujuan. Tahap
keduayang perlu dilakukan adalah aralisis karakteristik penbelgjar yang akan
menggurekan. Oleh karera itu peru diketahui beberapa kargteristik penmbelgjar
yang relevan dan kondisi dinana program yang dikembangkan akan digunakan
(Supaman, 2001: 128. Karekteristik penmbelgjar yang peru diidentifikasi
sekurang-kurangnya meliputi tingkatan pembelgar, apakah program akan
digunakan di kelas, bersama dengan metern lain, atau dgunakan untuk belgar
mandiri. Disamping itu perlu juga diperhatikan apakah pembelgjar sudah terbiasa
menggunakan kompuer. Ha ini penting agar jangan sampai penbelgar
disibukkan dengan cara mengoperasikan kompuer, sehingga waktu banyak yang
terbuang, pada gili ramya dapat menyebabkan tujuan pembelagjaran tidak tercepai.

Langkah berikut ini adalah merencarekan dan menyusun perangkat lunak
pembelgaran berbantuan kompuer (PBK). Perencanaan dan  pemyusuwnan
perangkat lunak PBK dapat dilakukan sendiri tanpa tantuan pihak lain atau dapat
dikerjakan oleh pihak lainlika dilakukan sendiri, gneliti/p engembang softvare

PBK harus memiliki tiga keterampilan berikut ini: (1) menguasai bidang studi;
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(2) menguasai prosedur pengembangan meda; dan (3) menguasai bahasaatau
program kompuier (Pramono, 1996, daam Ani, 2004. Akan tetapi apabila
peneliti tidak menguasai bahasa atau program komputer untuk penyusunan
perangkat lunak pembelgaran berbantuan kompuer (PBK), maka ia dapat

mencai bantuan pihak lain.

2) Menyiapkan Materi untuk PerangkatL unak

Pada langkah ini yang perlu dipikirkan peneliti adalah bagaimana
menyusun materi untuk perangkat lunak PBK (Creswell 1989:55). Adadua
petunjuk yang dapat dipertimbangkan dalam menyusun mater softvare PBK,

sebagal berikut:

a) Memilih Materi yang Sesuaiuntuk PBK

Memilih materi yang sesuai untuk PBK, dapat dipertimbangkan rambu
rambu (Pramono, 1996:52), sebagai berikut: (1) Mateli harus relevan dengan
tujuan (2) Materi harus cocok untuk pembelgjaran melalui kompuker. Matern
harus dapat disgikan melaui simbolsimbo yang ada padakomputr, (3)
Materi yang dipilih hendaknya materi yang dibutuhlkan banyak orang, (4)
Materi yang ada di dalam PBK sebaiknya materi yang tidak sering berubah,
dan (5)Mempertimbangkan bahwa materi PBK akan digunakan bersama
dengan teori lain yang telah ada, peneliti sebaiknya mengenal dengan baik mater
yang sudah ada.

Hal ini berarti bahwa tidak semua maten dapat dibuat dalam kompugr.

Ada kalanya beberapa mater lebih cocok untuk didiskusikan atau disgjikan di

120



kelas secara langsung tanpa perdu menyajikan dengan berbantuankomputer,

seperti masalah nilal, tatakrama, maral dan lain-lainnya.

b) Menentukan Lingkup Pembelajaran

Dalam menentukan banyaknya materi peneliti harus memperhatikan waktu

yang diperlukan untuk mempelgjai materi. Pembelgaran yang teralu

panjang dapat melelahkan dan membosankan. Sehingga ruang lingkup
pembelgjaran tidak tedalu banyak, tetapi cukup poin-poinnya sgja tetapi tidak
menghlangkan kata kunci yang menyebabkan terjadnya perbedsan makra

pesan yang akan disampaikan.

3) MendesainPerangkat Lunak PBK

a) Menentukan DesainPerangkat Lunak PBK

Dalam mengembangkan pembelgjaran berbantuarkompuer, peru dipilih
desain perangkat lunak yang sesuai untuk digurekan dalam mengembangkan
perangkat lunak PBK. Sebelum desain digntukan, terebih dahulu peru dilakukan
andisis kebutuhan ataanalisis tugas (task andysis) karera dapat memberikan
banyak informasi yang dapat dijadikan dasar untuk memilih desain prangkat
lunak yang sesual.

Simonson & Thompson (1994) Kemp & Dayton (1985 dan Luther
dalam Sutopo (2003), mertg&an ada tiga desainyang dapat dilakukan dalam
mendesairsoftware PBK, yaitu functional design, physical design, dan logical
design Functional design (sering disebut sebagai tipe perangkat lunak PBK)

berkaitan dengan fungsi pembelgaran yang dapat diberikan oleh perangkat lunak
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PBK. Apakah perangkat lunak PBK memperkenalkan mater baru, sebaga media
yang digunakan untuk menyampaikan maten, menguatkan tindak belgar. Physcal
design berkaitan dengan aur yang digunakan dalam PBK. Ada tiga macan
bentuk yaitu linier, cabang dan pengulangan. Logical design suatu pembelajaran
berkaitan dengan strategi yang merstruktur cara berpikir peneliti dan
memberikan pengalaman kepada pembelgjar untuk berpkir secaa logs dimana
hal ini diadlaminya melalui maten yang digarkan. Pereliti dapatmemilih salah
satu atau beberapa desaintersebut untuk diergokan pada perangkat lunak PBK

yang dikembangkan.

b) MengembangkanDiagram Alur (Flowchart) dan Storyboard

Langkah berikutnya (Sutopo, 2003: 37) adalah menyiapkan representasi
visual dar alur program. Teknik yang digurekan disebut diagram aur
(flowchart). Diagram alur sangat bergunauntuk mengkomunikasikan ide peneliti
kepada ahli pemrograman kompuéer. Diagam aur digunakan untuk
menggambarkan bagian utama perangkat lunak PBK dan untuk menyusun bagian-
bagian dalam urutan yang akan diikuti oleh perangkat lunak PBK. Diagram aur
yang lebih rinci dibuat berdasarkan diagram alur utamaini.

Pembuatarstoryboard.Pembuatarstoryboardbertujuan untuk membuat
beberapa frame yanigpat dan menarikStoryboardadalahvisualisasi ide dari
aplikasi media pembelajaran interaktif yang akan dibangun, sehingga dapat

memberikan gambaran dari apkkgang akan dihasilkan.
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4) PenyusunanMateri dan Pemrograman PerangkatLunak PBK

Dimulai dengan menyusun raskah, meten pada setigp frame. Teknik ini
disebut cengan istilah screen mapping Pada screen map menyajikan mater
tampak sama ®perti apa yang akan tampak pada layar monitor. Dalam
menyiapkan screen map, cukup mnenuliskan, mengetik, atau menggambarkan
informasi yang akan muncul pada layar monitor untuk setiap screen mulai dar
awa sampai akhr progiam. Dalam screen map pengembang perangkat lunak
PBK menyusunlay out framepersis seperti apa yang tampak pada layar monitar.

Menurut Linda Tway (Sutopo, 2003: 42), bebergpa ha yang harus
diperhatikandalam perancangan screen, yaitu: (1) Tidak boleh melebihi 3 window
pada satu screen, (2) Kecepatan yang dimiliki tampilan, (3) Tampilan dan awal
hingga akhir harus konsistn, dan (4) Tombol (buttor) diletakkan sedemikian
rupa, sehingga pembelgjar mudeh memahami isidantampilan secara keseluruhan.

Kemudian tahap selanjutnya memasukkan mater ke dalam komputer
dengan menggunakan bahasa komputr (computer language). Menurut Sutopo
(2003: 43) bahasa komputer adalah seperangkat perintah yang dapat digunekan
untuk menulis program, disamping berisi rumusrumusyang mengatur bagaimana
perintah-perintah itu harus digunakan untuk nenulis program.

Semua penrograman di atas dilakukan dengan menggurekan beberga
perangkat lunak yang sesuai. Dalam pengembanddedia PTPBK yang akan
dilakukan ini menggunakan beberapa perangkat lunak yang sudah banyak
digunaka untuk pengembalag multimedia pembelajaran saat ini, sepiobe

Photoshop CS6, Adobe Premier C868pbe Flash CS6, Authoring Adobe Flash
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CS6, 3DS Max,Adobe flashdiredory, Adobe IndesighVray Renderdan

perangkat lunak lainnya sesuai kebutuhan

5) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan unsur éerakhir pada sdtware PBK yang sudh
jadi. Dokumentasi memberikan deskripsi metern yang menyertai program cdan
menjelaskan tujuan program tersebut. Dengan deskripsi ini pembelgjar dan guru
mengetahu bagamana caa menaarkan program perangkat lunak PBK.
Dokumentasi merupakan seperangkat petunjuk mendeskripsikan apa, bagaimana,
mengapa, dan apapun yang perlu untuk diketahui oleh pemaka agar program
befjadan. Kemp & Dayton (1985) menyarankan bahwa dokumentasi harus
memuat: (1) deskripsi tentang spesifikasi kompuer yang dibutithkan oleh
program sehingga sdtware dapat dioperasikan; (2) daftar tujuan perangkat lunak
PBK; dan (3) petunjuk tentang cara pengoperasian perangkat lunak PBK.

Daam menyusun dokumentasi memuat beberapa hal, antara lain: (1)
memuat informasi-informasi penting scara lengkap, misalnya menginformasikan
mengenal model kompuer, ukuran memori, modifikasi hardware secara khusus,
disk, dan sebagainya; (2) mudah untuk digunakan walaupun oleh pemakai yang
tidak berpengalaman; (3) ditulis dalam bahasayang sderhana, jelas danlengkap,
menginformasikan waktu ratarata yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
perangkat lunak, (4) menunjukkan sgauh mana bantuan guru dipedukan dalam
pembelgaran ini, menyertakan informasi mengenai proses pengembangan,
misalnya, rasionalnya, tujuan, analisis tugas, dan data validasi; (5) sedangkan

teknik penyertaan dokumentasi pada perangkat lunak PBK dapat dilakukan
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dengan dua cara, yaitu berupa maten cetakan, atau berupa file yang terpadu pada
perangkat lunak itu sendiri.

Matern cetakan dapat berupamanualinstruction (buku petunjuk), ataupun
dalam soft copy. Ini dapat melengket pada program pembelgaran yang dibuat
seperti pada help, ataupun emisah dllam bentuk berkas personal document
format (PDF). Dengan dokunentasi ini, program akan lebih mudgh untuk
dipembelgjan oleh orang lain, sehingga jika tenadi sesuatu gangguan atau
masalah dengan program tersebu dapat diselesaikan oleh penggure, atau terega

teknis yang telah ditunjuk.

6) Memvalidasi PerangkatLunak Media_PTPBK

Mengingat Media PTPBK merupakanmedia pembelajaran yang akan
digunakan sebagaumber belajar dalarpembelajaranModel PTPBK maka
terhadap produk pembgsan yang dirancang harus dilakukan validasi untuk
melihat sejauh mana produdedia PTPBK tersebut dapat mencapai sasaran.

Validasi yang dimaksud disini adalah evaluasi desain dan evaluasi keefektifan.

a) SasaranValidasi

Sasaran validasi pada pengembanddadia PTPBK ini memiliki 2
sasaran validasi yaitu evaluasi desain dan evaluasi keefektifan.

Design evaluationuntuk evaluasi desain ada 6 pertanyaan yang perlu
dikemukakan seperti yang dituliskan oleh Geisert (1995: 196) yaitu:

An evaluation of design obuarseware involved an assessment that asks

guestions such as (1) does the program state its goals and objectives? (1)

Are the screen presentation clear and well organized? (3) Does the
program include some measure of student performance it if claims to
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teaching something? (4) Does the program provide examples and practice

if it is teaching procedures? (5) Does the program keep record of the

student performance ? (6) Is the reading level correct the population that
will use the program?

Geisert dalam kutipadi atas mengemukakan ada 6 pertanyaan yang perlu
untuk dijawab, antara lain:

(1) apakah program tersebut mencantumkan tujuan dan sasaran?

(2) apakah penyajian lewat layar jelas dan diorganisasikan secara baik?

(3) apakah program memuat pengukuran kemampuan penbglkga

digunakan untuk bahan mengajar?

(4) apakah program menyediakan contoh dan latihan dalam prosedur

mengajar?

(5) apakah program menyimpan catatan tentang capaian pembelajar?

(6) apakah dapat dibaca dengan mudah oleh orang lain yang akan

menggunakan program tebsg?.

Evaluasi desain hanyantuk mengetahuapakah syarat kecukupan telah
dipenuhi oleh program tersebut. Jadi pada taraf evaluasi program hanya dapat
diperkirakanprogram ini akan efektif digunakamamunbelum bisa dastikan
dengan kata lain evaluaseghin baru memenuhi validitas teoritis.

Evaluasi keefektifan, merupakan sesuatu yang menjadi perhatian sebelum
model pembelajaran benbantuan komputigunakan secara masal. Evaluasi ini
disebut jugeevaluation by oytkarena akan dapat menjawab pertanyaarmd s a mp a i
di mana program dapat bekerja secara nya

tentang capaian pebelajar ketika progreoursewaredigunakan, sebagaimana

yang dituliskan oleh Geisert (1995: 195):
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The second type of evaluation witch should be inclubefbre the
purchase of important education material is-tyt evaluation. This type

of evaluation pay attention to the question of "how well, in fact, does the
program work?" it uses empirical measures of how well student actually
perform when using couss/are

Bentuk kedua dari evaluasi harus dilibatkan sebelum mempertahankan
materi pendidikan yang penting adala-out evaluation Bentuk evaluasi ini
menekankan pada pertanyaan fAseberapa bag
berjalan?o. Bogundkana gkuran iempirik seleerapa baiknya
performansi siswa ketika menggunakamursewareani.

Selengkapnya proses evaluasi mencakup: (1) Evaluasi program; (2)
Membuat keputusan apakah evaluasi dilanjutkan atau menolak produk yang
dihasilkan; (3) Mengevalsi keefektifan program dengan majgobgan dalam
kelas; (4) Memutuskan apakah program ditolak atau bisa dipakai.

b) Kriteria Evaluasi

Menurut Mappaloteng (2011), terdap& kriteria evaluasi dalam
memvalidasi rekayasa perangkat lunak pembelajayaity: kriteria pembelajaran
(instructional criterig dan kriteria presentasipresentation criteriq Kriteria
pembelajaran tertuju pada aspek pedagogik, teknik mengajar, atau strategi
pembelajaran yang akan diterapkan pB&& karena strategi pembelajaran yang
menguntungkan ditentukan oleh hasil pembelajaran khusus sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Langkah pertama dalam evalu®#BK berdasarkan kriteria pembelajaran
adalah mengidsifikasi tujuan dariPBK, yaitu apa yang diinginkan dapat

dikuasai oleh pebelajadari PBK tersebut. Langkah kedua adalah menentukan
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apakah tujuan darPBK sesuai dengan rencana kurikulum. Langkah ketiga
menentukan apakah benti®BK yang dikembangkan sesuai dengautcome
belajar. Keempat menentukan apalBK menguntungkan secara késuhan,
jika tidak harus dilakukan revisi.
Kriteria presentasi tertuju pada bentuk model secara substansial. Menurut
Merrill (1995: 110), ada 4 kategori utama kriteria presentasi yaitu: tampilan layar,
navigasi, kemudahan pemakai, dan interaksi. . .r mé&joo oategories of
presentation criteria are: screen format,
Selanjutnya LIPI, Pusekom dan [Imukompuer.com menyetujui tiga
aspekpenilaian daam pembuatan media pembelajarearbantuanTeknologi

Informasi danKomunikasi,yaitu (1) aspekrekayasgoerangkatunak (2) aspek

instructionaldesigndan(3) aspekkomunikasivisual (Wahono,2006).

(1) Kriteria Penilaian Aspek RekayasaPerangkat Lunak
Kriteia penilaian dalan aspek rekayasa perangkat lunak dalam
pengembangan media pembelgaran menurut Wahono @006) terdiri  dari

sembilan aspek, yaitu:

(a) Efektif dan Efisien dalam Pengembangan Maupun Penggunaan Media
Pembelajaran

Seringkali sebuah program yang sepertinya berukuran kecil dan memiliki
fitur yang tidak tedalu rumit, tetapi berjalan sangatlamban. Kalau seandainya sgja
setigp kompuer memiliki kecegoatan yang tidak terbatas dan memori (RAM) yang
bebas tdak terbatas, maka terntu tidak akan menjad masalah Tetapi setiap

kompuer memiliki kecemtan terbetas, memori (RAM) terbatas dan kapasits
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penyimpanan tetap (hardisk) terbatas. Oleh karena itu, penting untuk mengatur
pemakaian resource (CPU, RAM dan hardik) tersebu secaa efekif dan efisien.
Kelambatan, rendahnya respondan throughputbiasanya tefjad karena pembuat
tidak memikirkan efesiensi sumter daya yang terserap oleh program. Misanya
untuk pemakaian gambar-gambar yang ditampilkan dalam ukuran kedl, pembuat
tetap menggunakan gambar asli yang beresolusitinggi, tidak melakukan usaha-
usaha kompresi dan pemotorgan yang tepat. Sebaliknya, ada pula gambar yang
seharusnya memakal resolusi tingg, tetapi digurnekan gambar yang beresolusi
rendah.

Hal lain yang memungkinkan tidak efisiemya pemakaian resource adalah
penggunaan algoritma yang kuang tepat Misalnya untuk pekerjaan pengurutan
(sorting sebuah kumpubn data, pembuat tidak memanfaatkan agoritma-
algoritma sorting yang terkenal efektif seperti: insertion-sort, merge-sort danlain-
lan. Misalnya ada komputer A dengan kecepatan 100 kali lebih cepat dari
komputer B, yang menjalankan agoritma yang berbeda untuk masalah yang
sama. Kalau kita dapat memilih algoritma yang lelih tepat dan efisien di
komputer B, maka program dapat sgja berjaan lebih cepat 10 kai lipat di

kompuer B.

Salah satu kasus yang sering muncul adalah, karena tedau bersemangat,
pembuat media pembelgjaran menampilkan semua pustaka gambar yang ia miliki
dan efek-efek anmasi dan simulasi yang ia kuasai ke dalam meda pembelgaran,
meskipun mereka tidak terdalu penting dan efektif dalam membantu proses

pembelgjaran.
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(b) Reliabilitas(Kehandalan)

Program dikatakan reliable atau handal bila program dapat berjalan dengan
baik, tidak mudalnang, crashatau berhenti pada saat pengoperasian. idian
program juga dinilai dari seberapa jauh dapat tetap berjalan meskipun terjadi
kesalahan pada pengoperasian (error tolerance). Pengguna memfrhohzack
sesuai dengatkondisi system (termasuk berapa lama pengguna harus menunggu,

dan lainlain).

(c) Maintainabilitas (Dapat Dipelihara dengan Mudah)

Struktur  pogram disusun dengan algoritma, aur penyajian,
pengorganisasian, dan keterkaitan antar bagian sehingga muah dalam modifikasi.
Kode atau script tetap sederthana dan mudah dipahami meskipun menjalankan
fungsi yang kompkks. Kode bersifat modular dengan dokumentasi pada tiap
bagian yang memudahkan dalam modifikasi dan perubahan (mainenarce).
Sehingga siapa sgja yang ingin merubah/memperbaiki/ menambah fitur program
dapat dengan mudah melakukannya. Selain penambahan fitur, hal yang sering
dilakukan oleh programer adalah menemukan bug dalam programnya. Justru ada
pemyataan bahwa membersinkan bug adalah 60% dari pekerjaan searang
programner. Semakin sedikit kode program yang dituliskan, semakin kedl
keperluan agar kode atau program maintainabé. Semakin banyak kode program

yang Anda tulislan, ssmakin perlu dipikirkan maintainabilitas program.

(d) Usabilitas(Mudah Digunakan dan Sederhana dalam Pengoperasiannya)
Dapat dibayangkan apabila di jalan raya tidak disediakan ramburambu

lalu lintas danmarka jalan, terntu orang akan tersesat dantidak tahu ke mana arah
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yang akan dituju. Begitu pula dengan meda pembelgjaran ketersedaan tooltip,
help, icon, logo, tombol, dsbakan sangat membantu penggunayang baru pertama
kali menggunakan media tersebut. Desain dan tata letak navigasi sangat
membantu pengguna untuk memanfaatkan media tersebut. Apabila terjadi
kesdahan pada program (error) maka ditampilkan pesan dengan bahesa yang
mudah dipahami oleh pengguna.

Konsisensi bentuk dan letak navigasi juga mempengaruhi kenyamanan
pengguna ketika menghayati informasi yang tersirat dalam media pembelgjaran.
Dengan hanya nelihat tampilan awal, pengguna dpat mengetahui kondisi
program dan dapat menentukan aksi-aksi atematif. Semua pilihan dan bahan
tampak, sehingganucdkeh dicar bilamana digerlukan tanpa mengganggu pengguna
dengan informasi yang berebihan. Pengguna juga dapat dengan sangat muckh
menebak, bahkan menertukan relasi artara aks dan hasil, artara kontol-kontrol

dan efek yang ditimbulkannya, antara status softvare dan apayang tampak.

(e) Ketepatan Pemilihan Jenis AplikasiSoftware/Tooluntuk Pengembangan

Karya meda pembelgjaran dikembangkan dengan apikasi dan perangkat
yang tepat sesuai dengan kebutuhan pengembang. Contomya adalah untuk
membuat desain grafis, tentu hamus menggunakan perangkat lunak pengolah
grafis, dan bukan perangkat lunak yang diciptakan untuk mengolah kata.
Demikian juga tentang pemanfaatan tool yang tepat dan lebih mudah dalam

pembuatan animasi, Simulasi, test, dan fitur-fitur yang lain.
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(H Kompatibilitas (Media Pembelajaran dapat Diinstalasi/Dijalankan di
Berbagai Hardware dan Softwareyang Ada)

Perkembangan softwvare dan hardware sudh cukup kanyak bervarasi,
semakin tinggi spesifikasinya, semakin tinggi kecepatan prosesnya. Bila dulu
kecepatan akses RAM paling tinggi 8 MB, saat ini kecepatamya berkali lipat
hingga4 GB, CD ROM yang dulu kecepatan bacanya paling tingg 4X saat ini CD
ROM sucth umumdan memiliki banyak fungsi dengan kapasitas kecepatan yang
tinggi, seperti CD-RW dengan speed hingga 52X bahkan ada yang mampu
membaca DVD, demikian juga dengan softwvare aplikasi, bila dulu aplikasinya
sederhana dan cukup panjang proses menjalankan berbaga aplikasi didalamnya,
sad ini aplikasi sucsh sangat indah dengan tampilan grafis yang baik dan
animatif, dengan navigasi yang mudh dan cepat dalam proses menjaankan
apikasinya

Belgar akan lelh baik, jika setiap orang bisa bekerja dimargpun tarpa
ada hambatan spesifikasi kompuer dan softvare yang dipersyaratkan untuk
menjaankannya, oleh kareranya hasil karya yang baik seharusya dapat
dijalankan diberbagai kondisi hardware dan sofwvare yang beragam, artinya bisa
dijalankan di dalam sesifikasi kompuer yang paling rendah sekalipun, bisa
dijalankan dengan sisem operasi dengan platform apapun din versi manapun,
mulai dan yang awa hingga yang terbaru, dan software yang tidak dibatasi oleh
versi keluaran baik versi awal maupun \ersi yang terbaru.

(g) Pemaketan Program Media Pembelajaran Terpadu dan Mudah dalam
Eksekusi

Media pembelajaran teaketdengan baik. Proses instalasi berjalan secara

otomatis dengan menggunakan Autorun. Dengan sekali install, program langsung
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dapat digunakan tanparhe melakukan instalasi lain satu persatu (plugin, dsb)
atau proses rebooting komputer. Shorcut/icon secara otomatis muncul setelah
proses instalasi dengan nama yang mudah diidentifikasi. Fitur untuk uninstall
program disediakan untuk membantu penggundikpaudah tidak memerlukan
program tersebut. Program dapat juga dikembangkan tanpa proses instalasi,
artinya dengan satu klik semua berjalan dengan sendiri. Hal ini semakin
memudahkan pengguna terutama untuk sisisaa yang kurang dalam mengenal

computer

(h) Dokumentasi Program Media Pembelajaran yang Lengkap

Definisi rekayasa perangkat lunak menurut SommervilldamWahono
2006:3 adal ah: AProgram komputer dan dokume
tidak boleh dilupakan bahwa sebutan perangkat lunak itu tidelya untuk
program komputer, tetapi juga termasuk dokumentasi dan konfigurasi data yang
berhubungan yang diperlukan untuk membuat program beroperasi dengan benar.
Dengan definisi ini otomatis keluarafoutput) produksi perangkat lunak
disamping programdmputer juga dokumentasi lengkap berhubungan dengannya.
Ini yang kadang kurang dipahami oleh pengembang, sehingga menganggap cukup
memberikan program yang jal@munning programke pengguna.

Dokumentasi media pembelajaran yang dibuat harus meliputinjpktu
instalasi (jelas, singkat, lengkapjrouble shooting (jelas, terstruktur, dan
antisipatif), desain program (jelas, menggambarkan alur kerja program).
Dokumentasi, selain berorientasi ke kemudahan pengguna dengan hdjmya

readme, panduan penggunaa dan sebagainya,juga berorientasi pada
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pengembang yang diimplikasikan pada lengkapnya dokumentasi dan penjelasan

pada kode program sehingga memudahkan dalam modifikasi.

() Reusabilitas (Sebagian atau Seluruh Program Media Pembelajaran
dapat Dimanfaatkan Kembali untuk Mengembangkan Media
Pembelajaran Lain)

Eric S. Raymonddalam Wahono (2006:3), seorang tokoh programmer
opensourcemengatakah Good pr ogrammers know what
know what to rewrite and reusePemrogram yang baik tahu apa yadmayus
ditulis. Orangorang hebat tahu apa yang harus ditulis uldag digunakan
kembali Setelah level membuat terlewati, seorang pengembang harus
meningkatkan kemampuan diri untuk tidak hanya berorientasi membuat, tapi juga
berorientasi ke bagaimana fitdan fungsi program kita supaya dapat digunakan
lagi di program lain dengan mudah. Bagaimana kita mendesain ssbusaie
code(kode sumber), icon, logo, tombol dan sebagainya sehingga dengan mudah
dapat digunakan kembdlieuse)pada program media pembgran lain, itulah
arti dari reusabilitas.

Template menu, icon, logo, tombol, dsb yang telah dibuat dapat dengan
mudah digunakan untuk program lain. Library (DLL, API, dsb) juga dikemas
dengan baik sehingga dapat dimanfaatkan oleh program lain. Proggrsute

secara modular, hal ini mempermudah penggunaan ke(rdaadabilitas).

(2) Kriteria Penilaian Aspek DesainPembelajaran
Kriteria penilaianaspekdesainpembelajaramlalampengembangamedia

pembelajaramdalahsebagaberikut (a) Kejelasan tujuan pemlagaran (rumusan,
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realistis) (b) Relevansi tujuan pembelajaran dengilKD/Kurikulum, (c)
Cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaf@nKetepatan penggunaan strategi
pembelajaran (e) Interaktivitas (f) Pemberian motivasi belajar (g)
Kontekstualitasdan aktualitas (h) Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan
belajar (i) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajdfaKedalaman materi
(k) Kemudahan untuk dipaham{l) Sistematis, runut, alur logika jelagm)
Kejelasan uraian, pembahasan, contamutasi, latihan (n) Konsistensi evaluasi
dengan tujuan pembelajarafo) Ketepatan dan ketetapan alat evaludain (p)

Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi

(3) Kriteria Penilaian Aspek Komunikasi Visual

Kriteria penilaianaspekkomunikasivisual ddam pengembangamedia
pembelajaranberbantuankomputer adalah sebagaiberikut (a) Komunikatif;
sesuai dengan pesan dan dapat diterima/sejalan dengan keinginan, ga$aran
Kreatif dalam ide berikut penuangan gagada@) Sederhana dan memikgd)
Audio (narasi, sound effect, backsoundnusik) (e) Visual (ayout design,
typography, warna) (f) Media bergerak (animasi, movjedan (g) Layout
Interactive(ikon navigasi)

Prosedur proses validasi pengembangan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan modelaluasi formatif Dick & Carey (2005) sebagai berikut:

U Perorangan yakni evaluasi perorangan oleh satu atau tiga orang calon
pengguna program untuk memperoleh ketercernaan dan daya tarik

program.
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0 Small group yakni diuji cobakan sesuai dengan priAsimsip
pembelajaran dan prinsip penggunaan media pada kelompok kecil calon
pengguna program yang terdiri dari-18 orang siswa. Evaluasi ini
dilkakukan untuk memperoleh masukan untuk memperbaiki kualitas
program.

i Field testing (uji coba lapangan)yakni uji coba program terhadap
kelompok besabkesarterdiri dari 2 orang siswa calon pengguna program
sebelum program tersebut digunakan pada situasi pembelajaran yang
sesungguhnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat lunakembelajaran berbantuamiputermemerlukan perencanaan dan
pertimbangan secara hda@ti. Jika tidak, perangkat lunalpembelajaran
berbantuarkomputeryang dikembangkan akan tidak efektif, tidak bermarfad,
dan bahkan hanya merupakan pemborosan waktmagg, darbiaya Dengan
mengikuti prosedur pengembangan sebagaimana dipapark#as gieneliti akan
mengembangkan model pembelajaran teknik pengelbsdmantuankomputer
(Model PTPBK) secara hathati dan cermat dengamelalui tahagtahap
perencanaan, gmyiapan materi, &ain, penyusunan matetian pemrograman,
validasi dan uji lapangan untuk menghasilkdndel _PTPBKyang berkualitas
sehinggdayak digunakan untuk pembelajaran teknik pengelasan secara efektif di
SMK. Tidak semua jenignetode yang ada dam pembelajararberbantuan

komputer digunakan, tetapi dipilih disesuaikan dengan karakteristik dari materi
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program CAl SPR lebih baik secara signifikan dari pada mereka yang
menggunaéin program CAIl noiSPR.

Kausar, Choudhry, & Gujjar (2008) dalapenelitiannya A comparative
study to evaluate the effectiveness of computer assisted instruction (CAl) versus
class room lecture (CRL) for computer science at ICS, lenahyimpulkan bahwa
keterampilan pengetahuan, analisis dan sintesis memastikan peningkatan yang
signifikan. CAI terbukti sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan evaluasi
dan aplikasi siswa terhadap kelompok eksperiniamelitian Cahyadi (2004),
tentang pengembangan penajgran berbantuankomputer (PBK) mata mata
pelajaran ilmu pendidikan di jurusan pendidikan agama islam (PAI) fakultas
tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin, menemukan PBK efektif untuk mencapai
tujuantujuan pembelajaran, memiliki daya tarik yang tinggi.

Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Surjor(@99) Kausar,
Choudhry, & Gujjar (20083lan Cahyadi (2004}ersebut di atas pada prinsipnya
memberikan hasil yang sama. Mereka menyimpulkan bahwa model pembelajaran
berbantuan komputer efektif digunakan dalgmembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar secara signifikan.

Penelitian laintentang CAI yang dilakukaiVade (2003) dengan judul
teaching information literacy skills using computer assisted instruciiojuan
dari penelitian ini adalah untuk mengewasu keefektifan tutorial multimedia
interaktif yang diikuti oleh sesi latihan yang dipimpin oleh guru kelas tentang
keterampilan dan sikap siswa terhadap satu konmpdteterampilan melek

informasi menemukan dan mengakses informasi. Pengalaman dan sikap gu
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dalam kaitannya dengan tutorial ini juga dipelajari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa instruksi bantuan komputer adalah metode yang efektif untuk
menyampaikan instruksi ketrampilan melek informasi. Siswa dapat memilih
database yang sesuai untuk topikreka dan menavigasi melalui memilih, dan
mencetak informasi yang mendukung pertanyaan fokus mereka dengan
keterlibatan minimal dari pihak gurulni menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbantuan komputer menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar.
Elida & Nugroho (2003jnelakukan penelitiain P e n g e mGoanputea n
Assisted Instruction (CAlpada praktikum mata pelajardnar i ngan . Komput €
Hasilnya menunjukkan bahwa program tersebut sesuai dengan silabus mata
pelajaran jaringan komputer, dan dapat dakam sebagai modul praktikum.
Berdasarkan uji coba terhadap pembelajar ternyata 96% menyatakan program
tersebut menarik, perlu dikembangkan dan diimplementasidardiyanti (2005)
dalam penelitiarpengembangan program pembelajaran fisika Sh&fbantuan
komputer, menemukan bahwa ditinjau dari aspek pembelajaran dan aspek media,
program pembelajaran fisika SM#erbantuarkomputer yang merupakan produk
penelitiannya secara keseluruhan dinyatakan menarik, mampu menumbuhkan
motivasi belajar (dinilai B/tinggi) leh responden, terjadi kenaikan skor it
post test fisika pembelajar terhadap skor-rata pretest sebesar 18Penelitian
lainnya dilakukan Pramono (1996) yang berjudul "Pengembangan Pembelajaran
BerbantuarKomputer dalam Pokok bahasdfresent Pe f e ct MataMat& s 0
pelajaran"Structure II" pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris di FKIP

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya; dengan prodidétware
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pembelajaran, setelah divalidasi dan diuji cobakan, menunjukkan bahwa 97%
pembelajar tearik pada matgelajaran Bahasa Inggris dan secara keseluruhan
motivasi mereka meningkat.

Hasil penelitian Wade (2003) Elida & Nugroho (2003) Wurdiyanti
(2005)danPramono (1996kersebut di atas memberikan dukungan tentang bahwa
pembelajaran dengan nggunakan CAIl dapat meningkatan daya tarik dan
motivasi pembelajarserta efektif meningkatkan hasil belajarny@Al perlu
dikembangkan dan diimplementasikan

Imel (1992)dalampenelitiancomputer assisted instruction in vocational
education: practice applation brief menyimpulkan CAl bisa efektif pada
pendidikan kejuruan namun keunggulannya perlu dibuktikan dibandingkan
dengan metode lain. Selain itu menutatel peran CAl dalam pendidikan
kejuruan perlu terus dikembangkan diiperluas CAl dapat sebagalat untuk
mengajar siswa mengenai aplikasi yang akan digunakan di indsstanjutnya
dia menyatakan kompondDrill and Practice dalam CAl sangat cocok dengan
pembelajaran yanigerbantualkompetensi, seperti di SMK.

Hasil penelitian Wijonarko (2012)dalam pengembangan model
pembelajaran kelistrikan otomotif berbantuan komputer untuk calon guru
kejuruan teknik otomotif menyimpulkan bahwa model pembelajaran kelistrikan
otomatif berbantuan komputer yang telah dikembangkan efektif, terdapat
perbedaan hasibelajar yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model

dengan rataata peningkatan hasil belajar mencapai 77,36%.
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Selanjutnya hasil penelitiayang relevarientang implementasi kurikulum
2013 dengan pendekatan saintifik dan model pembelajprahlen based
learning (PBL) yangdinilai dapat mendukung penelitian ini, baik secara langsung
maupun tidak langsuradalah sebagai berikut.

Sofyan & Komariah (2016) dalam gmelitian tentang pembelajaran
problem based learnindalam implementasi kurikulum 3018 SMK dalamhasil
penelitiaanya menyatakabahwa (a) PBL sangat potensial diterapkan dalam
penerapan Kurikulum 2013 di SMK. Kesiapan guru dalam implementasi
Kurikulum 2013 termasuk dalam kategori tinggi dengan harga rerata sebesar
96,73 dan pencapaian skait,9%. Kesesuaian implementasi pembelajaran dalam
penerapan Kurikulum 2013 termasuk kategori tinggi dengan rerata 152,26 dan
pencapaian skor 78,40%. Sebagian besar guru menyatakan bahwa PBL layak
diterapkan di setiap mata pelajaran dalam implementaskilum 2013; (b) PBL
terbukti mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kemaimawndn
skills) maupun sikagsoft skills).

Hasil penelitian Toha, Santiyadnya, Gitakarma (2014) tentang penerapan
model pembelajaraproblem based learningntuk meningkian prestasi hasil
belajar siswa TKJ pada mata pelajaran jaringan dasar di SMK menyimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Praya
sehingga pembelajaran dengan menggunakan model pembefagaivlem based
learningtersebut dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran.

Darai hasil penelitian yang dilakukaSofyan & Komariah (2016:260),

danToha, et al. (2014nenyimpulkan bahwa model pembelajaprablem based
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learning dapat meningkatkan kompetensi siswa dayakaditerapkan dalam
pembelajaranHasil ini menjadidukungan peneliti untuk membuktikan kefektifan
implementasi model tersebut dalam pembelajaran mata pelajaran teknik las
SMAW di SMK.

Hasil penelitianYeh, Chen, Kuo & Chung2011) dalam penelitiannya
The effect of probledb as e d |l earning on enhancing
competencadimana PBL diaplikasikan dalam penelitian ini ke kursus praktik
monografi praktis manajemen bisnis di institut teknologi dan kejuamelitian
dilakukan melalui kualitatif dan kuantitatif. Melalui PBL, para peneliti
mengidentifikasipengaruh pada kompetensiswa angkatan kerja siswa dan
kesimpulan yakni: (1)setelah PBL, aktivitas instruksional menjadi lebih menarik
bagi siswa. Metode pembelajaran berubah dari statis mediaamis. Siswa
merasa puas dengan PBR) setelah terbiasa dengan keseluruhan proses PBL,
guru dapat menikmatinya dan menjadi puas dengan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan hasil belajadan (3) stelah PBL, kompetensi tenaga kerja siswa
dalam pre-test dan posttest menunjukkan perbedaan yang signifikan. Ini
menunjukkan bahwa PBL adalah pendekatan pengajaran untuk melatih peserta
didik dalam kompetensipemikiran tingkat tinggi Temuanhasil penelitian ini
menunjukkan bahwa PBL dapat diterapkan paeéadidikan manajemen dan
meningkatkan hasil belajar siswa

Dari beberapa hasil penelitian tentang implementasi model pembelajaran
berbantuankomputer danmodel problem based learninglalam pembelajaran

saintifik yang implementasian dalam berbagai mata Ig@ran, hasilnya
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kejuruan akan efektif jika lingkungan di mana pembelajar dilatih merupakan
replika lingkungan di mana dia nanti akan bekerja, selanjutnya pendidikan
kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tuggss latihan dilakukan
dengan cara, alat danesin yang sama seperti yang diterapkan di tempat kerja.
Dalam hal metodenya, uraian Charles Prosser mengemukakan bahwa pendidikan
kejuruan akan efisien jika motode pengajaran yang digunakan dan hubungan
pribadi dengan peserta didik mempertimbangkan-sifat peserta didik tersebut.

Untuk memenuhi prinsHprinsip tersebut dibutuhkan perangkat bantu
pembelajaran yang tepat, terutama untuk mata pelajaran produktif. Hal ini karena
tidak semua peralatan praktik terutama yang digunakan di mdagat dipenuh
oleh pihak sekolah.Salah satu perangkat bantu pembelgaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah terselmlalah meda teruama neda
kompuer, karena media komputer mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki
oleh media lainnya, yaitu pada mediankmter dapat dibuat pemodelan
peralatan, animasi, simubsi duadimensi bahkariga dimensi dankomputerdapat
berinteraksi dengan pwelajar sebagaimana layaknya pembelajaran yang
sebenarnya di kelas atau di laboratoriubengan demikian dalam rangkaian
pencapaian tujuapembelajarankhususnya di sekolamenengalkejuruan, maka
perlu kiranya dilakukan suatu upaya pemanfaatan yang lebih maksimal dari
teknologi komputer tersebut.

Berdasarkanpermasalahan yang ada di SMK yang telah berhasil
diidentifikasi dai penelitian pendahuluarhasil kajian apangan kerja bidang

pengelasanhasil kajian kurikulum 2013, hasKajian penelitian yang relevan
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tentang implementasimodel pembelajararberbantuankomputer pendekatan
pembelajaran saintifik ah model problem baed learningyang telah terbukti

efektif, menjadi inspirasi bagi peneliti untukmeningkatkan kualitas proses
pembelajaran dalam rangka pencapaian kompetensi secara maksimal bagi siswa,
khususnya pencapaian kompetensi pada mata pelajaran teknik las SNVBMMK

melalui pengembangan model pembelajaran teknik pengejasgnmemadukan
komponerkomponen tersebut ke dalam model, yakni pendekatan pembelajaran
saintifik (scientific approach)problem based learnindan media pembelajaran
berbantuan komputgang dikemas dalam model pembelajataknik pengelasan
berbantuan &mputer Model PTPBK) di SMK.

Pengembagan dlel PTPBK di SMK ini dilakukan melalui kajian yang
mendalanterhadap komponekomponenyang dipilihdan dimasukkan kdalam
model dengan tujuan dapatenjadi solusi dalam menyelesaikan permasalahan
pembelajaran teknik las SMAW di SMK.ddel PTPBK hasil pengembangan ini
diharapkan dapamemujudkankondisi pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk aktif abeldan
memberikan ruang yang cukup bagmbuhnyaprakarsa dan kreativitas siswa.
Dari komponerkomponen model yang dipilih, model ini merupakan model
pembelajaran berpusat pada siswa yang memberi kesempatan|ssoga
kepada siswa untuk berpartisipasicara aktif dalam belajaberinterksidengan
media, berinteraksilengansiswa laindan dalam berbagai kegiatan investigatif
dan mengatasi masalah dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator

yang membantu siswa yang mengalami kesulitandrela;
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Pengembangan Model PTPBK ini menggunakan landasan teori kognitif
dan kostruktivisitik Hal ini sejalan dengan komponen model dan ciri model
pembelajaran yang berpusat pada siskeari kognitif Gagne dan Briggs (1998)
yangmemdreskripsikan dalam pentj@ran adanya (1) Kapabilitas belajarn2)
Pengorganisasian/pengurutan pembelajaran,(8pRPeristiva pembelajaratan
teori konstruktivistiksosial Vygotsky tentang ZPD danscaffoldinglearning
Mengacu pada teortersebut,maka dalam pembelajaranswa secaraaktif
(student active learning)terlibat dalam memecahkan masalah dalam
pembelajaranAgar siswa mampu memecahkan masalah secara mandiri maupun
kelompok, maka dalarviodel PTPBKyang dikembangkan dilengkapiengan
alat bantu pembelajaran berupdedia_ PTPBK yang menyediakan program
instructional toolsyang telah diorganisasikan menjadi wmitit kecil dengan
berbagai metode pembelajardalam bentuk teks, gambar, animasi, simulasi,
video, soalsoal latihan dan soabal evaluasiyang dapat membant dan
memudahkan pembelajar dalam memahami materi yang sedang dipelajari untuk
mencapaikompetensi secara optimal dan siswa dapat melakukan evaluasi diri
terhadap penguasaan aspek kognitifnya melaluismalevaluasi yang tersedia di
dalam program Medi@TPBK. Media_PTPBK yang dikembangkan didesain
sedemikian rupa, sehingga mempunyai daya tarik dan memotivsi siswa untuk
belajar.

Berdasarkan komponen model, ciri model dan landasan teori yang
digunakan untuk pengembangan modstbagaimana dijelaskan di sta

dirumuskan kerangka pikipengembangamodel PTPBKyang bertjuan akhir
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untuk menghasilkan
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Untuk memudahkan siswa dalam memahami materi t@ani praktik

teknik las SMAW guru perlu memfasilitasiatau memberikan bantuan kepada
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siswa dengan berbagai cara yafgandang efktif dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan salah satunyamemfasilitasi siswaberupa media pembelajaran
berbantuan komputeRenggunaan media pembelajaran berbankoamputer ini
sejalan dengarebri "zone of proximal development/ZPdan teori scaffoldirg
Vigotsky. ZPD didefinisikan sebagai jarak antara tingkat perkembangan
kecerdasan aktuatlan tingkat perkembangakecerdasanpotensial Tingkat
perkembangarkecerdasan aktualidefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah secara mand{without guidedinstruction) dantingkat perkembangan
kecerdasarpotensialdidefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di
bawahbimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan tezjeamat

yang lebih mampydetermined by problem solving ability under the guick of
assistants or more capable peerScaffoldingmerupakan pemberian sejumlah
bantuan kepada peserta didik selama tahhpp awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakinsbe setelah ia dapat melakukann$aaffolding
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk belajar dan
memecahkan masalah.

Penjelasan tersebut memberi makna, bahwa dalam pembelajaran teori dan
praktik kejuruan pemberian bantuan kepada mesaéidik untuk memudahkan
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari adalah penting. Pemberian
bantuan dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dipandang guru efektif untuk
mencapai tujuan yang dinginkasgpertimenguraikan masalah ke dalam lartgka

langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tinc@kdakan lain yang
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memungkinkan peerta didik itu belajar mandiseperti memfasilitasi peserta
didik belajar dengan menggunakaedia pembelajaran berbantuan komputer.

Selanjutnya terkait dengan pemgmyjgaraan pendidikan kejuruan,
Hadiwaratama (2002:6) mengemukakan bahwa penyelenggaraan pendidikan
kejuruan hendaknya mengikuti proses: (1) pengalihan iltransfer of
knowedge) ataupun pemerolehan ilmgacquisition of knwlegde) melalui
pembelajaran teg (2) pencernaan ilmydigestion of knowledgepelalui tugas
tugas, pekerjaan rumah dan tutorial, (3) pembuktian iljvalidation of
knowledge)melalui percobaapercobaan di laboratorium secara empiris atau
visual (simulasi atawvirual reality), (4) pengembangan keterampila(skill
developmentimelalui pekerjaaipekerjaan nyata di bengkel praktik di sekolah
atau di kampus.

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka dalam Model PTPBK yang
dikembangkan, pembelajaran teori las SMAW dilaksanakan di daleas Hah
pembelajaran praktik las SMAW dilaksanakan di bengkel sekolah. Pembelajaran
teori dan praktik las SMAW tersebut dilaksanakan dengan berdasarkan pada
tujuan, karakteristik, prinsiprinsip pendidikan kejuruan, pendekatan, strategi dan
metode pembelajan serta penilaian hasil pembelajayang relevan

Penguasaan teori sebelum praktik adalah sangat penting, untuk itu teori
harus diberikan dan dipahami terlebih dahulu oleh siswa sebelum siswa
melakukan praktik, karena teori sebagai landasan yang digamakan siswa
untuk melakukan praktikdal ini didukung teori belajar kearifan lokal Indonesia,

y a i mgelmuiiku lakuning kanthi laku, ngelmu tanpo laku kothong, laku tanpo
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ngelmu cupeét. Pembelajaran teori teknik las SMAW dilaksanakan di dalam kelas
dengan menggunakan media pembelajaran teknik pengelasan berbantuan
komputer dan pembelajaran praktik dilaksanakan di bengkel dengan berpedoman
job sheeteknik las SMAW.

Berdasarkan pada uraian kerangka pikir yang telah dideskripsikan di atas,
model konseptal pembelajaran teknik pengelasan berbantuan komputer

divisualisasikan seperti pada Gambar 1
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Hasil yang ditargetkan dari penelitian ini adalah ditemukannya model
pembelajaran teknik pengelasdrerbantuankomputer PTPBK) yang valid,
praktis dan efelft Penelitian dilakukardengan menggunakan rancangan model
penelitian dan pengembanganRésearch & Development)Penelitian dan
pengembanga(Research and Developmerdjau yang lebih dikenal dengan R &
D, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan progakg dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang dihadapai praktisi dalam menyelesaikan augasny

Menurut Sugiyono (2010: 407)penelitian dan pengembangéResearch
and Developmeptadalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu danmenguji kekefektifan produk tersebuBorg and Gall (1989
mendefinisikan penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajarahebih lanjut Borg & Gall (189) menyatakan
bahwa prosedur penelitian dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua
tujuan utama, yaitu : (1) mengembangkan produk; (2) menguiji keefektifan produk
dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama mengarah kepada pengembangan dan
tujuan kedua adah mengarah kepada validasi.

Adapun secara umum tujuan penelitian pengembangan menurut Wasis

(2004), adalah bukan untuk menguji suatu teori, namun untuk menghasilkan suatu
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produk, misalnya mengembangkan model pembelajaran, mengembangkan media
pembelajaranlan lainrlain.

Penelitian  ini bertujuan untuknengembangkammodel pembelajaran
teknik pengelasarberbantuankomputerdi SMK Program Keahlian Teknik
Mesin KompetensiKeahlian Teknik PengelasanPenelitian ini menggunakan
rancangan penelitian dan pengemgan Research and Developmedgri Borg
danGall (1989). Alasan memilih metodResearch and Developme(iazimnya
disebut R & D)adalahkarena metode R & D tersebut direkomendasikan untuk
menghasilkan produfang dapat digunakan di sekolah.

Disampng model utama prosedur pengembangiatam penelitianini
menggunakammodel Borg & Gall (1989: 784785) peneliti juga mengadopsi
tahapanpengembangamodel Dick & Carey dan LutherModel Dick & Carey
dan model Luther digunakan sampai pada tahap penggmabgoroduk awal.
Model Dick & Carey digunakan sebagai acuan dalamengembangkan materi
bahan ajar dan model Luther digunakasebaga acuan pada proses desain
pembuatarilowchart, storyboarddan pemrogramaatau memasukkan bahan ajar
pada program multimeali pembelajaranMemasuki tahagke-4, yaitu uji coba
lapangan produk awdpreliminary field testin sampaidenganselesai secara
utuh menggunalan modBbrg & Gall.

Prosedur penelitian dan pengembangan Borg & @adliri dari10 tahap
yaitu: (1) Tahap gnelitian dan pengumpulan informasggearch andnformation
collecting; (2) Tahap perencanagplgnning; (3) Tahap membangun prancana

produk (develop preliminary form of produc); (4) Tahap melakukanuji
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Selesai

Gambar 13. Prosedur Pengembangan Model PTPBK
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las SMAW, sedangkanstudi litelatur dengan membaca tentang meodwidel
pembelajaran, kurikulum teknik las SMAW, materi teknik las SMAW dan lain
lain. Studi literaturpada tahap ini lebih diarahkgrada hahal yang berkaitan
dengn penyusunan instrumen analisis kebutuhan yang akan digunakan untuk
mengungkap berbagai permasalahan pembelajaran teknik las SMAW dan
kebutuhan yang diperlukan untuk menyelasaikan permasalahan tersebut.
Instrumenanalisiskebutuhan yang telatikembangkan dilakukan validasi kepada
ahli (expert judgement) sehingga validdigunakan dalam penelitianTahap
pelaksanaankegiatan pra survei dapat dilihat pada Gambar #, sedangkan
instrumenvalidasi instrumerpenelitiandan instrumen analisis kebutuhan yang
akan digunakan pada pelaksangamelitian pendahuluandapat dilihat pada

Lampiranl.2.

Pengembangan

Pra Survei di SMK yang Studi Instrumen Analisis

Menjadi Tempat Penelitian) Literatur T e

| Instrumen Analisis Kebutuhan yang Valid <_‘ Validasi Instrumen ‘

Gambar 14. Alur Kegiatan Pra Survei

Pra survey dilakukan di SMK Negeri 5 Surabaya, SMK Negeri 3 Buduran,
Sidoarjo dan di SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Berdasarkan data dan
informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru dari ketiga SMK tersebut, peneliti menetapkan SMK yang

digunakan sebagaempat dilaksanakamenelitian ini adalah SMK Negeri 3
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BuduranSidoarjo dan SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Dasar pertimbangan
penetapakedua SMKtersebutyakniSMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo dan SMK
Negeri 1 Pungging Mojokerfo keduanya samsama memiliki Jurusan
KompetensiKeahlian Teknik Las, sementara di SMK Negeri 5 Surabaya mata
pelapran teknik pengelasan hanya ropakan mata pelajaran muatan lokal
dengan alokasi waktb6 x 45 menit. Setelah kegiatan p@veyselesai, SMK
yang digunakan sebagai tempat penelitiatetapkan dan instrumeanalisis
kebutuhan sudah selesai divalidasi dan diredganjutkan dengan melakukan
studi pendahuluan.

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan data awal dan
dokumen pendukung lain yang dibutuhkan terkait dengamelitian dan
pengembangan ini. Studi pendahuluan dilakukan melalui: (a) Studi pustaka, (b)

Survei lapangan

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilkukan melalui kajian literatuyang relevan dengan
penelitian. Studiliteratur atau studipustaka dilakukaruntuk mengumpulkan
informasi(research and informationollecting) di antaranya dengan mghaji
kurikulum 2013 materimata pelajaran teknik las SMAWerkaitan dengan
karakteristikmata pelajaran, alokasi waktu yang tersedia, membacaduku
teknik pengdéasan, bukubuku penunjang, jurnatlan laporan hasil penelitian
tentang model pembelajararberbantuankomputer dan multimedia, kajian
berbagai model pembelajaran yang berkaitan dengan model yang akan

dikembangkan, gambaran hdsdsil pengtian terdahulu yang dapat digunakan
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sebagai bahamerumuskan model konseptua¢mbelajaranteknik pengelasan
berbantuarkomputerdan menemukan konséqnsep atau fedasan teoritis yang
memperkuatproduk penelitian dan pengembangan yang dihasilkan. Silain
dalam studi pustaka dilakukanatisis materi pokok yang dikembangkan media

pembelajarannya.

b. Surveilapangan

Survei lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung keadaan
sekolah, mengetahui kendala atau hambatan yang dihadapai, Jpotensi yag
dimiliki, poses pembelajaran yang dilaksanakan, dan dokumen pendukung lainnya
yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran las busur manual
(SMAW). Dalam tahap ini, peneliti memberikan instrumen analisis kebutuhan,
melakukan pengamatan fung pelaksanaan pembelajaran teknik las SMAW
dan wawancara dengan guru mata pelajaran teknik pengelasan dan siswa pada
SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan SMKN 1 Pungging, Mojokerto, Jawa Timur.

Instrumen analisis kebutuhadiberikan kepada 36 responden damg
rincian 3(tiga) orang guru SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo dan 3 (tiga) orang
guru SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto yang mengajar mata pelajaran teknik las
SMAW dan 15 siswa SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo dan 15 siswa SMK Negeri
1 Pungging Mojokerto yan@lah mengikuti mata pelajaran teknik las SMAW.

Hasil studi lapangan melalui kegiatan survei dimaksudkan untuk
memperolehdata tentang pelaksanaan pembelajaran Teknik Las SMAW yang
berlangsung selama ini, potemsitensiatau faktor pendukung yang dimiljki

mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran Teknik Las SMAW,
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dan model pembelajaraifeknik Las SMAW yang digunakan guru selama ini
(model faktual) Data hasil studi lapangan ini did&ripskan dandianalisisuntuk
digunakan sebagai acuan dalamerdesainmodel pembelajaran teknik pengelasan
berbantuafkomputer PTPBK) yang dikembangkan

Setelah diperoleh data dari kegiatan studi pendahuluan ini, maka untuk
lebih memantapkan dalam merancang pengembangan model pembelajaran teknik
pengelasaberbantiankomputer(Model PTPBK), maka pada tahap ini dilakukan
focus group discussion (FGPyang melibatkan 11 orang dari berbagtake
holder, yaitu 6 (enam) orang guru SMK yang mengajar mata pelajaran Teknik
Las SMAW, 1 (satu) orang praktisi industri bigapengelasan (asesor bidang
pengelasan), 1 (satu) orang dosen sejawat yang mengajamatztgoelajaran
teknik pengelasan, 1 (satu) orang dosen pakar penelitian dan evaluasi pendidikan,
1 (satu) orang dosen pakar pembelajaran, dan 1 (satu) orang dosen paka
multimedia pembelajaran.

Hasil dari FGD ini adalah pofil mata mata pelajaran Teknik Las SMAW
yang memuat tentangkomponerkomponen yang akan digunakan untuk

mengembangkaklodel PTPBKdi SMK.

2. Perencanaan Planning)

Berdasarkan studi pendahuluan yan@hetilakukan, makalilanjutkan
dengan perencanagengembangaprodukyang ditujukan untuk menyelesaikan
permasalahan pembelajaran tekdds SMAW. Perencanaarini antara lain
mencakup rumusan tujuan penggunaanModel PTPBK, menentukan sasaran

pengguna Mdd_PTPBK, memilih materi yang diimplementasikan dalam
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produk, perencanaan perangkat pembelajaran, prencanaan media dan perencanaan
model penilaian dandeskripsi dari komponekomponen produk serta
penggunaannyd®atayang dgunakan dalam perencangaodukModel PTPBK
ini antara laindata hasil analisis kebutuhan, model fakt(etisting mode|)

model konseptualan tujuan pengembangan produk.

3. Pengembangan Produk AwalDevelop Preliminary Form of Product)
Berdasarkarhasil analisis kebutuhatemuan modeéksistingdan model
konseptual pembelajaran teknik pengelasaberikutnya disusurdraft desain
(rancangan) modedtau produk awaModel PTPBK dan perangkatmodel yang
mencakupantara lain: (1) desaiModel PTPBK, (2) perangkat pembelajaran
model (bahan ajacetak) (3) bahan ajar perangkat lunak berupadia model
pembelajaan teknik pengelasamerbantuankomputer (Media PTPBK), dan
panduan Mdel PTPBK. Dalam penyusunan draft desaiModel PTPBK
komponerkomponen modeldan perangkatya dilakukan denganlangkah
langkah sebagai berikut:
a. Melakukan analisis kebutuhan (need assessmentpada pelaksanaan
pembelajaran teknik las SMAW pad@mpetensi keahlian Teknilas di
SMK dilakukan pada saat studi pendahuluan
b. Mengidentifikasi tujuan instruksionalldentify nstructional goals),yaitu
menentukan kemampuan atau kompetensi yang perlu dimiliki peserta didik
setelah menempuh program pembelajaran Teknik Las SMAW. Tujuan
pembelajaran ini dirumuskan berdasarkan analisis kebutuhan yang benar

benar mengindikasikan adga suatu masalah yang pemecahannya adalah
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dengan memberikan pembelajaran dengan model dan media pembelajaran
yang dikembangkan

Melakukan analisis instruksional(Conduct instructional analysis)yaitu
menentukan pengetahuan, ketrampilan dan sikap ysg@redan diperlukan
oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi, yakni pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran Teknik Las SMAW. Untuk mencapai ketiga aspek kompetensi
tersebut, dikembangkan meat Teknik Las SMAW sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Menganalisis karakteristik siswa dan konteks pembelaj#vaalyze learners

and contexis yaitu menganalisis karakteristik peserta didik yang mencakup
kemampuan aktual yang dinkil peserta didik dan sikap peserta didik
terhadap aktivitas belajar, sedangkan analisis konteks meliputi kondisi
kondisi terkait dengan ketrampilan yang dipelajari peserta didik dan situasi
tugas yang dihadapi peserta didik untuk menerapkan pengetatanan
ketrampilan yang dipelajariAnalisis juga dilakukanterhadap kemampuan
awal siswa dalam mengoperasikan komputer, karena media yang
dikembangkan menggunakan media komputer. Identifikasi yang akurat
tentang karakteristik siswa yang akan belajar dapat rmaetmpengembang
dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
Merumuskan Tujuan Kinerja Write Performance Objectivigs yaitu
merumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa

setelah menyelesaikan pembelajaraibalam merumuskan tujuan
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pembelajaran khusus, ada beberdpal yang perlu perhatian, yaitu

(&) Menentukan pengetahuan dan keterampilan ydmgiliki oleh siswa
setelah menempuh proses pembelajaran Teknik Las SMAW K@ndisi

yang diperlukan gar siswa dapat melakukan unjuk kemampuan dari
pengetahuan yang telah dipelajari. Komponen kondisi bisa berupa bahan dan
alat, informasi dan lingkungan, dan (t)dikator atau kriteria yang dapat
digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam npeheproses
pembelajaran.

Mengembangkan instrumen penilaiaDegyelop Assessment Instructifins
yakni mengembangkan alat atau instrumem penilaian yang mampu mengukur
pencapaian hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan.Terkait dengan hal ini, ada tiga instrumen penilaian yang
dibuat, yaitu intrumen penilaian aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek
keterampilan yang merupakan penilaian autentik. Penilaian aspek
pengetahuan diukur dengan tes tulis, aspek sikap dan aspelarkpilan
diukur dengan instrument unjuk kerja.

Mengembangkan strategi pembelajarédevelop instructional strategy),
yaitu menentukan strategi yang akan digunakan agar program pembelajaran
yang dirancang dapat mencapai tujuan yang telah ditentuieategi dalam
penyajian materi teknik pengelasan pallfeedia PTPBK menggunakan
strategi tutorial, simulasdril and practice dantesting(latihan dan evalugs
pendekatan pembelajaréerpusat siswgyendekatan pembelajaraaintifik,

model pembelajararebbasis masaladlanpenilaian autentik
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h.

Mengembangkan dan memilih material instruksio(@aévelop and select
instructional materials) yaitu memilih dan mengembangkan bahan ajar
sesuai dengan tujuan, kebutuhan siswa dan strategi pembelajaran yang dipilih.
Pada tahap ini telah dihasilkairaf. (1) perangkat bahan ajaretak yang
terdiri dari Tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Silalelgik
PengelasarBerbantuankomputer Gilabus PTPBK), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaraifeknik Pengelasaberbantua komputer (RP_PPBK), Modul
Teknik Las SMAW, Job sheetTeknik Las SMAW Soalsoal latihan dan
soatsoal evaluasi dan (2) bahan ajar program peranghkanbak yang terdiri
dari animansiyvideo 3D animasi simulasi las SMAWYeld Simulatordan
Video Prosedas SMAW. Bahan ajacetakdanbahan ajaperangkat lunak
tersebutselanjutnya thunakan sebagal nakah maten dalam pembuatan
program Media PTPBK

Membuatdraf Media PTPBK dalam tahap ini yang dilakukan adalah (1)
pemilihanmateri danmetodeyang digumkan padgrogram MediaPTPBK

(2) membuat flowctart, (3) membuat storyboard, (4) assembly atau
pemrograman, (5) uji jalannya program MedtaPBK

Mendesairdraf Model_PTPBKberdasekan model konseptual, model takl
(exsisting model) dan komponetkompamen model yang telah dibuat
(pendekatan pembelajaramodel pembelajaranperangkat pembelajaran,
penilaian hasil belajar dan panduan model pembelajaran).

Melakukan Focus Group Discustion(FGD) sebagai langkah untuk

mendapatkan saran dan masukan sertakuida revisi berdasarkan saran
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dan masukan hasiiGD untuk menyempurnakan drdésainModel PTPBEK
dan perangkatnya.

|.  Melakukan validasi produk awal malalahli (expert judgemeint yaitu
kepadaahli pembelajaranahli materi dan ahli medidan praktisindustri.

m. Melakukan revisi produk awal &lel PTPBK berdasarkan hasil validasi
untuk mendapatkan produk yang layak diujicobakan

n. Uji coba produk.

Prosedur yang ditempuh dalasetiap uji coba produk, yaitu uji coba
lapangan produk awal; uji coba lapangan pkodtama, dan uji coba lapangan
produk operasional dilakukan dengan langks¢bagai berikut: 1) peneliti
melakukan diskusi kepada guru mata pelajaran teknik las SMAW kelas Xl
semester ganjil yang akan dikenai uji coba Model PTPRBKgQru melakukan
pretes teori dan praktik pada kelas Xl semester ganjB); gelanjutnya peneliti
mengumpulkan guru mata pelajaran las SMSW dan siswa yang dijadikan subyek
coba untuk menjelaskanengenai tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan uiji
coba Model PTPBK ini, (4) Mengenalkan Model PTPBK dan menjelaskan
prosedur pelaksanaan pembelajaran model tersebut serta menjelaskan cara
pengaksesan program dan menjalankan Media PTPBK yang merupakan
komponen utama sumber belajar pada Model PTPBK, (5) memberikan
Media PTPBKyang dkemas dalanuSBflash drivedan panduan Model_PTPBK
kepada guru dan siswa untuk dipelajari dan latihan menjalankan program
pembelajaran dengan media PTPBK; (6) melakukan uji coba Model PTPBK

sesuai dengan skenario yang disusun pada RP_PTPBK; (7) guruisdan s
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melaksanakan pembelajaran di kelas dengan menggunakan Model PTPBK dan
Media_PTPBK; (8) guru melakukan tes teori; (9) guru membbrgsheekepada

siswa yang memperoleh nilai tes teddT O K K(iviteria ketuntasan minimpgl

dan melakukan remidi kepada siswa yang memperoleh nilai tes teori NT < KKM,;
(10) guru dan siswa melaksanakan pembelajaran praktik di bengkel las SMAW;
(11) siswa melakukan praktik las SMAW sesjadi sheet (12) guru nelakukan
pengamatan siswa yang sedang melakukan praktik dengan menggunakan lembar
penilaian unjuk kerja, (13) guru melakukan penilaian hasil praktik siswa, siswa
yang memperoleh nilai praktilNP OKKM dinyatakan kompeten dan siswa yang
memperoleh NP < KKMdinyatakan belum kompeten dan harus melakukan
perbaikan atau remidi, (14) guru mengolah nilai hasil penilaian teori, penilaian
unjuk kerja dan nilai praktik menjadi nilai akhir siswa (npasttesy, (15) peneliti
memberikan instrumen penilaian Model_MBKP kepada guru dan siswa untuk
mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap Model PTPBK yang
dikembangkan.

Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan oleh dua
orang pengamat dari guru untuk mengetahui keterlaksanaan model dan peneliti
juga melakukan pengamatan dengan mencatathdlalyang penting untuk
dianalisis.Semuwa data yang diperoleh padatiap tahap uji cob&asil penilaian,
komentar, sararsiswa, saran guru dan hagiengamataroleh pengamat dan
catatarcatatan peneliti disusun dianalisis disikusikan (FGD)dan hasilnya

digunakan sebagai dasar dalanrenesi penyempurnaaproduk
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4. Uji coba lapanganproduk awal (Preliminary Field Testing

Setelahproduk awal dilakukan validasi al{ixpert judgemehtFGD dan
dilakukan revisi bedasarkan masukan dan saran penyempurnaan dari hasil
validasi dan FGD dan produk awal sudi#ihyatakan validmaka dilakukan uiji
coba lapanganproduk awal Uji coba produk awal dilakukan melalui uiji
perorangaryangdilakukanpada3 orang sisw&MK. Jumlahsiswa yang gunakan
dalam evaluasperoranganini tidak ada patokan. Dick & Carey (2001: 286)
menyatakan bahwa dua atau tiga orang siswa cukup memadai. Begitu juga dengan
pernyataarSuparman (1997: 213) yang menyatakan bahwa evagbeasrangan
cukupdilakukan dengan dua atau tiga orang siswa secara individual.

Uji coba peroranganini bertujuan untuk memperoleh bukti empirik
tentang kelayakan produk awal secara terb#@#apekaspek yang dinilai dalam
uji coba ini adalah aspegembelgaran, aspek isi, aspek tampilan dan aspek
pemrograman dengan menggunakan intrumervaluasi siswa terhadap
Media PTPBK sebagai pengguna utama dari produk yang dikemband&an
tanggapan guru yang menggunakan media tersebut untuk memfalitasi siswa dalam
pelaksanaan pembelajardeangan Model PTPBKSetelahsiswa dan guru selesai
melaksanakarpembelajarandengan Model PTPBK tersebut siswa dan guru
diminta memberikarpenilaian danresponnyadengan menggunakan instrumen
evaluasi/penilaian yang sudah disiapkan oleh penekdianga pdaksanaanuji
cobalapanganberlangsung, peneliti melakukgrengamatan secaermatdan
mencatabktivitasaktivitas yangdilakukan oleh responden yangenurut peneliti

dianggap pentingSemua data yang diperoleh pada tahap hasil penilaian,
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komentar,dan saranrespondenserta hasil tatancatatan penelitidisusun dan

dianalisis untuk merevisi prodwwal tersebut

5. Revisi Produk Utama (Main Product Revision

Penyempurnaan produktamadilakukan setelah uji coba lapangawal
secara terbataselesaidilakukan Dari hasil uji coba lapangamni diperoleh
informasi  kualitatif tentang program atau produk yang dikembangkan.
Penyempurnaardilakukan berdasarkatiata yang diperoletdari hasil penilaian,
komentar, sarardan masukan daniespondenserta catatanhasil pengamatan
penelit, sehingga produk yang dikembangkan menjadi lebih berkualittisk
diujicobakan pada subyek coba yang lebih hd2arbaikan dilakukan padespek
pembelgaran, aspek isi, aspek tampilan, aspek pemrograman dan keraktisan

modelberdasarkan hasil uji coba tersebut

6. Uiji Coba Lapangan Produk Utama (Main Field Testing

Meskipun sudah diperoleh produk yang lebih sempurna, tetapi uji coba
dan penyempurnaan produk masih perlu dilakukan sekali lagi. Hal ini dilakukan
agar produk yang dikepangkan memenuhi standeevalidan dan kepraktisan
yang lebih baik Oleh karena itu targetubyek uji cobaarus disesuaikafada
tahap ini,penyempurnaan produk dilakukerelaui uji coba kelompok keciUji
coba kelompok kecil ini masih bertujuan untulemgumpulkan informasi yang
dapat digunakan untuknenyempurnakanproduk dalam revisi berikutnya.
Langkahlangkah uji coba produk yang telah disempurnakan sama persis dengan
uji coba produk awal, hanya jumlah sampelnya saja &l besarDalam uiji

coba lkelompok kecil inimelibatkan subyek cobasebanyakl5 orang siswadari
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SMK Negen 1 Pungging MojokertoSama seperti hanya pada uji coba
perseorangan, uji coba ldompok kecil ini mengevaluasi aspek-aspek
pembelgjaran, aspek isi, aspek tampilan, aspek pemrograman dan keterlaksanan

Model PTPBK

7. Revisi Produk Opersioanal(Operational Product Revision)

Hasil uji coba produk utama ahalisis kemudian hasil analisis
didiskusiken dalam FGD untuk merevisi dan menyempurnakarproduk
Medel PTPBK, dengan melibatkan ahli media, ahli materi, siswa danguru
penggar mata pelajaran Teknik Las SMAWHasilrevisi pada tahap  ini
menjadi produk operasional Model PTPBKang akan dilakukan uji coba
lapanganpada kelompolbesar Penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan
lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang dikembangkan. Selain revisi
yang bersifat internal untuk menyempurnakan model, penyempurnaan produk
juga didasarkan pada hasil evaluasi pada saat uji coba lapangan yang lebih luas

sehingga pendekatan yaniguhakan adalah pendekatan kuantitatif.

8. Uji Coba Lapangan Produk Operasional(Operational Field Testing)
Pengujian produk akhir, dimaksudkan untuk menguji apakatiuk yang
dikembangkanlayak dan memiliki keunggulan dalam tataran praktek. Dalam
pengujianini tujuannya bukan lagi menyempurnakan produk, karena produk
diasumsikan sudah sempuriNdamun demikinan penyempurnaan masih mungkin
dilakukan untuk akuratnya produk yang dikembangkiincoba lapangaproduk

operasionallilakukandengan jumlah subyekoba sebanyak32 siswa kelas Xl
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semester ganjil (XI/35MKN 1 Pungging MojokertoKegiatan uji cobgroduk
operasionaini menggunakan dua orang pengamBembelajaran dilakukgpersis
sama dengan situasi pembelajargang sebenarnyadi lapangan dengan
merggunakan ekperimeit O RGroup PretesP 0 st t e s t(Sudyens,i2@ls 0

£ 110111)

9. Reuvisi Produk Akhir (Final Product Revision

Setelah pelaksanaan uji coba kelompok besar, dilakukan evaluasi terhadap
jalannya proses pembelajaran dengan melakukan FGRnbagauru, pengamat,
dan siswa untuk memperoleh masukan tentang pelaksanaan pembéaédgaiian
las SMAW dengan Model_PTPBKPenyempurnaan produkhir dilakukan
untuk mendapatkan produk akhir yandebih akurat Pada tahap ini sudah
didapatkan suatu prodylang memilikivaliditas,kepraktisardanefektivitas yang

dapat dipertanggungjawabkan.

10. Diseminasi dan implementas{Dissemination and Implementation)

Akhir dari pelaksanaan penelitian dan pengembangan adalah dihasilkan
model final yangsudah dapatidiseninasikandan diimplementasikadi SMK
Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayas®rogram Keahlian Teknik Mesin
KompetensiKeahlian TeknikPengelasanHasil &hir dari tahap pengembangan
ini adalahdiperolenmodel pembelajan teknik pengelasdmerbantuarkomputer

(Model_PTPBK)yang valid, praktis dan efektif
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implementasi Model _PTPBK untuk pembelajaran, dan (3) membergasitest
setelah implementasi Model PTPBWRengaruh implementasi Model PTPBK
dilihat dari peningkatan nila{Gain Score)yang diperoleh subyek coba yang

besarnya sama dengaihai hasil posttesdikuranginilai hasil pretest.

a. Validasi Ahli (Expert Judgement)

Setelah produk awal jadi dan telah dievaluasi secara internal oleh peneliti,
maka sebelum produlawal Model PTPBK dan perangkatnyaliuji cob&an,
terlebih dahulu dilakukan validasi produk tersebu dengan menggunakan
instrumen yang telah divalidashli (expert judgement)dan telah direvisi
berdasarkan hasil validasiSelanjutnya produk awal Model PTPBK dan
perangkatnyalirevisi berdasarkasaran dan masukarasil validasj selanjutnya
produk awalModel_PTPBK hasilalidasi yang telaldirevisi, divalidasi lagi ke
validator yang bersangkutaWwalidasi ahli dilakukan untuk mendapat jaminan
bahwa produk awaModel PTPBK yang dikembangkan layak wjicob&an
Bantuan ahli sesuai bidangnya, penilaiannkatar, dan saran sangat diperlukan
agar produkModel PTPBK dan perangkat yangkembangkan tidak mengalami

banyak kesalahan, dan sesuai dengan yang dibutuhkan.

b. Uji Coba lapanganawal (Preliminary Field Testing)

Untuk menghasilkan produk model pembelajayamg memenuhkriteria
valid, prakis, dan efektif perlu dilakukan uji coba terhadap produk yang
dikembangkanUji cobaproduk dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang

kualitas produkModel_PTPBK yang dikembangkan Uji coba ini merupakan
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rangkaian darprosesimplementasi produbModel_PTPBK evaluasi dan revisi
Model_PTPBKyang dikembangkan. Tujuan dari uji coba produk ini adalah untuk
mengujiModel PTPBKyang dikembangkan memenuhi kritevialid, praktis dan
efektif. Untuk itu dideskripsikan beberapagian yang berkaitan dengan uji coba
lapangarprodukawal sebagai berikut:

Uji coba lapangan awahtau uji coba perorangaini bertujuan untuk
memperoleh bukti empirikentang kelayakan produk awsécara terbatadji
coba perorang ini melibatkan sulkyeoba 3 orang siswa kelas X1/3 dan 3 orang
guru SMKN 1 Pungging Mojokertdalam uji cobaperorangan ini aspekspek
yang dievaluasi atau dilakukgrenilaianmencakupaspek pembelgaran, aspek
isi/mater; aspek tampilan dan aspek pemrograman padaMedia PTPBK dalam
pembelajaran teknik las SMAW dengan menggunakan bahan ajar yang dikemas
dalam program media tersebufemua datayang diperoleh pada tahap ,ini
penilaian, komentar, dan saran peserta didik disusun dan dianalisis untuk merevisi
produkyang dikembagkan.

Aspek-aspek  yang diharapkan mendapatkarpenilaian dan respodari
siswadan guruarntara lain aspek pembelgaran, aspek isi, aspek tampilan dan
aspek pemrograman. Untuk kegiatan uji coba perorangami dilakukan di ruang
kelas SMK Negeri 1 PunggingMojokerto dengan menggunakan laptop Dalam
implementasi model padai coba perorangan ini, setiap siswa didampingi satu
guru Setelah selesai pembelajaran dengan model tersebut, siswa dan guru diminta

untuk memberikan penilaigerhadapaspek pembelajaraaspek isi/materi, aspek
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tampilan dan aspek pemrogram padarogram Media PTPBK dengan
menggunakamstrumenpenilaianyang telah diberkan.

Setelah pelaksanaan uji cobg kemudian dilakukan andlisis tethadap data
dan informasi yang tasilkan dariuji coba lapangan awdlji coba perorangan)
Hasil analisis kemudian didiskusilan dalam FGD untuk perbaikan model dan
program Media PTPBK, dengan melibatkan siswa dan guru penggar mata
pelajaran Teknik Las SMAWang terlibat lasngsung dalam proses ujpadasil
revisi pada tahap ini menjadi produk yang akan dilakukanuji cobalapangan

utama atau uji coblkelompok kecilismall group evaluation)

c. Uiji coba Lapangan Produk Utama(Main Field Testing)

Uji cobalapangan produk utamai masih bertujuan unkumengumpulkan
informasi yang dapat digunakan untukenyempurnakamproduk dalam revisi
berikutnya.Subyek coba ini nelibatkan 15 orang siswaSMK Negeri 1 Punggig
Mojokerto. Sama seperti halnya pada uji coba lapangan awal atau uiji
perseorangan, uji coba kelompok kecil ini mengevaluasi aspek-aspek
pembelgaran, aspek isi, aspek tampilan dan aspek pemrograman serta
keterlaksanaaModel_PTPBKsesuai prosedur pelaksanaan yang disusun dalam
buku panduan model

Prosedur uji coba kelompok kecil ini adalahpesi berikut: (1)
Menjelaskan bahwperangkat model, yakmMedia PTPBK yang dikembangkan
ini memerlukaninformasi atauumpan balik untuk penyempurnaannyé?)
Membagikan Media PTPBK dalatdSB flash drive Meminta guru dan siswa

SMK yangterlibat pada ujicobalapangan utama atau uji cokalompok kecil
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untuk mempelajaiMedia PTPBK (3) Membagikaninstrumen evaluasi/penilaian
untuk diisi siswa dan guru setelah selesai pembelajaféh Siswa dan guru
diminta untuk rencatat semua bentuknasukan selama belar dengan
Media PTPBK dan selama melakukan penilaipada tempat yang disediakan
padainstrumen, dan (5Menganalisis data yang terkump@&ktelah pelaksanaan

uji coba kemudian dilakukan analisisdata dan informasi yangldisilkan daruji
cobakelompok kecil. Kemudian hasikhnalisisdidiskusikan dalam FGD untuk
merevisi dan menyempurnakaproduk dengan melibatkan ahli media, ahli
materi, siswa darguru penggjar mata pelajaran Teknik Las SMAWHasil revisi
pada tahap ini menjadi produk operasionalyang akan dilakukan uji coba

lapangarpada kelompokesar

d. Uiji CobalLapanganProduk Operasional (Operational Field Testiny

Uji cobalapanganproduk operasionalilakukan terhadaB2 siswakelas
XI/3 dari SMKN 1 Pungging MojokertoPengaturaringkunganbelajardibuat
persis sama dengan situasi petajagan sebenarnyalji coba roduk operasional
ini merupakan uji coba implementasi produk operasiamauk mengetahui
keterlaksanaan dan keefektifan model yang dikembangkan pada tataran praktik
pembelajaran yang sesgguhnya

Prosedur yang ditempuh dalaoji coba lapangan produk operasional
Model PTPBK ini dilakukan sesuai dengan skenario pada Rencana Pelaksanaan
PembelajaranBerbantuanKomputer (RP_PTPBK) Teknik Las SMAW yang
tertuang dalam buku panduan mogeahgtelah dibuat oleh penelitlisesuaikan

dengan jadwal materi mata pelajaran di SMK yang bersangkitasedur
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Tabel 7. Jenis data dan Sumber dta

No. Jenis Data Sumber Data Jumlah
1. ValidasilnstrumenPenelitian | Ahli pembelajaran, ahli media| 3 orang
dan ahli materi
2. Validasi Model PTPBK Ahli pembelajaran, ahli media| 3 orang
dan ahli materi
3. Validasi Panduan Model Ahli pembelajaran, ahli media| 3orang
dan ahli materi
4. Validasi SilabusPTPBK Ahli M ateri, Dosen,Guru SMK 2 orang
5. Validasi RP PTPBK Ahli M ateni, Dosen,Guru SMK 2 orang
6. Validasi ModulTL. SMAW Ahli M ateri, Dosen,Guru SMK 2 orang
7. ValidasiJobsheeTL. SMAW | Ahli M ateri, Dosen,Guru SMK 2 orang
8. ValidasiAhli Materi Ahli M ateri, Dosen,Guru SMK 2 orang
9. ValidasiAhli Media Ahli M edia, Dosen 2 orang
10. Evaluasirespon Siswa Siswaluji cobaperorangan 3 orang
terhadap MediaPTPBK
11. | Evaluasi/esponguru Gury, uji cobaperorangan 3orang
terhadap MediaPTPBK
12. | Nilai pretestposttest Siswaluji cobaperorangan 3 orang
13. | Evaluasi/respon Siswa Siswauji kelompok kedl 15 orang
tethadap MediaPTPBK
14. | Evaluasi/respon guru Gury, uji kelompok kedl 3 orang
terhadap MediaPTPBK
15. | Nilai pretestposttest Siswaluji kelompok kedl 15 orang
16. KeterlaksanaaRTPBK Pengamat, Guru SMK 2 orang
uji kelompok kecil
17. | Evaluasi/respon siswa Siswauji Kelompokbesar 32 orang
terhadapMedia PTPBK
18. | Evaluasi/respon guru Gury, uji kelompokbesar 3 orang
terhadap MediaPTPBK
19. | Nilai pretestposttest Siswauji kelompok kedl 32 orang
20. | KeterlaksanaaRTPBK Pengamat, Guru SMK 2 orang
uji kelompok besar
Data kuantitatif diperoleh dari hasilnstrumen analisis kebutuhan,
Instrumen validasi instrumen  penelitian, Model PTPBK, Panduan
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Model PTPBK,Silabus PTPBK RP_PTPBK Modul, Jobsheet ahli materi, ahli
media, data hasil uji coblapangan produk awabata hasil uji cobdapangan
produk utama dan data hasil uji coba lapangamproduk operasional
Model PTPBK. Data tersebut berupa datsih validasi ahli pembelajaraahl
materi dan ahli media serta data hasil uji coba Model PTPBK seperti yang

disajikan dalam Tabel 7.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengmpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu
penelitian. Pengumpulanath dapat dilakukan dengan berbagai cara, berbagai
sumber dan berbagai settisgsuai dengan tujuan dan jenis data yang diinginkan.
Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
(@) instrumen analisis kebutuhan, (b) obssiy (c) FGD (Focus Group
discussiol (d) angket atau kuesioneg)(wawancara;f} instrumenpengamatan

dan @) dokumentasi.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas diperlukan instrumen yang
mampu menggali data yang dipédumn dalam pengembangan prodykng
dikembangkan Instrumen yang digunakan untuk mengumpulka@a dan
informasi dari model yangkandikembangkan dalam penelitian sebagaimana

telah disebutkan di atas, yaifa) instrumen analisis kebutuhan, (b) obssiyvéc)
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FGD (Focus Group discussign(d) angket atau kuesionere)(wawancara; f{
instrumenpengamatamdan @) dokumentasi.

Instrumen analisis kebutuhan digunakan untuk mengungkap berbagai
potensi yang dimiliki pihak SMKpermasalahan atau kend&kendda dalam
pembelajaran teknik las SMAWesulitankesulitan yang dihadapi sisypotensi
yang dimiliki guru dan siswa,dan untuk menemukan solugerbaik dalam
menyelesaikan permasalahan pembelajaran terseBbservasi digunakan
langsung oleh peneliti urkumelihat langsung bagaimana proses pembelajaran
teknik las SMAW berlangsung dan untukelihat bagimana responguru dan
pesertadidik terhadagprodukyang dikembangkarkocus group discussiatalam
penelitian ini digunakan untuk menambah dan memperdaiaformasi,
mengklarifikasi informasi dan untuk memperolefasukarmasukan dan saran
perbaikan untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan. Angket atau
kuesioner, digunakan untuk menjaring data validasi dari ahli pembelajaran, ahli
materj ahli media, guru dan siswa Wawancara dilakukan untuk melengkapi
informasi yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh penilai, dalam hal ini ahli
pembelajaran, ahli materahli media guru dan sisweserta hasil observasi
Instrumen pengamatan digunakan untuk mendapadata keterlaksanaamodel
yang dikembangkarData keterlaksanaan dan keefektifandeldirumuskan dari
hasil uji cobalapanganproduk operasionaStudi dokumentasi digunakan untuk
mengungkap kelengkapan dokumen perangkat pembelajaran yang digunakan
guru, isi dokumen, dokemun hagiasil penilaian mata pelajaran teknik las

SMAW dan kemugkinan data lain yang dibutuhkisstrumen pengumpaih data
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yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan Model PTPBi¢seita

kisi-kisinyadapat dilihatpada uraia kisi-kisi instrumen berikut.

1) Kisi-kisi Instrumen

Instumen pengumpulan data dalam penelitian dikembangkan dengan
mengadaptasi dari beberapamode pengembangan, yakni Hasanah (2012,
Wijiningsih (2012) Mappalotteng(2011) dan Wahono (2006). Kisi-kisi ini
dikembangkan dengan indikator-indikator yang disesuaikan dengan hasil
andlisis kebutuhan di lapangan dan jenis produk yang dikembangkanstumen
yang dikembangkaterdiri darn: (1) instrumen validasi instrumen penelitian oleh
ahli pembelajaan, ahli materi dan ahli medi&?) instrumenuntuk ahli materi
dan instrumenahli media, (3) instumen evaluasi atauanggaparpengguna
oleh guru dan siswaerhadapproduk Media_ PTPBK yang dihasilkan, dan(4)
instrumenpengamataketerlaksanaan btlel PTPBK Instrumen dan kiskisinya

yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

(@) Instrumen Analisis Kebutuhan

Instrumen analisis kebutuhan terdiri dari 10 pertanyaan/pernyataan yang
ditujukan untuk mengungkap kesulitankasulitan siswa, permasalahan
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran teknik las SMAWNS
potensi yang dimiliki siswa, guru maupun SMguna menemukan solusi terbaik
untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran tersebut. Instrumen analisis

kebutuhan dengkapnya padaampiran 13.
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(b) Instrumen Validasi Model PTPBK

Instumen validasi Model_PTPBKini tediri dan 24 pernyataamtau
pengamataruntuk digunakan memvalidasi Model PTPBK yang dikembangkan
peneliti. Subtansi yang dinilai terkaitkomponen model, perencanaan
pembelajaran, desain pembelajaran, pengembangan pembelajaran, implementasi
pembelajaranpenilaian hasipembelajaramlan perngkat pendukuraglam model
yang dikembangkanHasil validasi digunakan untuk menyempurnakan produk
Model PTPBK sehingga layak untuk diujicobakan. Instrumen validasi

Model_PTPBKsekngkapnya pada Lampiran4.

(c) Instrumen Validasi Buku PanduanModel PTPBK
Kisi-kisi intrumen validasipanduan Model_PTPBKdisajikan dalam
Tabel 8 dan instrumen validasipanduan Model PTPBKdapat dihat pada

Lampiranl.5.

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Validasi Panduan Model _PTPBK

No Komponen yang Dinilai il NELE EHE;
) P yang Butir Instrumen
1. | Teori pendukung 3 1,23
2. | Prinsip Pengembangan Model PTPB 6 4,56,7,89
3. | Panduan penggunaan Model PTPBK 3 10,11, 13
4. Mgkanlsme pelaksanaan Model _PTP 5 14. 15 16, 17, 18
(sintaks)
5. | Pedoman penilaian hasil belajar siswg 4 19, 20, 21
Jumlah 21

Instrumen validasi Buku Panduan Model PTPR¥diri lima komponen
yang dinilai dengan jumlah2l1 butir pengamatan/pertanyaan dengan rincian

komponen yang dinilai antara lain; (a) teori pendukumegmiliki tiga butir
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pengamatan/pertanyaan, (b) Prinsip Pengembangan Model PTPBHemiliki
enam butir pengamatan/pertanyaan, (c) pedoman penggunaan Model PTPBK
memiliki 3 butir pengamatan/pertanyaan, (d) mekanisme pelaksanaan
Model _PTPBK (sintaks) memiliki 5 butipengamatan/pertanyaan, dan (e)

pedoman penilaian hasil belajar siswa memiliki 4 lqpeingamatan/pertanyaan,

(d) Instrumen validasi Silabus PrPBK

Instrumen validasiSilabus_PTBK mencakup dua aspek penilaian terdiri
dari 16 butir pengamatan/pertanyaan, yakni aspek cakupan silabus dengan
jumlah 12 butir pengamatan/pertanyaan dan aspek penggunaan bahadsagan
jumlah 4 butir pengamatan/pertanyaan. Kisi-kisi instrumen validasi silabus dapat
dilihat dalam Tabel 9 dan instrumen untukvalidasi Silabus PPTBK

selengkapnyaapat dilihat pada Lampirah6.

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Validasi Silabus_PTPBK

No. | Komponen yang Dinilai Juml_ah el Bl
Butir Instrumen
1. | Aspek cakupan Silabus 12 1,2,3,4,5,6,7,
8,9, 10,11, 12
2. | Penggunaan bahasa 4 13, 14, 15, 16
Jumlah 16

(e) Instrumen ValidasiRP_PTPBK

Instrumen validasi RP_TPBK terdiri delapan komponen yang dinilai
dengan jumlah30 butir pengamatan/pertanyaan dengan rincian aspek cakupan
RP_PTPBK memiliki tiga butir pngamatan/pertanyaan, Indikator pencapaian

kompetensi memiliki lima butir pengamatan/pertanyaan, Isi dan kegiatan
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pembelajaan memiliki lima butir pengamatan/pertanyaan, penilaian memiliki 4
butir pengamatan/pertanyaan, penggunaan bahasa emiliki empat butir
pengamatan/pertanyaan, waktu memiliki dua butir pengamatan/pertanyaan dan
penutup memiliki 3 butir pengamatan/pertanyaan Kisi-kisi intrumen validasi
RP_PTPBK dapat dilihat dalam TabelO dan instrumen validasi RAEPTPBK

dapat dilihat pada Lampirahn?.

Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Validasi RP_PTPBK

No. Komponen yang Dinilai Juml_ah ML B
Butir Instrumen

1. | Aspek cakupan RPP 3 1,23

2. | Indikator pencapaian kompeterp 5 4,5,6,7,8

3. | Tujuan Pembelajaran 5 9,610,11,12,13

4. | Isi dan kegiatan pembelajaran 4 14, 15, 16, 17

5. | Penilaian 4 18, 19, 20, 21

6. | Penggunaan bahasa 4 22,23 24, 25

7. | Waktu 2 26, 27

8. | Penutup 3 28, 29, 30
Jumlah 30

() Instrumen Validasi Modul Teknik Las SMAW

InstrumenValidasi Modul Teknik Las SMAW terdiri tujuh komponen
yang dinilai, yaitu karakteristik modul, petunjuk dan prasyarat penggunaain,m
Isi/Materi, format, perwajahan atau cover, bahasa dan pemanfaatan modul dengan
jumlah 39 butir pngamatan/pertanyaan dengan rincian karakteristik modul
memiliki lima butir pengamatan/pertanyaan, petunjuk dan prasyarat penggunaan
modul memiliki tiga butir pengamatan/pertanyaan, Isi/Materi memiliki 16 butir
pengamatan/pertanyaan, penggunaan bahasaemiliki empatbutir pengamatan/

pertanyaan, formatmemiliki tiga butir pengamatan/pertanyaan, perwajahan atau
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cover nemiliki dua butir pengamatan/pertanyaan bahasa remiliki tiga butir
pengamatan/pertanyaan, darpemanfaatan modul emiliki lima butir pengamatan/
pertanyaan. Kisikisi instrumen validasi modul ini dapat dilihat pada Tabgl

dan instrumen validasi modigngkapdapat dilihat pada Lampirdn8.

Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Validasi Modul Teknik Las SMAW

No Komponen yang Dinilai Juml_ah Mol Bl
' Butir Instrumen

1. | Aspek Karakteristik Modul 5 1,2,3,4,5

2. | Petunjuk dan Prasyarat Penggunaan Mo 3 6,7,8

3. | Aspek ki dan Materi dalam Modul 16 9,10, 11,12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24

4. | Format 5 25, 26, 27, 28, 29

5. | Perwajahan ataGover 2 30 dan 31

6. | Penggunaan Bahasa 3 32,33 dan 34

7. Pemanfaat Modul 35, 36, 37, 38, 39

Jumlah 39

(g) Instrumen Validasi Job Sheet Teknik Las SMAW

Instrumen validasjob sheetTeknik Las SMAW terdiri dua komponen
yang dinilai, yaitu aspek cakupgmb sheetdan penggunaan bahasa yang terdiri
dari 17 butir pengamatan/pertanyaan, yakni aspek cakupajobsheetdengan
jumlah empat belas butir pengamatan/pertanyaan dan aspek penggunaan bahasa

dengan jumlah tiga butir pengamatan/pertanyaan. Kisi-kisi instrumervalidasijob

Tabel 12. Kisi-kisi Instrumen Validasi Job SheefTeknik Las SMAW

No. Komponen yang Dinilai Jumllah MBIl UL
Butir Instrumen
1. | Aspek cakupan Jobsheet 14 1,2,3,4,5,6,7,8,9
10, 11,12,13, 14
2. | Penggunaan Bahasa 3 15, 16, 17
Jumlah 17
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sheetdapat dilihat pada Tabé&PR dan instrumen validagob sheetyang lengkap

dapat dilihat pada Lampirdn9.

(h) Instrumen Validasi Ahli Materi

Instumen ini terdiri dan dua aspek yakni aspek pembelgaran dan
aspek isi. Aspek pembelgjaran memiliki 8 komponen dengan 36 butir
pengamatan/pertanyaan dengan rincian pada sapikomporen adalahkomponen
konsisensi dan relevansi antar komponen dalam rancangemiliki 13 butir
pengamatan/pertanyaan, komporen keelasan tujuan memiliki 3 butir
pengamatan, komporen strategi pembelgaran memiliki 3 butir pengamatan,
komponen pmilihan metode nemiliki 3 butir pengamatan/pertanyaan, sgjian
soal latihan danevaluasi mempunyai5 butir pengamatan/pertanyaan, jobsheet
dengan 3 butir pengamatan/pertanyaan dan @nggunaanbahasa 3 butir

pengamatan/pertanyaan, sertaotivasi memiliki 2 butir pertanyaan/pengamatan.

Tabel 13. Kisi-Kisi Instrumen Vali dasi Ahli Materi

Jumlah Nomor butir
2% REFEIS SR Butir instr umen
1. |Pembelgaran | 1. Konsisensidan relevansi 13 1,2,3,4,5,67,8,9,
antar komnonen dalam 10111213
2. Kegjelasan Tujuan 3 14,1516
3. Strategi penbelagjaran 3 17,18 19
4. Pemilihan Metode 3 20, 21, 22
5. Penyjian Sod latihan, 5 23, 24,25, 26, 27
6. Jobhseet 3 28,2930
7. Penggunaan &wesa 3 31,32 33
8. Motivasi 2 34, 35
2. |lIsi 1. Kudlitas meter 14 36, 37, 38, 39, 4041,
42, 43 44 45 46. 47
2. Kualitas Bahasa 3 50, 51, 53
3. Kudlitas visid 4 53, 54, 55, 56
4. Ketepatan rumusansoal 3 57,58 59
Jumlah Butir Instrumen 59
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Selanjutnya untuk aspek isi terdiri dan komponen-komporen kualitas

materi, kualitas bahasa, kualitas visua dan ketetapan rumusaiscal dengan jurteh

23 butir pertanyaan/pengamatan dengan rincian asing-masing komporen adalah

kualitas meten sebanyak 14 butir, kuditas bahasa sebanyak tiga butir, kualitas

visual sebanyak tiga butr, dan ketepatan rumusanscal sebanyak tiga butir. Kisi-

kisi instumen ahli materi disajikan dalam @bel 13. Instumen ahli materi

selengkapnyaapat dilihat pada lmpiran 1.10

(i) Instrumen Validasi Ahli Media

Tabel 14. Kisi-kisi Instrumen Vali dasi Ahli Media

Jumlah | Nomor Butir
No. Aspek Komponen Butir Instr umen
1. | Tampilan 1. Konsisensi dan relevans 4 1,2,34
antarkomporen
2. Keterbacaan teks 4 56,78
3. Kualitas ganbar 3 9,1Q 11
4. Keserasian warna 4 12,13 14 15
5. Kuditasaudio 3 16,17 18
6. Tataletak 3 19,20, 21
7. Video 3D Animasi 2 22,23
SimulasiLas SMAW
8. Weld Simulator 3 24, 25, 26
9. Video 4 27, 28, 29, 30
10. Transisi 3 31, 32, 33
11.Button 2 34, 35
12.Resolusi 2 36, 37
2 | Pemrograman| 1. Pemrograman 8 38,39, 40, 41,
42,43, 44, 45
2. Interaksi 3 46, 47, 48
3. Nawvigasi 3 49,50, 51
4. Video Simulasi Aimasi 3 52,53,54
Teknik Las SMAW
5. WeldSmulator 3 55, 56, 57
6. Video 3 58, 59, 60
7. Efisiensi 3 61, 6, 63
Jumlah Butir Instrumen 63
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Instumen ahli media terdiri dan dua aspek, yakni aspek tampilan dan
aspek pemrograman. Aspek tampilan memiliki bebergpa komporen vyaitu:
konsisensi dan relevansi antar komporen rancangan program PTPBK
konsisensi dan relevansi antar komporen rancangan program PTPBK
keterbacaan teks, kualitas gambar, keserasian gambar, keserasian warra, kualitas
audio, tata letak, video simulasi animasi Teknik Las SMAWweld simulatoy
transisi, button,resolusi. Apek pemrograman terdiri atas komporen-komporen
pemrograman, intereksi, navigasi, video 3D aimasi simulasi Teknik Las
SMAW, weld simulatoy dan efisiensi. Setiagp komporen terdiri atas beberga
butir pengamatanefiagaimana disajikan dalam Tabkel 14. Instumen ahli media

selkengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.11.

() Instrumen Evaluasi Guru dan Siswa

Instumen evaluasi MediaPTPBK oleh guru darsiswa menggunakan
instrumen penilaian yang sama. Instrunmraluasiatau tanggapan pengguna
terhadap MediaPTPBK, yang dinilai mencakupspek materi dan aspek media.
Aspek materi mencakup aspek pembelgjaran dan aspek isi. Aspek media
mencakup aspek tampilan dan aspek pemrograman. Agek-aspek tersebut
terdri dari beberapa komporen yangdinilai. Aspekaspekyang dinilai, jumlah
komponen yanglinilai pada masingnasing aspek dan jumlah butang dinilaipada
masingmasing komponen dapat dilihat pada TdBelnstrumenpenilaian guru dan

siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiraga

188



Tabel 15. Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Guru dan Siswa

. Jumlah Nomor Butir
No. Komponen Aspek yang Dinilai Butir A ——
A. | Aspek Pembelajaran
1. KgdasanRumusan Kompetensi 2 1,2
2. KgelasanTujuanPembelajaran 2 3,4
3. Strategi Pembelajaran 3 5,6, 7,
4. PemilihanMetode 3 8,9,10
5. Sgian d latihan dan evaluasi 4 11,12,13,14
6. SajianJobsheetTeknik Las SMAW 5 15, 16, 17, 18, 19
7. Ketepaan pemili han Bahasa 2 20, 21
8. Motivasi 3 22,23,24
Jumlah 24
B. | Aspek Is/Materi
1. Kualitasmateri 8 25, 26, 27, 28, 29, 30,
31, 32
2. Kualitashahasa 2 33,34
3. Kualitas visal 3 35, 36, 37
4, KualitasWeld Simulator 2 38,39
5. Kualitas video 2 40, 41
6. Ketepatanrumusansoal 2 42, 43
Jumlah 19
C. | Aspek Tampilan
1. Keterbacaan Teks 4 44,45, 46, 47
2. KualitasGambar 2 48, 49
3. KeserasianWarna 3 50, 51, 52
4. Kualitas Audio 3 53, 54, 55
5. TataLetak (lay Out) 3 56,57, B
6. Animasi 3 59, 60, 61
7. Weld Simulator 2 62, 63
8. Video 3 64, 65, 66
9. Transisi 2 67, 68
10.Button/Tombol menu 3 69, 70, 71
11 Resolusi 3 72,73,74
Jumlah 31
D. | Aspek Pemrograman
1. Pemrograman 3 75,76, 77
2. Inter&ksi 2 78, 79
3. Navigasi 3 80,81, 2
4. Animasi 2 83, 84
5. Weld Simulator 3 85, 86, 87
6. Video 3 88,89, 90
7. Efisensi 2 91, 92
Jumlah 18
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(k) Instrumen Kepraktisan/K eterlaksanaanM odel PTPBK

Instrumen kepraktisan/keterlaksanaanoddl PTPBK terdiri dari tiga
komponenkegiatanyang dinilai, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan i
kegiatan penutup dengan 56 butir pengamatan, dengan rinciarkegiatan
pendahuluan ehgan jumlah enambutir pengamatan/pertanyaan, kegiatan inti di
kelas dengan19 butr pengamatan/pertanyaan dan kegidan inti di bengkel
praktik las SMAW dengar26 butir pengamatan/pertanyaan, serta kegiatan
penutup denganlima butir pengamatan/pertanyaan. Kisi-kisi instrumen
pengamatan keterlaksanaanod¢l PTPBK dapat dilihat pada Tabdlé dan
instrumen pengamatan keterlaksanaan btel PTPBK dapat dilihat pada

Lampiranl.13

Tabel 16. Kisi-kisi Instrumen Validasi Keterlaksanaan Model PTPBK

KomponenKegiatan | Jumlah

No. o :
yang Dinilai Butir

1. | Pendahuluan 6 1,2,3,4,56

2. | Kegiatan Inti di Kelas 19 7,8,9,10,11, 12,13, 14,15, 1

17,18, 19, 2021, 22, 23, 2425

Nomor Butir Instrumen

3. | Kegiatan Inti di 26 26, 27, 28, 2930, 31, 32, 33, 34
Bengkel las 35, 36 37, 38, 39, 40, 41,42, 4
44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51
4. | Penutup 5 52, 53, 54, 55, 56
Jumlah 56

2) Validitasdan Reliabilitas I nstru men

Sebelum instrumen-instrumen yang telah disebutkan di atas digunakan di
lapangan untuk menilai produk yang telah dikembangkan, terdebih dahulu
harus diuji validitas dan reliabilitasnya Namun demikian, validitas instumen

yang berentuk format validasi, hanya disdlidiki validitas teoretisnya melalui
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penilaian ahli/pakar (expert judgementHal ini dikarenakan sebagian besar butir-
butir instumen tersebut merupakan butir instrumen yang telah sering digunakan
dalam pengembangan model pembelajaran termasuk pengemban@anPBK
(Hasnawati (2006), UT (2005) Wahono(2006, dan Mappalotteng (2010).

Untuk memperoleh data kevalidan dan perangkat-perangkat dan
instrumen-instrumen yang dikembangkan, format-format validasi bersama
program dan instrumen-instrumen yang akan divalidasi diberikan kepada para
pakar/praktisi yang dipandang layak untuk memberikan penilaian terhadap aspek-
aspek yang tercartum dalam perangkat/instrumen tersebtt.

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki
dergat validitas yang memadai adalah apahila reraga (M) hasil penilaian untuk
kesluruhan aspek minimal berada dalam kategori i &lido. Apabila tidak
demikian, maka peru dilakukan revisi berdasarkan masukardansaran perbaikan
dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang.
Selanjutnya dilakukan validasi ulang dan dianalisis kembali. Demikian
seterusnya sampai memenuhi nilai rerga minimal beradadalam kategori valid.

Kategori validitas setiap aspekiaa aspek keseluruhan yang dinilai
ditetapkan berdasarkan kriteria pengkategorian kualitas perabgkdasarkan

pengkategorian menurut Saifudi Azwar (2010:109) sebagai berikut:

3,51
2,51
1,51
0,0

O 4,0 kategori sangat valid
O 3,50 Kategori valid

O 2,50 katehori kurang valid
O 1,50 Kategori tidak valid

eogejegez
<=L

Keterangan:
M = rerata skoruntuk tiap aspek yang dinilai
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Selanjutnya, untuk mengukur tingkat kesepakatan antar penilai (inter rater
reliability) terhadap hasil penilaian/validasi instrumen penelitian oleh para ahli
(expert), dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakaiRSS for windows versi
23 dengan modelAl p ha Cr dJntikanehgétashui instrumetersebut
reliabel atau tidak langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan dengan harga
kritik atau standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen
adabh 0,7. Artinya suatu instrumedikatakan reliabel jika mempunyai nilai

koefisien Alpha sekurangkurangnya 0,7 (Kaplan 1982:106) dalawidiyoko

(2012:165).
Tabel 17. RingkasanHasil Perhitungan Indeks
Reliabilitas Instrumen

Indeks
No. Jenis Data Reliabilitas Simpulan

Alpha
1. Instrumen Analisis Kebutuhan 0,88 Reliakel
2. Instrumen Validasi Model PTPBK 0,85 Reliabel
3. Instrumen Validasi Panduan Model_PTPE 0,85 Reliabel
4. InstrumenValidasiSilabus_PBK 092 Reliabel
5. | InstrumenValidasi RP PBK 0,95 Reliabel
6. InstrumenValidasi Modul 0,85 Reliabel
7. | Validad Jobsheet 092 Reliabel
8. | InstrumenvalidasiAhli Mater 0,90 Reliabel
9. InstrumenValidasiAhli M edia 0,90 Reliabel
10. | InstrumenPenilaian Tanggapan Penggunz 0,84 Reliabel
11. KeterlaksanaaRTPBK 0,80 Reliabel
Rerata 0,88 Reliabel

Selanutnya pada Tabel 17 diberikan ringkasanhasil uji reliabilitas dengan
menggunakarsPSS for windows versi 2igngan modeA | pha Crdanbachds

sebelasnstrumen yang digunakan dalam pengembangan Model PTPBK ini.
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pretestsebelum diberi pgakukan, sehingga hasil perlakudapat diketahui lebih
akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlkukan
(Sugiyono,2015110-111). Jenis analisis data tersebut diuraikan lebih terperinci

untuk menjawab setiap pertanyaan penealisabagai berikut:

a. Analisis Data KevalidanModel PTPBK

Untuk memperoleh data kevalidan darodel, perangkatperangkamodel
dan instrumennstrumen yang dikembangkan, forpfiatmat validasi bersama
program dan instrumeimstrumen yang akan divalidasi diikan kepada para
pakar/praktisi yang dipandang layak untuk memberikan penilaian terhagak
aspek yang tercantum dalam perangkat/instrumen terskhtegori validitas
setiap aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan berdasarkan kriteria

pengkategorian kualitas perangkdri Saifuddin Azwar (2010: 1§3erikut.

351 O M O 4,0 Kkategori sangat valid

251 O M O 3,50 kategori valid

1,51 O M O 2,550 kategrikurang valid

00 O M O 1,50 Kkategoritidak valid
Keterangan:

M = rerata skoruntuk ®tiap aspek yang dinilai

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwaruns¢én memiliki
derajat validitas yang memadai adalah apabila rerata (M) hasil penilaian untuk
kesel uruhan aspek mi ni mal . Apebilaatdhak dal am
demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran para validator atau
dengan melihatembali aspelaspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan
validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi

nilai rerata minimal berada di dalam kategori valid.
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b. Analisis DataEvaluasi Siswa dan Guru

Untuk mendapatkan daévaluasi dartanggapan pengguna terhadap aspek
pembelajaran, aspek isi/materi, aspek tampilan, dan aspek pemrograman dari
produk Model PTPBK yang dikembangkan, apakah aspspek yang
dikembangkan tersebigangabaik dansangaimenarik bagpenggunadilakukan
dengan menggunakan instrumewmaluasi atau penilaian olgtengguna yakni
siswadan guru Untuk menganalisibasil evaluasi olekiswadan guruterhadap

perangkaprodukModel PTPBK digunakan kategorisasi dengan kriteeakut.

351 O M O 4,00 kategori SangatBaik/Sanga¥lenarik

251 O M O 3,50 kategori Baik/Menarik

1,51 O M O 2,50 katehori KurangBaik/KurangMenarik

00 O M O 1,50 kategori Sangat Kuran@aik/Sangat Kuranlenarik

Keterangan: M = rerata skoruntuk tiap aspek yang dinilai

c. Analisis Data Kepraktisan Model PTPBK

Analisis data kepraktisan Mod@TPBK jugadianalisisberdasarkahasil
penilaian respon guru dan siswebagai pengguna produk yang dikembangkan.
Untuk menyatakan status kepraktisan dari pgkat produk Model PTPBK

digunakarpendategoran menurutSaifuddin Azwar (2010: 163).

351 O M O 4,0 kategori Sangat Praktis
251 O M O 3,50 kategori Praktis

1,51 O M O 250 katehori Kurang Praktis

00 O M O 1,50 kategori Sangat tidak Praktis

Keterangan: M = rerata skoruntuk stiap aspek yang dinilai
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d. Analisis Keefektifan dan KeterlaksanaanModel PTPBK

Analisis data keefektifan Model PTPBK, yaitu Model PTPBK dikatakan
efektif apabila memenuhi indikator keefektifan, berikut: (1) hasililaiansiswa
dan guruterhadap aspek pembelajaran, aspek isi, aspek tampilan dan aspek
pentogramanmasuk dalam kategori baik, menarik daraktis (2) menghitung
besarnya peningkatadtompetensisiswapada mata pelajaran teknik las SMAW
yang dihitung dari besarnya peningkatafai (gain score)pada matgelajaran
teknik las SMAWantara sebelundan sesudah diberi perlakukan pembelajaran
denganModel PTPBK yang dirancang menggunaldesaine k s p e rGnene n i
Group PretesP o st t e s t Bedamya ipenimgkatanilai (gain score yang
dicapai oleh siswa adalah nilzasil posttestdikurangi dengamilai hasil pretest
Untuk menentukan apakah peningkatan nilai tersebut masuk dalam kategori
tinggi, sedangatau rendahdilakukan dengan cara menghiturgpin score

ternormalisas{N-gain) atau(<g>). Untuk menghitungd<g>) digunakan formula

dariHake (1999 sebagaberikut:

skor posttest skor pretest
Skormais T skor pretest

<g> =

Dalam penelitian ini skor maksimum = 100

Untuk menyatakatinggi rendahnyaain scoredigunakan pengkategorian

gain scoreternormalisasdari Hake (1999) seperti dalam Tabel I&rikut:
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Tabel 18. Interpretasi Gain scoreTernormalisasi (<g>)

(<g>) Kategori
(<g>) >0,7 Tinggi
0, 3 gO<0,% Sedang

(<g>) <03 Rendah

Untuk menentukan statuseterlaksanaarModel PTPBK oleh dua orang
pengamat menggunakan kriteria keterlaksanaan model pembelajaran dari Nuh

dalam Mulyadi (2007:523eperti yang disajikan dalam Tabel 19

Tabel 19. Kriteria keterlaksanaan Model Pembelajaran

Persentase ratarata (%) Kategori
0,00 - 24,90 Sangat kurang
25,00 - 37,50 Kurang
37,60 - 62,50 Sedang
62,60 - 87,50 Baik
87,60 - 100,00 Sangat baik
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DA N PENGEMBANGAN

A. Hasil Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan data awal dan
dokumen pendukung lain yang dibutuhkan terkait dengan penelitian dan
pengembangan ini. Studi pendahuluan dilakukan melalui studi pustaka, dan
survei lapangn. Beberapa kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui
studipustka dan studi lapangan ini kerkaitan dengaranalisis kebutuhan.

Berdasartkan mode prosedural Borg & Gall (1989: 78435), analisis
kebutuhan dgambarkan pada bagian awa pengembangan yakni tahap
penelitian dan pengumpulan informasesearch and information collecting)
Data hasil survey pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di SMK saat ini,
dianalisis sebagai dasar untuk memvisualisasikan model pembelajaran yang

dilasanakan saati (Model ExcistingPembelajaran Teknik Las SMAW di SMK)

1. Deskripsi Data Hasil Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan melalui kajian literature yang relevan dengan
penelitian. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan infor(restarch and
information collecting) di antaranya dengan memgkaji kurikulum 2013 untuk
mata pelajaran teknik pengelasan di SMK, khususnya teknik las SMAW
berkaitan dengan karakteristik mata pelajaran, alokasi waktu yang tersedia, teknik
penilaian yang dilakukan, materi pbelajaran teknik pengelasan yang diajarkan

dan membaca bukiouku mata pelajaran teknik las, buliuku penunjang, jurnal
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atau laporan hasil penelitian tentang pembelajdarbantuankomputer dan
multimedia, kajian berbagai model pembelajaran yang altark dengan
model yang akan dikembangkan, gambaran {masill penelitian terdahulu yang
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk mengembangkan model
pembelajaran dan menemukan konkepsep atau landasan teoritis yang
memperkuat suatu produkempelitian dan pengembangan yang dihasilkan.

Dari kajian Dokumen Kurikulum 2013 SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan
SMKN 1 Pungging Mojokerto pada Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa,
Program Keahlian Teknik Mesatihasilkan data sebagai berikut

Siswa SMK kehs X Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa, Program
Keahlian Teknik Mesin seluruhnya mendapatkan materi pembelajaran teknik las
busur metal manual dasar atau las SMAW dasar yang dilaksanakan pada kelas

sepuluh semester genap (kelas X/2) sebagai berikut:

- menerapkan teori dan melakukan pengelasan pelat baja karbon rendah
membuat jalur las (pelelehan),
- mengelas sambung&ampuh persegi atau kampuposisi datar,
- mengelas sambungan tumpang posisi horisodéal
- mengelas sambungan sudut posisi datar depgases las busur metal
manual (SMAW).
Untuk mata pelajaran kejuruan pada kelas XI dan XII materi kejuruannya
disesuaikan dengan kompetensi keahlian yang dipilih oleh massmg siswa.
Pada Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Keahlian Teknologi danyddska
Program Keahlian Teknik Mesin, Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan,

materi mata pelajaran las SMAW yang dilaksananakan pada kelas XI dan kelas

XII adalah sebagai berikut:
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Materi Las Busur Manual (SMAWHMK Kompetensi Keahlian Teknik

Las pada kelaXl:

Menerapkan teori pengelasan pelat dengan pelat berbagai
menggunakan las busur manual

Menerapkan teori pengelasan pelat dengan pipa berbagai
menggunakan las busur manual

Menerapkan prosedur pengelasan pipa dengan pipa berbagai
menggunakan las busur manual

Melakukan pengelasan pelat dengan pelat pada sambungan suc
tumpul posisi di bawah tangan, posisi mendatar dan posisi ve
dengan las busur manual (SMAW)

Melakukan pengelasan pelat dengan pipa pada sambsngd posisi
di bawah tanggnposisi mendatar dan posisi vertikal dengan las b
manual (SMAW)

Melakukan pengelasan pipa dengan pipa pada sambungan tumpu
di bawah tangan, posisi mendatar dan dengan las busur n
(SMAW).

Materi Las BusuManual (SMAW) SMK Kompetensi Keahlian Teknik

Las pada kelas XII:

Menerapkan teknik pengelasan pelat dengan pelat berbagai
menggunakan las busur manual.

Menerapkan teknik pengelasan pipa dengan pipa berbagai
menggunakan las busur manual

Melakukan pengelasan pelat dengan pelat pada sambungan -
posisi vertikal, dan posisi atas kepala dengan las busur m
(SMAW).

Melakukan pengelasan pelat dengan pelat pada sambungan i
posisi vertikal, dan posisi atas kepala dengan las busnuah
(SMAW).

Melakukan pengelasan pelat dengan pipa pada sambungan sudut
mendatar dan posisi 45° dengan las busur manual (SMAW)
Melakukan pengelasan pipa dengan pipa pada sambungan tumpu
mendatar posisi 45° dan dengan las busur maSiéA(V).

Berdasarkan materi yang terdapat pada kurikulum 2013 untuk kompetensi

keahlian teknik las SMAW, secara rinci terdapat 22 (dua puluh dua)j@nis

sheetyang dipraktikkan, mulai dari praktik las dasar sampai dengan praktik las
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tingkat lanjut sebagmana yang disajikan padaampiran9. Dari 22 jenisjob
sheettersebut, detapkan 4 (empat) jenjsb sheetyang akardigunakan untukiji
cobaproduk pengembangaviodel PTPBK, yaknijob sheet (1) Mengelas pelat
baja lunak sambungaifillet posisidi bavah tangan1F/PA) dengan proses las
SMAW,; (2) Mengelas pelat baja lunak sambung@#et posisi horisontal (2F/PB)
dengan proses las SMAW(3) Mengelas pelat baja Ilunak sambungan
tumpulujung (butt joint) kampuhV, posisi di bawah tangan (1G/PAlengan
proses las SMAW (4) Mengelas pelat baja lunak sambungan ujung kampuh V
posisi vertical up (3G/PF) denganproses las SMAWdan materi teorinya
disesuaikan dengan masingsing job sheet yang diujicobakan Uji coba
dilakukan pada siswa kelas Xl semester d¢afXil/3) Kompetensi Keahlian

Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto Jawa Timur.

2. Deskripsi Data Hasil Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung keadaan
sekolah, mengetahui kendala atau hambatan yang dihadapasijpotemsi yang
dimiliki, poses pembelajaran yang dilaksanakan, dan dokumen pendukung lainnya
yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran las busur manual
(SMAW). Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengamatan langsung, wawancara
dengan gwr mata pelajaran teknik pengelasan dan siswa kelas XII/5 yang sudah
menempuh mata pelajaran teknik las SMAW, dan memberikan instrumen analisis
kebutuhan kepada 36 responden yang terdiri dari 6 orang guru yang mengajar
mata pelajaran teknik las SMAW dan §8wa kompetensi keahlian tenik las pada

SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan SMKN 1 Pungging, Mojokerto, Jawa Timur.
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Temuan yang diperoleh dari hasil dari studi pendahuluan melalui
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan proses pembelajaran teknik las
SMAW dan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan siswa
serta pengamatan terhadap sumberdaya yang dimiliki SMKN 3 Buduran Sidoarjo
dan SMKN 1 Pungging Mojokerto, dapat diidentifikasi dan dirangkum ke dalam
dua kategoriyaitu potensipotensiyang dimiliki SMK yanag mendukundalam
mengembangkarModel PTPBK yang benabenar sesuai dengan kebutuhan
untuk menyelesaikan permasalahan yang alden faktor-faktor penghambat
(permasalahanjang selama ini terjadi dalam pembelajaran teknik las SMAW

Beberpa potensi yang ditemukanyang dimiliki SMK yang dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan modglembelajaran teknik pengelasan
berbantuan komputer, adalalfl) SMK sudah memilikilaboratorium komputer
yang cukup memada(2) guru dan sebagian besar siswalah memilikilaptop
dan atau personal computer(PC), (3) guru dan siswa sudah mampu
mengoperasikan komputer dengan baik.

Adapun leberapa permasalahatau kendala yang ditemukan dalam

pelaksanaapembelajaran teknikas SMAWdi SMK antara lain:

a. Proses mmbelajaran Monoton

Proses pembelajaran berlangsung monoton pada setiap pertemuan tatap
muka melalui penjelasan singkgshop talk) denganmetode ceramah, tanya
jawab, demonstrasi dan dilanjutkan praktik, tidak ada perubahan strategi dan
variasi metode y&g digunakan, menjadikasiswabosan darkurang bergairah

dalam mengikuti pembelajarateori teknik las SMAW, terbukti dari hasil
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pengamatan sebagian siswa yang di belakang ada yang tiduran dan ada yang
ngobrol sendiridengan temannyd&enjelasanteori singkat dan penjelasartugas
praktik dilakukan dengan menggunakamedia papan tulisdan dilanjutkan

demonstrasiShop talksebelum praktik dapat dilihat pada Gamb@r 1

Gambar 16. Pengantar Teori Singkat(Shop talk) Sebelum Raktik

Proses pembelajarateori teknik las SMAW seperti yang ditampilkan
Gambar 17 tersebut lebih kepada proses pembelap@musat pada gurguru
sebagai pusat peran, lebih banyadfadi interaksi satu aralProses pembelajaran
seperti ini tidak cudp memberikan ruang bagi tumbuhnyakarsa, kreativitas,
kemandirian siswadan kemampuan yang sejatinya terpendam dalam setiap
pribadi seorangiswa

Setelah penjelasan teori dengan ceramah selesai, guru/instruktur
melanjutkan penjelasatugas praktikkepada siswa tentang proses las SMAW
sesuai dengan jenis praktifob sheet)yang akan dipraktikan dengan cara
mendemonstrasikan proses las SMAW tanpa dinyalaRanjelasan tugas praktik

melalui demonstrasi, posisi siswa bergerombol melingkar dimana siang ¢
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belakang tidak bisa melihat dengan jelas demonstrasi yang dilakukan guru
membuat siswa cenderung bergurau dan tidak memperhatikan demonstrasi yang
dilakukan oleh guru, sehingga mereka tidak bisa memahami prosesf4/ S
yang didemonstrasikan gurdengan baik. Penjelasan tugas praktik melalui

demontrasseperti terlihat pada Gambar. 1

Gambar 17. Guru/Instruktur Mendemonstrasikan Proses
Teknik Las SMAW tanpa Dinyalakan

b. MediaPembelajaran Belum Memadai

Belum tersediargy media pembelajaran yang memad#uk pembelajaran
teori teknik las SMAWdi kelas Guru belum memanfaatkan teknologi komputer
dalam pembelajaran teori teknik las SMAW yang sejatinya teknolognampu
memberikan berbagai opsesuai dengamkebutuhangumu untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang interaktif, menarik, menyenangkan dan memotivasi
siswa untuk lebih aktif belajaPembelajarartieori teknik las SMAW selama ini

dilaksanakan di bengkelenganmemanfaatkan alat dan mesin sebagai media
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untuk mefelaskan proses las SMAW melalui teori singkat dan demongstasp

talk). Metode pembelajaranShop talkmemangmerupakan salah satu model
pembelajaran praktik yang sudah baku, namun peneliti berasumsi bahwa dengan
shop talktersebut belum cukup memadaituk memahamkan kepada perserta
didik tentang teori las SMAW secara mendal&inop talketap dibutuhkan untuk
menjelaskan hahal pokok atau materi kunci untuk menghindari terjadinya

kesalahan prosedur dalam melakukan praktik

c. Jumlah MesinLasSMAW dan Bahan Praktik Belum Memadai

Jumlah mesin las SMAWang dimiliki SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan
SMKN 1 Pungging Mojokerto kurang memadai dibandingkan dengan jumlah
siswa yang praktik, yakni SMK 3 buduran sidoarjmemiliki 5 (lima) mesin las
SMAW dan SMKN 1Punging Mojokerto memiliki 4 (empat) mesin las SMAW
denganjumlah peserta praktik sama, yaB@ siswa,menjadikan alokasi waktu
dan prosi latihan praktik siswa menjadi berkurasehinggasulit untuk mencapai

kompetensi secara maksimal sesuai denganrtyjaag ditetapkan.

d. DanaOperasionalPraktik LasSMAW SangatMinim

Dana operasional untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran praktik
pada kedua SMK insangat minim, yaitu Rp. 140.00@jswa/tahursesuai yang
dialokasikan dana BOQana sebesar Rp. 1400 bukan dana yang khusus
dialokasikan untuk praktik las SMAW tetapi untuk seluruh jenis praktik las yang
dilaksanakan di SMK, seperti lagdlG dan Oxy Acetylene WeldingHal ini

berdampak pada minimnya bahan praktperti pada penjelasan di ataahBm
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ada beberapa jenisambungan las yangdak bisa dpraktikkan yaitu jenis
sambungan las pipa dengan plat dan jenis sambungan pipa dengan pipa untuk
semua posisi pengelasan. Hal ménjadikan siswa tidak menguasai kompetensi

las SMAW secara utuh

e. Jam Pembelajaran Teori Belum Dialokasikan dalam RPP

Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tekagk SMAW, jam
pembelajaran teotidak dialokaskan. Alokasi waktuhanya untuk pembelajaran
praktik dan pembelajaran teori hanya diberikan melahop talk Jumld jam
prakti las SMAW sebanyak 9 jam pelajaran dengan rincian 1 jam pelajaran
kegiatan pendahuluan, 7 jam pelajaran praktik dan 1 jam pelajaran kegiatan
penutup dan tidak ada alokasi waktu pembelajaran teori, pada hal ada ujian teori
pada akhir semesteraHini menjadikan pencapaian kompetesisivapada aspek
pengetahuan dan praktikurang maksimalang dapat dibuktikan dari jumlah
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) masih cukup

tinggi, yaitu + 21% untuk teori dan +17% untuk prikti

f.  Kurikulum 2013 Belum Diimplementasikan dengarnSepenuhnya

Kurikulum 2013 mengamanatkan pendekatan pembelajaran saintifik
dengan beberapamodel pembelajaranyang direkomendasikan, seperti
pembelajararberbasis masalgProblem Based Learningyodel perbelajaran
berbasis proyek (Project Based Learningllan model pembelajaran melalui
penyingkapargenemuan (Discovery/Inquiry Learning)dengan menggunakan

penialain autentikNamun dalam pembelajaran mata pelajaran teknik las SMAW
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hal tersebut belum dilakkan sepenuhnya. Guru masih konsisten menggunakan
caracara pembelajaran lama yang selama ini mereka dilakd&amelum ada
upaya inaovasi pembelajarajang mereka lakukan dengan mengembangkan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan dan model pembelggenrg
direkomendasikan kurikulum 2013 guna meningkatkan kualitas proses dan hasil

belajar siswa.

g. PembelajaranBerpusatpada Guru (TeacherCentred Learning)
Pembelajararberpusatpada siswa (StudentCentred Learning) melalui
pendekatapembelajararsaintifik (scientific approachpan model pembelajaran
berbasis masalafproblem based learningyang merupakan amanagurikulum
2013 yang dapatdiwujudkan melaluikegiatan memecahkan masalah melalui
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkaninformasi, mengasosiasidan
mengkomuikasikan belum diterapkandalam pembelajararteknik las SMAW.
Peran guru masih dominan terutama dalam membestka talksebelum praktik
dan memberi intrukdnstruksi kerja selama proses praktik pengelasan
berlangsung, sehingga hanya sedikit kesempatlbagi siswa untuk
mengembangkan potensi dan kreativitasnya yang semestinya dapat dilakukan

melalui pendekatan saintifik.

h. Penilaian Autentik Belum Diimplementasikan Seutuhnya
Kurikulum 2013 secara tegas cara penilaian hasil belajar menggunakan
penilaian atentik. Namun demikian penilaian ini belum dilakukan secara utuh,

karena penilaian hanya berdasarkan hasil akhir praktik las dan hasil tes tulis teori
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BENGKEL LAS SMAW

Penilaian

METODE

Ceramah
Tanya jawab

Demontrasi
Tanya jawab

Silabus

Nilai Praktik (NP)

NP = KKM

Gambar 18. Model Existing Pembelajaran Teknik Las SMAW di SMK
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Hasil analisis terhadap 36 responden terkait dengan pernyataangtentan
pendapat siswa dalam memahami materi teknik las busur manual (SMAW),
ditemukan 11 (30,56%) responden menyatakan sangat sulit dipahami, 19
(52,78%) responden menyatakan sulit dipahami, 6 (16,66%) responden
menyatakan mudah dipahami dan tidak ada resporydng menyatakan sangat
mudah dipahami. Hasil analisis ini dapat dilihat pada Gait®ar

Kemudian dari analisis terhadap 30 responden yang menyatakan mata
pelajarantersebutsulit dipahami, alasannyaadalah sebagaiberikut, 3 (10%)
responden memyakan tingkat pengetahuan guru yang rendah, 20 (72,41%)
responden yang menyatakan tingkat abstraksi yang tinggi, 24 (82,76%) responden
yang menyatakan mesin las dan peralatan tic@knadai, 17 (58,62%) responden

yang menyatakan tidak tersedia media yanggnadai, dan 26 (86,67%) responden

90%
80%
70%
60%
S0% 6,67
82,76 5

40% 2,41
30% 58,62
20k 1,03
10% 10%

0%

a b C d e f

Pernyataan

Jumlah Responden (%)

Keterangan Pernyataan:

Tingkat pengetahuan guru yang rendah
Tingkat abstraksi yang tinggi

Mesin las dan peralatan tidak memadai
Tidak tersedia media yang memadai
Kurangnya bahan untuk praktik las
Kurangnya perhain guru

~ooooTw

Gambar 20. Diagram Batang Alasan Responden Terhadap
Sulitnya Memahami Materi Teknik Pengelasan
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yang menyatakan kurangnya bahan praktik las, dan 9 (31,03%) responden yang
menyatakan kurangnya perhatian guru. Hasil isisalini dapat dilihat pada

Gambar20.

Pertanyaan berikutnya, apakah materi teknik pengelasan las busur manual
(SMAW) dapat dengan cepat diserap oleh siswa?. Dari 36 responen terkait
dengan pernyataan tersebut, ditemukan tidak ada responden yang
menyatakan materi teknikas busur manual (SMAW) sangatcepat diserap5
(13,89%) respondenmenyatakan cepat diserap, 10 (27,78%) responden
menyatakan cukup sulit diserap, 15 (41,67%) responden menyatakan sulit
diserap, dan 6 (16,68@) responden menyatakan sangat sulit diserap. Hasil analisis

ini dapat dilihat pada Gambat.

45,00% 1 41,67%

40,00%
35,00% -
30,00% -
25,00% -

27,78%

16,67%

20,00% 13,89%
15,00% -
10,00% -
5,00% - 0,00%
A

0,00%

Jumlah Responden (%)

a b [ d e

Pernyataan Responden

Keterangan:
a. Sangat cepat diserap d. Sulit diserap
b. Cepat diserap e. Sangat sulit diserap

c. Cukup sulit diserap

Gambar 21. Diagram Batang Pendapat Responden Terhadap
KecepatanMenyerap Materi Teknik Pengelasan

Untuk pertanyaan media apakah yang dianggap dapat membantu

memudahkanpemahamanmateri dalam proses pembelajaran teori daraktik
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las SMAW yang susahdiserap siswa. Dari tiga pilihan, yakni media audio,

media video dan multimedia/komputer. Terhadap tiga pilihan jawaban dari
pertanyaan tersebut, dari 36 responden, tidak ada responden memilih audio, 5
(13,89%) responden memilih videmlan 31 (86,11%) responden memilih

multimedia/ komputer. Hasil analisis ini dapat dilihat pada Gar2har

86,11%
90,00%
80,00% |
70,00% |
60,00% |
50,00% |
40,00% -

Pilihan Responden (%)

30,00% - 13,30%

20,00% -
0,00%

1000% 1 oy
0,00%

a b [

Jenis Media

Keterangan:
a. Audio
b. Video
c. Multimedia
Gambar 22. Diagram Batang Pilihan Responden terhadap/edia yang Dapat
Membantu Memudahkan dalam Memahami Materi Teknik Pengelasan
Selanjutnya jika yang ditanyakan tentang pendapatnya, apakah mata
pelajaran teknik pengelasanmembutuhkan model pembelajaranberbantuan
komputer? Dari 36 responden yang diminga¢ndapatnya, 4 responden (11,11%)
menjawab tidak tahu, 3 (8,33%) responden mejawab tidak membutuhkan, dan 29

(80,51%) responden menjawab membutuhkan. Hasil analisis ini dapat dilihat pada

Gambar23.
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80,51%
90,00% -

80,00% -|
70,00% |
60,00% -|
50,00% -|
40,00% -

30,00% -|
11,11% s

20,00% |
10,00% - ' '

0,00%

Jumlah Responden (%)

a b C

Pendapat Responden

Keterangan:
a. Tidak tahu
b. Tidak membutuhkan
c. Membutuhkan
Gambar 23. Diagram Batang Pendapat Responden Terhadap

Kebutuhan Model PembelajaranBerbantuan Komputer pada
Mata Pelajaran Teknik Pengelasan

Selanjutnya dari 29 responden yang menjawab mata pelajaran teknik
pengelasan membutuhkan medmodel pembelajaranberbantuankomputer,
alasannya adalah sebagai berikut, 23 (79,31%) responden memberikan alasan
memudahkan guru dalam mengajar, 25 (86,21 %) responden memberikan alasan
memudahkan siswa dalamemahamimateri pelajaran, 22 (75,86%idesponden
memberikanalasan menarik minat siswa dalam belajar, 20 (68,97%&sponden
memberikan alasan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 27 (93,10%)
responden memberikan alasan materinya sulit dipahami oleh siswaghkegkan
kemandirian siswa dalam belajar, dan 22 (75,86%) respondertanpa media
yang memadai, 24 (82,76%¢sponden memberikan alasaremberikan alasan
guru bisa meninggalkan tugasnya mengajar. Temuan yang menarik dari hasil

analisis ini adalah selkar 75,86% memberikan alasan guru bisa meninggalkan
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tugasnya mengajar. Pernyataan ini mengandung arti siswa mampu belajar mandiri

dengan media pembelajarbarbantuarcomputer. Hasil analisis ini dapat dilihat

pada Gambaz4.
100,00% - 93,10%
86,21%
90,00% - 82,76%
_ 4 78,31% 75.86% 75,86%
& 8000% - 68,97%
€ 70,00% -
'g 60,00%
§ 50,00% -
% 40,00%
'—E" 30,00%
3 20,00% -
10,00%
0,00% . . r .
a b C d e f g
Alasan Responden
Keterangan:

. Memudahkarguru dalam mengajar

. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran
Menarik minat siswa dalam belajar

. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

. Materinya sulit dipahami oleh siswa tanpa media yang memadai
Meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar

. Gurubisa meninggalkan tugasnya mengajar

Q@0 o0oT®

Gambar 24. Diagram Batang Alasan Responden Dibutuhkanny&ledia
Pembelajaran Teknik PengelasamBerbantuan Komputer

Sedangkan terkait dengan pertanyaan apakah sekolah sudah memiliki
laboratorium komputer ? Dari 36 responden yang dimintai pendapatnya,
responden (36,11%) menjawab sudah memiliki dan sangat memadai dan 23
responden (63,89%jpenjawab sudah memiliki dan memadai. Selanjutnya untuk
pertanyaan apakah anda sudah bisa mengoperasikgruies ? dan apakah anda
sudah memiliki laptop atapersonal computer (PC) Dari 36 responden yang

dimintai pendapatnya 36 responden (100%) menjawab sudah bisa
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mengoperasikan komputet,7 responden 47,22%) menjawab sudah memiliki
laptop 9 responde (23%) menjawab sudah memiliki laptop darersonal
computer (PC)dan 10 responden (21,8%jenjawabbelum memiliki laptopdan
personal computer (PC)Keberadaan lab. komputer di SMK, kemampuan
responden dalam mengoperasikan komputer dan jumlah respondem e

laptop atau personal computer (PC) dapat dilhat pada Gambar

63,9%

47,2%
(36,1%)
l ys9  21,8%
a b C d e f

Keterangan:

Lab. Komputer sangat memadai

Lab. Komputer memadai
Kemapuarrespondemengoperasikan komputer
Responden amiliki laptop

Responden emiliki laptop dan PC di rumah
Belum memiliki laptop maupun PC

~ooo0oT®

Gambar 25. Diagram Batang Lab. Komputer SMK, Kemampuan
Mengoperasikan Komputer, Kepemilikan Laptop dan PC
Tersedianya laboratorium komputer di SMgang sudah memadalan
sebagian besar siswa yantate memiliki laptop darataupersonal komputedi
rumah serta guru dan siswaagg sudah mampu mengoperasikasmputer,

merupakan sumber daya yardppat dioptimalkan untuk mengembangkan
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Model PTPBK ini, sehingga Mdel PTPBK yang dikembangkan dapat
memberika manfaat yang optimal bagi siswa untuk belajar secara mandiri.

Berdasarkan analisis hasil studi pendahuluan ini, yang dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan proses pembelajaran teknik las
SMAW dan informasi yang diperoleh dari wawarecalengan guru dan siswa,
pengamatan terhadap sumberdaya yang dimiliki SMKN 3 Buduran Sidoarjo dan
SMKN 1 Pungging Mojokerto, serta hasil instrumen analisis kebutuhan pada
kedua SMK tersebut, menunjukkan bahwa kedua SMK tersebut membutuhkan
media pembelaran berbantuan komputer untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran teknik las SMAW.

Setelah diperoleh dateersebut maka untuk lebihmemantapkan dalam
merancang pengembangiiodel PTPBK pada tahap ini dilakukaiocus group
discussion (FGD@engan guru SMKlan dosen ahli media dan ahli materi teknik
las SMAW. Masukan penting daRGD ini adalah(1) materi yang dikembangkan
mencakup seluruh materi las SMAW yang tertuang dalam kurikulum SMK 2013
Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan, termasuk materi prafitig yidak
dapat dilaksanakan akibat minimnya dana operasional praktik las, yakni jenis
sambungan sudufillet joint) plat dengan pipa dan sambungan tumpatau
sambungan ujungbutt joint) pipa dengan pipantuk semua posigiengelasan
dengan tujuansiswa dapat menguasai materi teknik las SMAW secara utuh
dengan cara belajar mandiri menggunakamd®& PTPBK yang dihasilkan dari
penelitian dan pengembangan ini. Pertimbangan yang diberikan adalah semua

materi teknik las SMAW yang tertuang dalam Kurikul@@13 sudah sesuai
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dengan SKKNI dan sangat dibtkan di dunia usaha dandusti, (2) perlu
dimasukan ke dalam program media yang dikembangkan komponen animasi atau
komponen dalam bentuk lain yang prinsipnya dapat memudahkan dalam
memahami materi yang d#fajari dan meningkatkan daya tarik bagi pengguna, (3)
pengintegrasiamodel pembelajaran berbasis masdjaioblem based learning)
pendekatan pembelajaran saintifik dan penilaian autentik ke dalam model
pembelajaran yang dikembangkan, dd) produk modk pembelajaranharus
disertai dengan petunjuk pelaksanaan mag®uk memudakan guru dalam
menerapkan model w@but dalam pembelajaran. Saran dan masukan ini menjadi
langkah penting bagi peniliti untuk mengembangkan model yang dapat diterapkan
dan pembeajaran berjalan efektifDengan langkah ini produk penelitian dan
pengembangaiodel PTPBKyang dihasilkan bettbetul bermanfaat bagi siswa
dalam pembelajaran teknik las SMAW dekolah dan untuk belajassecara
mandiri

Hasil akhir dari kegiatan FGD ini dalah diperoleh profil model
pembelajaran yang berkaitan dengan obyek pembelajaran yang akan ditingkatkan
kualitasnya melalui penelitian dan pengembangan ini, yakni pembelajaran teknik
pengelasanberbantuan komputer denganmodel problem based learning,
perdekatan saintifikdan penilaianautentik. ImplementasiPBL dengansaintifik
diwujudkan melalui kegiatan pembelajaranpemecahammasalahautentik yang
melibatkankeaktifansiswadalammencarisolusi yang autentikmelalui kegiatan

mengamati, menanya, mengumpulkaninformasimencoba mengasosiasidan
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mengkomunikasikanPenjelasanpembelajaransaintifik dalam Mdel PTPBK

tersebutadalah sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi)

Metodemengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning. Metode ini memiliki keunggulan terten seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannyiéegiatanmengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki
kebermaknaan yang tingg Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
sebagaimana disampaikatalamPermendikbudNomor 81A/2013 hendaklah
guru membuka secara luas dan bergarieesempatan peserta didik untuk
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca. Dalanpenerapan Model PTPBKjuru memfasilitasi peserta didik
dengan komponen utam model, yakniMedia PTPBK Siswa dimintauntuk
membaca, mendengar, melihat sajian materi yang ditampilkan oleh media
Media PTPBK dalam bentuk teks, gambar, animasi, dan video sesuai dengan
tujuan dan materi yang sedang dipembelajari. Dalam kegiatan praktik di bengkel
las, siswa dapat melakukan pengamatan paai@rimyang ada pad@b sheet,
modul dan hasil praktik yang dilakukan, bahkan siswa dapat membuka
Media PTPBK di bengkel untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik.
Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan

mencari inbrmasi.
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b. Menanya

Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca
atau didengar dari sajian materi yang ditampill@ada Media PTPBK. Guru
perlu membimbing peser didik untuk dapat mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. Dalaatakegi
praktik las SMAW di bengkel siswa juga bisa mengajukan @eytan terhadap
informasi yang belum dipahami pajd sheettau untuk mendapatkan informasi
tambahan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa atau pun berdasarkan
kendala dari pengalaman praklds SMAWyang dilakukan. Adapun kompetensi
yang diharapkanalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang

perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

c. Mengumpulkan Informasi

Kegi at an i mengump untelualan tindakf danjma s i 0
daribertanya. Kegiatan ini dilakukardengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sajian materi yang ditampilkan daldedia PTPBK
Untuk itu peserta didik dapat membaca teks yang disajikan dddien MPTPK
secara cermat, mgrarhatikan animasi dan video 3D animasi simulasi proses las
SMAW dengan lebih teliti serta memperhatikan video proses las SMAW secara
seksama untuk memperoleh informasi yang utuh yang dapat dijadikan

pengetahuan untuk melaksanakan praktikSeBAW di benglel. Informasi yang
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diperoleh saat belajar dengan menggunaktedia PTPBK di kelas, menjadi
bertambah dari pengalaman belajar saat siswa melakukan praktik mengelas di
bengkel. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informatsi peng@ahuan

yang akan dionstruksi dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa
sehingga menjadi pengetahuan baru yang dimiliki oleh siswa. Adapun kompetensi
yang diharapkan adalamengembangkan sikap teliti, jujsppan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomasii menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan

kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi/menalar dalam pearbelaj
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud No®ba Tahun 2013,
adalahmemprosesinformasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi.figelahan informasi yang dikumpulkan dari
yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiat@kukadi
untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya,
menemukan pola dari keterkaitanformasi tersebut. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalahmengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan meapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktifaser

deduktif dalam menyimpulkarAktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan
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menalar, yaitu proses berfikir yang logis dan sistematis atasKatdaempiris

yang dapat diobservasi untuk memperolehpsitan berupa pengetahuan.

e. Mengkomunikasikan

Pada pendekatatientificguru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
Amengkomuni kasi kano dal am ke ganmpdikam pe mb e
dalam Permendikbud NomoBla Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.Salah satu é&giatan mengkomunikasikan dalapembelajaran
menggunakarModel_PTPBK adi&ah ini adalahdilakukamya melaluites tulis
untuk mengetahui penguasaan pengetahuan siswa setelah Oatajaerbagai
bentuk sajian materi yang ada padadia PTPBK dan penilaian unjuk kerja
melalui penilaian sikap dan hasil praktik sisv#asil penilaan tersebut secara
tidak langsung siswa telah mengkomunikasikan kemampuannya terhadap
kompetensi teknik las SMAW yang sudah dipembelajari.

Walaupun model pembelajaran teknik pengelasarbantuankomputer
dikembangkan berdasarkan konsep belajar mandialm interaktifitas siswa
dengan Media_PTPBK melaluikomputer dengan pendekatan pembelajaran
berpusat pada siswatudent centre learnid§CL), danpendekatan pembelajaran
saintifik, dalam berbagai kesempatan guru sebagai fasilitator diharapkan mampu
menfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensi dan kreativitas siswa dengan
mongkombinasikan dengan metode pembelajaran lain yang relevan, misalnya

dengan metode diskusi.
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Selanjutnya berdasarkan hasil revisi Kurikulum 20%$8y1 PBK Guru
(2017) menjelaskan,bahwa pendekatansaintifik yang terdiri dari kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi mengasosiasi, dan
mengkomunikasikalyang diuraikandi atas,bukanlah satsatinya metodeyang
digunakan dalam pembelajaralan apabila digunakan maka susuryantidak

harus berurutan

f. Penilai Autentik

Penilaian autentik merupakan langkah untuk melakukan penilaian yang
sebenarnya dengan berbagai cara, yaitu kegiatan penilaian unjuk kerja siswa yang
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik teori (esgeikif) maupun
keterampilan praktik yang meliputi persiapan, proses dan hasil, serta aspek afektif
yang merupakan sikap siswa dalam pembelajaran. Penilaian autentik aspek
pengetahuamlapatdilakukan melalui tes tulis sebelum siswa melakukan praktik
mengdéas di bengkel. Siswa diperbolehkan praktik jika siswa dinyatakan
kompeten pda aspek pengetahuan dengan pemleh nilaiaspek pengetahuan
(NT) lebih besar atau sama dengan kriteria ketuntasan miniigl K&M ) dan
siswa diminta melakukan remedial dengdelajar kembali menggunakan
Media PTPBK jika NT < KKM. Sedangkan penilaian aspeiektif dan
keterampilan dakukan dengan menggunakan instrumen penilaian untuk kerja
pada saat siswa melakukan praktik las SMAW yang mencakup kegiatan

persiapan, proses, hiladan waktu serta sikap siswa dalam pembelajaran tersebut.

Si swa dinyatakan kompeten jika memperol e
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dapat diterapkan dalam tataran prakgdembelajaran teknik las SMAW
berbantuakkomputerdengan baik dan efektif.

Berdasarkan hasil FGD, ada beberapa catatan penting dari peserta FGD
yaitu (1) Materi yang dikembangkan dalam Model_PTP8#harusya mencalp
seluruh materi teknik las SMAW, tidak sebatas pada materi yang akaralaun
dalam uji coba pengembangproduk; (2)pendekatan saintifiklan PBLdalam
pelaksanaan praktikli bengkel, secara eksplisit harus dimasukkan ke dalam
Model_PTPBK, dan (3) perlu dilakukan penilaian aspek kogniti{penguasaan
teori) melalui tes tuliserkait dengan teori praktigng telah dipelajapada setiap
satu jenigob sheetsebelum siswa melakukan praktlkn harus dimasukkan pada
bagan komponen modetehingga merupakarpagian prosedur yang harus
dilakukan olehlguruyang menggunakan model tersel{d) persyaratan nilai teori
minimal harus ditetapkan bagi siswa yadgerkenankanuntuk melanjutkan
kegiatanpraktik dibengkel, yiu hasil tes teorNT OKKM, (5) harus adarpses
remidi bagi siswa yang belum mencapai hasd teoriNT O KKM, dengan
mempelajari kembali mateteori praktis yang mendukung tugas praktik yang
sedang dipraktikan.

Berdasarkan masukamtan saran perbaikadari validasi ahli danFGD,
selanjutnya ddkukan perbaikan terhadap modéonseptual yang telah

dikembangkan, sehingga dihasilkan mdupbtetik seperti pad&ambar26.
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RUANG KELAS

Cremiial

BENGKEL LAS

PANDUAN
Model PTPBK

NT =2 KKM

Siswa Kompeten Teori
Teknik Las SMAW

-— Praktik Las SMAW
Saintifik & PBL

Shop Talk Job Sheet

. Mengelas sambungan sudut (filiet

joint) plat-plat posisi down hand (1F)
3 . Mengelas sambungansudut (fillet
Jjoint) plat-plat posisi horisontal (2F)
. Mengelas sambungan ujung (butt
Jjoint) plat-plat kampuh V posisi1G

. Mengelas sambungan ujung (butt
Jjoint) plat-plat kampuh V posisi 3G

-+

Persiapan

Proses

Sikap
Waktu
Hasil Praktik

NUK = KKM

Yes

Gambar 26. Model Hipotetik Pembelajaran Teknik Pengelasan Berbantuan Komputer
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Adapun perangkat pendukung dalamodlel PTPBK ini terdiri dari &)
Panduan Mdel PTPBK, @) Tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Daser (
SilabusPembelajaran Teknik PengelagerbantuariKomputer Silabus_HPBK);
(d) RencanaPelaksanaaPembelajararTeknik PewgelasarBerbantuarKomputer
(RP_PTPBK); () Modul Tek Las SMAW; f) Job sheefTeknik Las SMAW,(g)
Video 3D Animasi Simulasi Las SMAW, (hWVeld Simulatar (i) video persiapan
dan pelaksanaan Pratik las SMAW) soalsoal latihan dan evaluasidan (k)

Media PTPBK

a. Buku Panduan Model PTPBK

PanduanModel_PTPBK memuatkomponerkomponen sebagai berikut:
(1) pendahuluan yang berisi tentarlgndasan pemikiran dkembangkanya
Model PTPBK serta teori pendukung yang randasi pengembangan
Model PTPBK Pada bagianni dijelaskankonsepkonsepteori pengembangan
Model _PTPBK antara lairteori belajarkognitif dan teori belajakonstruktivisme
yang melandasi pengembangan Model PTPBK damsep pembelajaran
berbantuan komputer, (2) komponen Model PTPBK (3) karakterisk
Model PTPBK (4) pendekatariModel PTPBK (5) tujuan Model PTPBK (6)
kompetensiModel PTPBK (6) SilabusModel Pembelajaran Teknik Pengelasan
Berbantuan KomputegfSilabus HPBK), (7) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Teknik PengelasaBerbantuanKomputer (RP_P'PBK), (8) Media PTPBK,(9)
Penilaianautentik,dan (10) Petunjuk atau Panduan Menjalankan Media_PTPBK
Petunjuk menjalankan Media PTPBK ini selain dibuat dalam bentuk panduan

cetak juga sudah dimasuwdtk ke dalam program Media_ PTPBK
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b. Tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Teknik Las SMAW

Rumusan komptensi inti dan kompetensi dasar Teknik Las SMAW
diadopsi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2013.
Dalam peraturan tersebut tertuang rumusan kéenganti dan kompetensiabkar
mata pelajaran teknik pengelasan las busur manual (SMAW) untuk SMK
kompetensi keahlian teknik pengelas#&&umptensi inti dan kompetensi dasar
Teknik Las SMAW ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun perangkat
pembelajaranModel PTPBK vyaitu silabus pembelajaranteknik pengelasan
berbantuan komputer (Silabus_HPBK), rencana pelaksanaan pembelajaran
teknik pengelasaberbantuarkomputer(RP_PTPBK), Modul Tek Las SMAW,;
Job sheetTeknik Las SMAW, dan Medi@TPBK Kompetensi inti dan
kompetensi dasar indimuat dalam Media_PTPBK pada menu kompetensi.
Komptensi inti dan kompetensi dasar Teknik Las SMAlMAjikan dalanTabel

5.2 dan Tabeb.3 padaLampiran.

c. Silabus PTPBK

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan
pembelajaran pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar. Silaboslel
pembelajaran teknik pengelasbarbantuarkomputer (Silabus_PTPBKadalah
rencana pembelajaran teknik las SMAWerbantuan komputer yang
dikembangkan dan dihasilkan dari penelitian ini. Silbois memuat identitas
satuan pendidikan, kompetensi inti dan kompetensi dasar, materi pokok
pembelajaran, metode atau stragamModel PTPBK, kegiatan pembelajaran,

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. SilabusdeMPTPBK ini
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digunakan sbagai auan dalam menyusun RPTPBK SilabusPTPBK dapat

dilintat pada_ampiran6.

d. RP_PTPBK

Rencana PelaksanaanPembelajaran Teknik Pengelasaderbantuan
Komputer RP_PTPBK adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dikembangkan secara rinci dari suatu matpakok yang mengacu pada
Silabus_ HPBK yang digunakanpedoman bagi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakaad®l PTPBK. Isi RP PTPBK mencakup:
(1) identitassekolah, matgpelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3)
alokasi waktu; (# KI-KD, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran; (5) materi pembelajaran, metode/strategi/pendekatan pembelajaran;
(6) media, alat dan sumber belajar; (6) langleaigkah kegiatan pembelajaran;

dan (7) penilaianRP_PTPBK yang dibuatiapatdilihat pada Lampiraf.

e. Modul Teknik Las SMAW

Modul Teknik Las SMAW merupakan bahan ajar cetak teknik las SMAW
yang memuatujuan, defisini, prinsip, metode, prosed@ang harus diperhatikan
dalam melakukan pengelasan dengan proses las SMAW s¥geling
Procedure g&andart (WPS. Materi dalam modul inmerupakarteori praktislas
SMAW yang berkaitan erat dengan tugagas praktikyang dilakukan oleh siswa
SMK Program Keahlian Teknik Mesin Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan.

Penjelasan materi dan peskir kerja dilengkapi dengan gamigambar (foto)
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untuk memuehkan siswa dalam memahami materi yang dipelajdodul juga
dilengkapi dengan scabal latihan yang dilengkapi dengan kunci jawaban.

Modul Teknik Las SMAW ini dapat digunakan berdampingaramal
pembelajaran mata pelajaran Teknik Las SMAW dengaanggunakan
Media PTPBK Hal ini dikarenakan tidak semua materi dalam modul, khususnya
materi dalam bentuk teks dimasukkan ke dalpnegram Media PTPBK
sehingga jika ada yang kurang jelas materi daldentuk teks pada
Media PTPBK dapat dilihat pada modul dan sebaliknya ilustrasi dalam bentuk
animasi, simulasi, video dan hal lainnya yang tidak dapat dijelaskan dengan
modul dapat dilihat padsledia PTPBK Modul juga dilengkapi dengasoatsoal
latihan dahm bentuk isiardisertai kunci jawabannyayang dapat dimanfaatkan
oleh siswa dalam mengerjakan seadl latihan teknik las SMAW. Namun pada
prinsipnya, untuk keperluan siswa dan guru dengan Media_PTPBK ini sudah
cukup untuk digunakan dalam pelaksananagembelajaran dengan
Model _PTPBK di sekolah mapun untuk keperluan belajar secara mandiri di luar
sekolah.Modul Teknik Las SMAW selengkapnya disertakaada Lampirar8

(dilampirkan terpisah)

f. Job sheefleknik Las SMAW

Job sheetteknik las SMAW adalattembarkerja siswa yang berisi tugas
praktik las SMAW yang harus dikerjakan oleh siswdob sheet Teknik Las
SMAW pada SMK kompetensi keahlian teknik pengelasannm@muat 22 jenis
job sheetyang terdiri dari 4ob sheetas dasar yang diberikan pada kelas 322

18 job sheetdikembangkan berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar
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mata pelajaran Las Busur Manual (SWA kelas XI dan kelas Xiprogram
keahlian teknik mesin kompetean keahlian teknik pengelasaisi job sheet
meliputi gambar kerja, kopetensi dasar, sub kompetensi dasar, tujuan, peralatan
dan bahan, keselamatan kerja, langkah kerja, aturan praktik dan lampiran gambar
ilustrasi proses pengelasalob sheetni yang dibuatni selanjutnya dimasukkan

ke dalam program computer pada mgob sheet sdangkanjob sheetyang

dicetaksecara lengkap dapditihat pada Lampira® (dilampirkan terpisah)

g. Video 3D Animasi Simulasi Proses Las SWAW

Video 3D animasi simulasi las SMAVddalah animasi tiga dimensi
tentang proses las SMAW yang dikemas ehafarmat video. Wleo 3D animasi
simulasiproseslas SMAW ini dibuat sebanyak 22 (dua puluh dua) videsuali
denganjumlah job sheetyang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara
detail proses las SMAW untuk semua jenis sambungan dan posi®|qssmy
mulai dari proses pengelasan untuk praktik las dasar, mengelas sambungan
ujung/tumpul(butt joint) plat dengn plat, mengelas sambunghet plat dengan
plat, mengelas sambungdiilet plat dengan pipa dan mengelas sambungan
ujung/tumpul pipa deran pipa.Video 3D animassimulasiTeknik Las SMAW
yang dibuat diprogram ke dalam Media_PTPBK pada menu animasi. Disamping
video 3D animassimulasi Teknik Las SMAW,juga dibuatanimasi padanenu
materi untuk memberikanepjelasan pada pokok bahasan téuerGambar Z.
Contoh screenshottampilan video 3D animasi simulasi proses las SMAW

sambungan ujunfbutt joint) kampuh V posisi 1G.
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Gambar 27. Contoh screenshotampilan video 3D animasi
simulasi proses las SMAW sambunganjung (butt joint)
kampuh V posisi 1G.

h. Weld Simulator

Weld Simulator adalah salah satu program yang disediakan pada
Media PTPBK yang dibuat dengan tujuamntuk memfasilitasi siswaberlatih
melakukansimulasi proses las SMAWJengan menggunakan perangkabuse
sebelum siwa melakukan mtik las SMAW di bengkel Weld Simulator
diproduksi sebanyaR?2 jenisprogramsimulasi proses las SMAW untuk semua
posisi dan jenis sambungan las sesuai dengan jyotlatheetmulai dari proses
sambungan las dasar, samgam plat dengn plat, sambungan plat dengan pipa
dan sambungan pipa dengan pip#eld simulator ini dimuat dalam
Media PTPBK pada mensimulator.

Weld smulator pada PTPBK ini menjadi salah satukebutuhan yang
penting pada Sekolah Menengah Keguruan, Kompeensi Keahlian Teknik Las
SMAW yang secara umum menghadapi permasalamaimnya jumlah mesin

dan alat sertkebutuhanbahan praktikDengan adanya weld simukbtor ini siswa
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dapat melakukan latihan berulangang (drill and practice) proses las SMAW
tanpa tarus menggunakan benda aslinya. Drill and practice tersebut dpat
dilakukan secara berulang-ulang sampai seaang siswa dapat memahami proses

las dengan baik dan merasaampu dpat melanjutkan ke benda praktik yang
sebenarnya. Dengan weld simulator ini diharapkan siswa dapat menguasai
kompetensi bidang las SMAW dalam waktu yang lebih singkat sehingan dapat
menghemat kebutuhan bahan praktRada programweld simulator telah
dilengkapi dengan petunjuk menjalankan program untuk memudahkan pengguna

dalam belajamenggunakan media ini.

i. Video Persiapan dan Pelaksanaan Praktik Las SMAW

Video yang diproduksidiprogramkan padaedia PTPBK padamenu
materi dan pada menudeo Beberapa video yang diprogram pada menu materi
contohnya adalah peristiwva pengelasan dan persiapan material las.
Sedangkavideo teknik las SMAW yang diprogramkapada menu video terdiri
dari 22 video pelaksanaan pengelasan dengan proses las SMAW sesuai dengan
jumlah job sheetyang menampilan tentang proses pengelasan mulai dari
membaca gabar kerja(job sheet),setting mesin las, pengaturan arus listrik,
setting material las dengan las ikat (tack weld), dan pelaksanaan proses
pengelasan sampai selesai untuk memberikan penguatan pemahaman bagi peserta
didik tentang proses las SMAW untuknsga posisi pengelasan mulai dari proses
las dasar, sambungan plat damgplat, sambungan pipa dengan pipa dan
sambungan plat dengan pipa untuk semua posisi penge@aanar 8 adalah

contohscreenshotideo proses las SMAW sambungan pipa dan plat pbsisi
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Fipa 1

Proses root pass (Jalur 1)

Gambar 28. Contoh Screenshot Tampilan Video Proses Las
SMAW sambungan pipa dengan plat posisi 1F.

J.  Soal Latihan dan Evaluasi

Soal latihan bertujuanuntuk memberkan umpen balik dari proses
pembelgaran melalui media pembelgaran ini. Ada enampaket latihan, yaitu
latihan 1 sampai dengan latihan 6. Latihan dilolakem bentuk s@l pilihan ganda
sebanyak 25 scdl setiap latihanFasilitas ini dilengkapi dengan hasil berupanilai
dari scal-scal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Soalsoal latihan ini
dimuat pada menu latihan paadia PTPBK

Soal evaluasi merupakarfasilitas yang berfungsi untuk mengukur
tingkat perncapaian penguasaan aspek kognifgeserta didikterhadap matern
pembelgaran yang telah @elajari dengan menggunakaMedia PTPBK
dengan Model PTPBHKni. Terdapat aket soakvaluasi yang masiagasing
paket terdiri dari 25 soal pilihan ganda?ada saat mengerjakan seaél
evaluasi, hasil penilaiannya akan ditampilkan setelah semua $mal stupaket
evaluasi sudah diselesaikg®oalsoal evaluasi ini dimuat peda menu evaluasi

pada progranMedia PTPBK
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k. Media_PTPBK

Bahan ajacetak seperti moduljob sheetdan bahan ajar perangkat lunak,
seperti video 3D animasi simulasi las SMAWeId simulatordan video tersebut
di atas,akandigunakansebagai naskah materi dalam pembudiadia PTPBK
berikut Sesuai dengan karakteristik mata pelajaekmik las SMAW dan materi
yang dkembangkanmakastrategiyang digunakamalamdesaian pembelajara
Media PTPBK adalah tutorial, simulaglyil and practice dantesting.

Berdasarkan tujuan pembelajaran danmateri atau bahan ajarang
dihasilkan serta strategi yang dipilgada tahap desain pembelajaran tersebut,
selanjutnya dilakukan analisis tingkah laku dari program yang akan
dikembangkan Tahap desain merupakanlangkah pertamalari pengembangan
Media PTPBK Langkah-langkah dalam tahep pertamaini didasarkan paca
armalisis tingkah lkku program yang akan dikembangkan berdasarkan
pengorganisasian bahafar (urutan matelj, sehingga menghasilkan flowchart
dan storyboard Media PTPBK dalam struktur wutan skenario dari modd yang
dikembangkan.

Flowchart Media PTPBK yaitu diagram alir yang digunakan sebagai
alur navigasi dariMedia PTPBK yang akan dikemdngkan Dalam flowchart
Media PTPBKIni sudah dapat dilihat secara rinci dan detail urutan mdadsim
Media PTPBK Flowchartsangat pentinguntuk mengkomunikasikan ide pgeneliti
kepadaahli pemrograman kompuer. Flowchartdigunakan untuk nenggambarkan
bagian utama perangkat lunak Media PTPBK dan untuk menyusun bagian-bagian

dalam urutan yang akan diikuti oleh perangkat lunak Media PTPBK Flowchart
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yang lebih rinci kemudian dibuat berdasarkan Flowchart utama ini. Flowchart
utama dariMedia PTPBK yang diraacang dapat dilihat pada GamI2&: Untuk
flowchart yang merupakan bagidragian dalam urutan yang akan diikuti

perangkat lunakMedia PTPBKsecara lengkap dapat dilihat pagampiranl0.

A : Petumjuli MLILAL El 1 Kampetersi
n : Pengantar ) £2 : Tuijusan
C s Penyusun l E3 : Materi
o Softwere Pendukung E4 3 Andmas]
£ : Menu Utama ELLLANAERL DS AN £S5 Simulato
WF : Menu Pengaentar h T ) EG : Video
- T EF 1 bob Sheet
MUK FLRGANTAR ER : Latihan
ARGOE 3] : Evaluas
r
A - i - B - P - 4 - Fio - o > he - E —Hc—  SELESAM
Vs e Yes
¥ ¥ L e L J R T N
N TAMPIL TAMFIL
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PE T:J::::k PE Ill:;:h':hl':. AR FEIJ:::.I?IEI N SCETMERE ol
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Gambar 29. Flochart Utama Media PTPBK

Storyboard adalahvisualisasi ide dari aplikasi media pembelajaran
interaktif yang akan dimat sehingga dapat memberikan gambaran dari aplikasi
yang akan dihakan. Storyboard pengembangan Media PTPBK ini
menggunakan modditame by frameBentuk tersebut menjelaskan komponen
komponen yang digunakan, bentuk dan warna tulisan, warna latar belakang,
transisi dan animasi tampilan tiap bagian. Pembusttayboardmerupakan salah
satu langkah detil dalam merencanakan tampilan dan skenario pembelajaran yang

akan disajikan ke peserta didikkambar30 adalah contohstoryboard untuk
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halaman selamat datan8toryboardsecara lengkap hasil pengembangan dapat

dilihat pada_ampiranll.

STORYBOARD
Media Pembelajaran Teknik Pengelasan Berbasis Komputer

169 FRAME subject composition camera
ECU cu MS WS Bes

LOCO SEXOLAM MENENGAN KEJURUAN LOGO ANGLE
UNY PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK MESIN UNESA Low ¥Md High
PAKET KEAHLIAN TEANIA PENGEYLASAN

MOVING/TRANSITION

SELAMAT DATANG NEPORLP

DI MEDIA PEMBELAJARAN e o

TEKNIK LAS SMAW g Rp——

SOUND “BGM ~ g

Ouin . TeNUY
PROGRAM STUD! TEXNOLOGL DAN ¥LJUBUAN
FROCHNS PASCALAR TANA UNIVIXSITA NECERD YOOy .

LANJUT

Note

DESCRIPTION OF SCENE ! Spirit Electronic
OPENING | soard (01 |

il I PAGE
ACTION
- Penambahan Logo UNY dan Logo UNESA
-Wama Font  Kuning PBK

Putih Sekolah Menegah Kejuruan dst, Oleh © Yunus dst, Button text Lanjut

Biru Muda - SELAMAT DATANG

Orange DI MEDIA PEMBELAJARAN

Abu-abu TEKNIK LAS SMAW
- Background Biru gradasi dan Penambahan Animasi text | Las

Gambar 30. StoryboardSelamat Datang

Berdasarkafiowchartdanstoryboardyang telahdibuat, materi/bahan ajar
dan bahan pendukung lain yang dibutuhgadahterkumpul, langkah berikutnya
adalahAsembly. Agably ini merupakan kegiatan pemrograman seluercana
yang telah dibuat sebelumnya dalflowchart dan storyboardframe by frame
ke dalam program komputer. Ada beberapaperangkatlunak yangdigunakan
dalam pemrograman ini yang merupakan pergadwantara perangkat lunak
pengolah gambar, perangkat lunak animasi, peramvgidat simulator,perangkat
lunak video dan perangkat lunak pengatur tampilan. Untuk pengolah gambar
digunakanAdobe Photoshop CSéntuk membuat video 3D animasi simulasi las

SMAW menggunakansoftware 3DS Max 2010, untuk membuat animasi
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menggunakarAdobe Flash CS6untuk membuat programwveld simulatorlas
SMAW digunakan perangkat lunaBonstruct Classicuntuk mengolah video
menggunakamdobe Premier Pro CS8an untuk memasukkaraban/materi ke
dalam komputer menggunakan system penuliaath¢ring system)yaitu Adobe
Flash CS6berdasarkarflowchart danstoryboardyang telah dibuatPenggunaan
beberapa perangkat lunak menjadi suatu pilihan yang harus digunaki@mgan
tujuan agr program yang dibuat berbenarmenghasilkan produk sesuai dengan
yang diharapkanHal ini dikarenakan tidak ada satupun perangkat lunak yang
dapat mengakomodasi semua kebutuhan pemrogramanliyagigkan

Fasilitas dan konten yang dikembangkan dalbtadia PTPBK yang
dibuattidak dapat ditampilkan secara keseluruhan dalam penjelasan ini. Tampilan
fasilitas dan konten secara keseluruhan berdasaFtawchart utama dan
flowchartyang merupakan bagidragian dalam urutagari flowchartutamayang
akan diiluti perangkat lunakMedia PTPBK dan s$oryboard desainframe by
frame secara lengkapmlapat dilihat pada proranMedia PTPBK yang telah
dibangun

Fasilitas dan konten yang dikembangkan dalamedid PTPBK
berdasarkarlochart dan storyboard desainframe by frane dihasilkantampilan

hasil pemrograman padéedia_ PTPBKdengan merumenu sebagai berikut:

1) Halaman selamat datang
Halaman ini berisi ucapanselamat datang d i AMedi a Pembel aj a
PengelasarBerbantuanK o mp u bagi pemgguna meda. Halaman  selamat

datang akan langsungerbukasaatdik | i k f adél BT@PBKO i M
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK MESIN
PAKET KEAHLIAN TEKNIK PENGELASAN

. B ] - Bl
QSEFEEI AMAI N A A Rl &,
OLLANEIA ~ AN

DI MEDIA PEMBELAJARAN

T Ir“i/ani A ™ CYANA A\A/
|EKNIK LAS SMAW

OLEH : YUNUS

LANJUT

Gambar 31. Antar muka menu Halaman Selamat Datang

2) Halaman Pengantar
Halaman pengantar yang dimaksud dalam proghkéedia PTPBK ini
adalah suatu halaman yamgengantarkan pengguna untuk dapat masuk pada

halaman utam®edia PTPBK Jadi halaman pengantarini harus dilalui

-—e——+<: 2 X

-\ MEDIA PEMBELAJARAN

TEKNIK LAS SMAW

PETUNJUK PENYUSUN
PENGANTAR SOFTWARE PENDUKUNG

OLEH : YUNUS
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 32. Antar Muka Menu Pengantar
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terlebih dahulu sebelum pengguna masuk pada halaman Madia PTPBK.
Halaman antar muka menu pengantar inemiliki fasilitas petunjuk, pengantar,
penyusun,software pendukung dan gambar tukang l@gelder) seperti yang

disajikan GambaB2 dan dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Petunjuk.
Menu petunjuk ini merupakanfasilitas Media PTPBK yang fersi
petunjuk atau informasi bagaimana menggunakan media pembelgjaran ini, yang
terdiri dari petunjuk singkat dan petunjuk lengkap yang dikemas dalam
format PDF. Untuk dapat membukafasilitas ini dibuat tombol ravigasi dengan
nama t omb ol A pdad bhéhd Ppdeoagantar. Saat diklik pada menu
APETUNJUKDO dan di k| akkn ditamglkan ahtaramuka a | i ,

petunjuk menjalankakledia PTPBK seperti disajikan Gamba&B.

@ PETUNJUK

Petunjuk penggunaan Program PBK Teknik Las SMAW
13. Untuk ke "Menu Awal" Klik Tombol (icon) @ pada sudut kanan atas halaman layar/monitor

14. Untuk mematikan/menghidupkan Background
Music, silahkan anda klik tombol Sound (simbol
sound) yang berada pada sudut kanan atas

17. Untuk Keluar dari Program
"PBK Teknik Las SMAW",
silahkan anda Klik tombol
silang (simbol X) yang
berada pada sudut kanan
atas

15. Untuk memperkecil/memperbesar Suara
Background Music, silahkan geser ke arah kiri (-)
untuk memperkecil Suara, dan geser ke arah
kanan (+) untuk memperbesar Suara

16. Untuk kembali ke halaman "menu awal" Klik . Kemudian akan muncul
tombol/icon Home. pertanyaan "Apakah
(tombol akan berfungsi saat anda berada pada ingin "KELUAR" dari progam ini 7 anda ingin keluar ?*, klik
halaman "menu Utama") "Ya" untuk keluar atau

klik "Tidak" untuk lanjut

menjalankan Program

PBK Teknik Las SMAW

Tidak

(.L\Hh untuk mempelajart petunjuk lebih lengkap H.,)

Gambar 33. Antar Muk a yang Ketiga Menu Petunjuk
Program Media_PTPBK
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b) Pengantar
Menu pengantar merupakdasilitas Model PTPBK yang brisi ucgpan
terima kasih kepada pihak yang terdibat langsung pada pengembangan
produk Media PTPBK ini, informasi-informasi seputar maten yang akan
dipelgjan oleh peserta didik. Untuk dapat membuka fasilitas ini dibwuet tomiol
navigasi dengan nama APENGANTARO yang terdapat pada antar muka menu
pengantar Gamb&3. Saat di kli k menu APENGANTARO ¢

menu pengantar sepe@ambar34.

«&

© PENGANTAR

Pengembangan program Media PBK Teknik Las SMAW ini dilakukan dalam rangka penulisan Disertasi yang berjudul "Pengembangan Model
Pembelajaran Teknik Pengelasan Berbasis Komputer". Program Media PBK Teknik Las SMAW ini dikembangkan dengan tujuan utama untuk
melakukan inovasi pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Teknik Las SMAW pada Sokolah Menengah Kejuruan. Namun demikian Program
Media PBK Teknik Las SMAW ini dapat diterapkan secara luas pada kegiatan-kegiatan diklat yang bertujuan memberikan pengetahuan dan
keterampilan mengelas dengan menggunakan Las SMAW.

Disertasi ini ditulis untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar doktor pendidikan pada Program Studi Pendidikan Teknologi Kejuruan
Universitas Negeri Yogyakarta. Disertasi ini dapat diselesaikan atas bimbingan dan arahan yang diberikan Promotor. Sekaitan dengan itu, dalam
kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat Bapak Promotor :

1. Prof. Dr. Suguyono
2. Prof. Pardjono, Ph.D.

Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada yang terhormat para validator ahli materi dan ahli media serta subyek uji coba yang telah
memberikan validasi dan penilaian pada aspek isi, aspek tampilan dan aspek pemrograman yang sangat bermanfaat untuk penyempurnaan
Program Media PBK Teknik Las SMAW ini. Para validator ahli materi dan ahli media tersebut antara lain :

Prof. Dr. Mustaji, M.Pd. 9. Drs. Utoyo

1.

2. Dr. Soeryanto, M.Pd. 10. Ach. Syamsul Hadi SR, S.Pd

3. Dr. Fajar Ariono, M.Pd. 11. Cipto Basuki, S.T.

4. Dr. Syamsul Sodig, M. Pd. 12. Fatkhur Rohman, S.T.

5. Dr. Andi Mariono, M.Pd. 13. Siswa SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo & Siswa SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto
6. Salamun Rahman Nudin, S.Kom., M.Kom.

7. Drs. Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.

8. Drs. Djoko Suwito, M.Pd.

OLEH : YUNUS
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 34. Antar Muka Menu Pengantar

c) Penyusun
Menu penyusun merupakassilitas Model PTPBKyang kerisi informasi
tentang identitasdiri penyusun media. Untuk membukdasilitas ini dilengkapi
dengan tombol ravigasi yang dberi namafiPE NY US UNO . Unt uk menam
antar muka menu penyusun Kklik tombol APE

pengantar, maka akan tampil menu pengantar seperti G&8mbar

241



( KEMBALI )

ENYUSUN

dan gram PBK Teknil Las SMAW :

oP

Yunus

Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Program Studi $3 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Nomer Registrasi : 08702261015

Instansi Asal : Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya
Alamat Kantor : Kampus UNESA JI. Ketintang Surabaya
Alamat Rumah  : Wisma Kemiri Indah D2-17 Sidoarjo

OLEH : YUNUS

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 35. Antar Muka Menu Penyusun

d) Software pendukung

Software  pendukung merupakan dsilitas yang memuat informasi tentang
sdtware yang digunakan untuk membuat progriatadia PTPBK dan yangoerisi
informasi jenis software yang digunakan untuk menjalankan menjalankan

Media PTPBK Untuk dapat menggu-nakan fasilitas ini tinggalmengkliktombol

( KEMBALI )

© SOFTWARE PENDUKUNG

Software Pendukung Untuk Mengembangkan Program Media PBK Teknik Las SMAW terdiri dari :

1. Adobe Flash Professional
2. Adobe Photoshop

3. Adobe Premiere Pro

4. Adobe After Effects

5. Adobe Acrobat Reader

6. Construct Classic

7. 3DS Max

8. V-Ray Render

9. Media Player

10. Microsoft Office

OLEH : YUNUS

PROGRAM STUDI TEEKNOLOGI DAN KEJURUAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 36. Antar Muka Menu SoftwarePendukung
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navigasi ASOFTWARE PENDUKUNGO, maka akan tampil antar muka menu

software pendukung seperti Gambér 3

e) Welder

Wdder merupakan vasilitas navigasi yang ada paédia MediaPTPBK
untuk masuk pada menu utam@dntuk menggunakan fasilitas ini dilakukan
denganmengklik gambar tukang lagvelder) maka akan masuk pada menu
utama.Untuk dapat masuk pada menu utarkiék tombol navigasi gambar
welder sebagai simbojang disesuaikan jenis mata pelajaran yang dikembangkan
dalam media ini, yakni Teknik Las SMAW. Klikelder, maka akan tampil antar

muka menu utama programeldia_ PTPBKseperti Gambar7?3

-—— i X

{ET KEAHLIAN TEKNIK PE! LASAN

PBK
MEDIA PEMBELAJARA PROCHANT REMIIAN TEKNTH MESIY

TEKNIK LAS SMAW

PENGANTAR SOFTWARE PENDUKUNG

OLEH : YUNUS

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 37. Antar Muka Menu Welderuntuk Menuju Menu Utama

3) Halaman Menu Utama
Untuk memulai menjalankan program pembelajaran dengan menggunakan

Media PTPBK ini, pengguna dapat melakukan dengan cara memilih salah satu
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menu aplikasi yang terdapdt bagian atas frame aplikasi dengan pilihan menu
kompetensi, tujuan, materi, animasi, simulator, vidgdysheet, latihan dan
evaluasi. Pengguna dapat memilih salah satu menu aplikasi sesuai yang
diinginkan. Namun demikiandalam pelaksanaan pembelajamdinkelas guru

dapat mengarahkan siswa untuk membuka menu materi atau menu lainnya sesuai
dengantujuan pembelajaran damateri pembelajaran yang sedang berlangsung.

Penjelasan menmenu tersebut adalah sebagai berikut.

(YOGYAKARTA OLEH : YUNUS <@> PROGRAM ST!

ANIMASI SIMULATOR  VIDEO JOBSHEET LATIHAN

Cara Mudah Menjadi Welder Profesional

Pelajari PBK ini
Anda akan menjadi welder profesional

SELAMAT BELAJAR DAN BUKTIKAN !!!

Untuk Memulai Silahkan Pilih Salah Satu Menu Di Atas

Gambar 38. Antar Muka Menu Utama M edia PTPBK

a) Kompetensi

Menu kompetensi berisi tentamgmusanKompensi Inti dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran Las Busur Manual (SMAW) kelas Xl dan kelaseslai
dengan Permendikbud Nomor 70 tahun 2I& menu kompetesi, maka akan

tampil antar muka enu kompetesnsi seperti GamBar
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OLEH : YUNUS <@> PROGRAM STUDI TEKNOLOGI DAN

PROGRAM KEAHLIAN
KET KEAHLIAN TEKN

KOMPETENSI  TUJUAN MATERI ANIMAST SIMULATOR  VIDEO JOBSHEET LATIHAN

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Las Busur Manual (SMAW)

KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR

Ki-1 1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan  Tuhan
Menghayati dan mengamalkan tentang alam dan fenomenanya dalam
ajaran agama yang di ikasil las busur manual (SMAW)
pada kehidupan sehari-hari.

.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama
sebagai tuntunan dalam mengaplikasikan las
busur manual (SMAW) pada kehidupan
sehari hari

Ki-2 .1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti,
Menghayati dan mengamalkan kritis, rasa ingin tahu, inovatif dan tanggung
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab dalam dalam mengaplikasikan las
jawab, peduli (gotong royong, busur manual (SMAW) pada kehidupan
kerjasama, toleran, damai), sehari-hari.

Gambar 39. Antar Muka Menu Kompetensi Las SMAW

b) Tujuan
Menu tujuan berisi tentang tujuan yang harus dikuasai oleh siswa setelah
siswa menyelesaikan pembgran dengan menggunakanedia PTPBK ini.

Untuk membuka antar muka menu tujuan, klik tombol tujuan y@ngediapada

Gambar 40. Antar Muka Menu Tujuan Mapel Teknik Las SMAW
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